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ERITA ACARA EVALUASI INTERNAL TAHUN 2025 BALAI POM DI BANYUMAS

Pada h;ﬂ:ﬁenin, 15 Januari 2026 kami yang bertanda tangan di bawah ini:

1.

2. Nama

Nama
NIP
Jabatan

NIP
Jabatan

: Gidion, S.Si., M.Sc.
: 19810717 200604 1 001
: Kepala Balai POM di Banyumas

: Raden Satriya Pinandhita, S.E.
: 19850502 201012 1 005
: Ketua Tim Evaluasi Internal Balai POM di Banyumas

Telah melaksanakan evaluasi internal terhadap realisasi anggaran dan capaian kinerja pada Balai POM di
Banyumas selama Tahun Anggaran 2025 dengan hasil sebagai berikut:

1. Capaian Kinerja dan Realisasi Anggaran tiap Output Balai POM di Banyumas Tahun 2025

SISA

Komponen Pagu Revisi | Lock Pagu Realisasi % ANGGARA jiapast Tahun 2025
N Tahunan
3.891.64962 4.421.51463 3.887.1799.8 0089 % | 4475401
Program Pengawasan Obat dan
pr | Makanan 898.567.000 4'355'645'0 897.660.918 | 99,90 % 912.082
DR Pengawasan Obat dan Makanan di
316 | Seluruhindonesia 898.567.000 | +1790%%0 | 897660918 | 99,90 % 912.082
5
AEA Koordinasi 665.000 | 45.214.000 665.000 | 100,00 0| 14 | k€9 | 44 | 100
% atan %
Laporan Analisis 100,00
AEA001 | e bat dan 665.000 | 45.214.000 665.000 % 0
Makanan oleh UPT
BAH Pelayanan Publik Lainnya | 7, 554 g0 0| 71.991.330 | 99,95% 32.700 | 64 Or'::r‘]’ 64 1%0
BAH.00 | Keputusan/Sertifikasi 72.024.000 0| 71.991.330 | 99,95% 32.700
1 Layanan Publik yang
Diselesaikan oleh UPT
Fasilitasi dan Pembinaan oran 118
BDC Masyarakat 19.966.000 | 52.034.000 | 19.936.000 | 99,85 % 30000 | 95 | O5 | 112 | g
BDC.00 Masyarakat yang
i ditingkatkan 19.966.000 | 52.034.000 | 19.936.000 | 99,85 % 30.000
pengetahuannya melalui
KIE
BKB Pemantauan produk 142.805.000 | 56.675.000 | 142.545.858 | 99,82 % 250142 | 1 | 'O | 4 1300
BKB.0p1 | -@poran koordinasi 142.805.000 | 56.675.000 | 142.545.858 | 99,82 % 259.142
pengawasan Obat dan
Makanan
BMB Komunikasi Publik 10.296.000 | 29.921.000 | 10.293.000 | 99,97 % 3000 | 22 | K€9i | o3 | 105 B
atan /el
BMB.00 Layanan Informasi o I_
; e iy Obat | 10-296.000 | 29.921.000 | 10.293.000 | 99,97 % 3.000 |
dan Makanan oleh UPT
CAB Sarana Bidang Kesehatan |  2.520.000 | 24.500.000 | o oo | 40000 | o 1 | unit | 0 | 0%
. . 0
CAB.00 Sarana Pengawasan 2.520.000 100,00
1 Obat dan Makanan di 24.500.000 2.520.000 | % 0
Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan ser elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber da fiNegara (BSS
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SISA
Komponen Pagu Revisi | Lock Pagu Realisasi % ANGGARA TTarget Tahun 2025
N ahunan
L Seluruh
Indonesia
Sarana Bidang Teknologi o . o
CAN Informasi dan Komunikasi 0 70.000.000 0 0,00 % 0 5 Unit 0 0%
Sarana Pengawasan
CAN.00 Obat dan Makanan di 0 70.000.000 0,00 % 0
] 1 Seluruh
Indonesia 0
Prasarana Bidang 3.609.080.0 . o
cBv Kesehatan 0 00 ol 0o0% |°© 3 | unit| o | 0%
CBV.00 Prasarana Bidang 3.609.080.0 o
1 Kesehatan 0 00 00,00% 0
PDD Standarisasi Lembaga 96.010.000 0| 95955441 | 99,94% 60.559 | 1 ':;”;’ 1 1%0
PDD.00 Laboratorium pengawasan
1 : Obat dan Makanan yang 96.010.000 0 95.955.441 | 99,94 % 60.559
sesuai Standar
Kemampuan Laboratorium
Perkara Hukum Badan ork 100
QCD Usaha 104.479.000 0 | 104.349.700 | 99,88 % 129.300 1 F;ra 1 %
QCD.U0 PERKARA DI BIDANG
6 : PENYIDIKAN OBAT DAN 104.479.000 0 | 104.349.700 | 99,88 % 129.300
MAKANAN DI LOKA POM
KAB BANYUMAS
Fasilitasi dan Pembinaan lemb 100
QDB Lembaga 58.818.000 | 266.041.000 58.476.110 | 99,42 % 341.890 4 aga 4 %
QDB.00 | Sekolah dengan pangan 16.118.000 | 71.875.000 | 16.108.860 | 99,94 % 0140 | 2 |'emb | 5 | 100
1 jajanan anak usia sekolah aga %o
(PJAS) aman
QDB.00 29.470.000 | 115.055.000 | 29.150.750 | 98,92 % 319250 | 1 |'emb | 4 | 100
2 Desa Pangan Aman aga %o
QDB.00 | p,car Pangan Aman 13.230.000 | 79.111.000 | 13.216.500 | 99,90 % 13500 | 1 | 'emb |4 | 100
3 . . aga %o
Berbasis Komunitas
Fasilitasi dan Pembinaan UM 100
QDG UMKM 13.025.000 22.180.000 12.999.000 | 99,80 % 26.000 9 KM 9 %
QDG.00 | UMKM yang didampingi 13.025.000 | 22.180.000 | 12.999.000 | 99,80 % 26.000
1 dalam pemenuhan standar
oleh UPT
Pengawasan dan rod 100
QIA Pengendalian Produk 65.621.000 0 65.600.564 | 99,97 % 20.436 | 175 puk 175 %
QIA.001 | Sampel Makanan yang 32.066.000 0| 32056780 | 99,97 % 9220 | 52 |Prod | g5 | 100
oo uk %
Diperiksa oleh UPT
Sampel Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik dan o prod 100
QIA.002 Suplemen Kesehatan 33.555.000 0 33.543.784 | 99,97 % 11.216 | 123 uk 123 %
yang Diperiksa Sesuai
Standar oleh UPT
Pengawasan dan
aic Pengendalian Lembaga | 312.338.000 0| 312.328.945 100'?,2 9.055 | 281 'gg; 287 1%2
Sarana Produksi Obat dan 100,00 lemb 1
QIC.001 Makanan yang Diperiksa 53.818.000 0 53.817.470 % 530 58 aga 58 "/E[
oleh UPT
Layanan pemeriksaan lemb 100
QIC.003 | sarana produksi pangan 6.204.000 0 6.203.477 | 99,99 % §I§] 5 aga 5 o
fortifikasi yang diperiksa 9 ’
oleh UPT

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan ser
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber da

elektronik
fiNegara (BSS
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SISA
Komponen Pagu Revisi | Lock Pagu Realisasi % ANGGARA T:;L%?n Tahun 2025
N
Sarana Distribusi Obat,
Qic.004 | Obat Tradisional, 252.316.000 0| 252.307.908 | 100.00 8.002 | 218 | '6Mb | 54g | 100
Kosmetik, Suplemen % aga %o
Kesehatan dan Makanan
yang Diperiksa oleh UPT
| Program Dukungan Manajemen
WA 29930820 | 245860000 | 29095188 | 99889 | 3563319
WA Pengelolaan Sarana dan Prasarana
e3g | BPOM 29930829 | 245.860.000 | 29095180 | 9988% | 3563319
4
Layanan Dukungan 2.993.082.0 2.989.518.6 laya 100
EBA Manajemen Internal T 245.869.000 TS 99,88 % 3.563.319 2 2 o
00 81 nan %o
100,00 laya 100
EBA.956 Layanan BMN 100.000 7.900.000 100.000 % 0 1 nan 1 %
2.992.982.0 2.989.418.6 o laya 100
EBA.994 Layanan Perkantoran 00 237.969.000 81 99,88 % 3.563.319 1 nan 1 %

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan ser
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber da
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paian Kinerja dan Efisiensi tiap Indikator Kinerja Utama Tahun
Banyumas

2025

Balai

POM

di

No

Indikator

Output

Input Anggaran

Target
Tahunan

Realisasi
Tahun
2025

%

Pagu

Realisasi
Tahun 2025

%

TE

Capaia
nTe

Persentase sampel
Sediaan Farmasi
berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

82,00%

87,41%

106,60
%

16.778.500

16.771.892

99,96
%

1,07

0,07

Efisien
(100%)

Persentase sampel
Pangan Olahan
berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

75,00%

76,44%

101,92
%

8.016.500

8.014.195

99,97
%

1,02

0,02

Efisien
(100%)

Persentase sampel
KLB keracunan pangan
yang diuji sesuai
standar oleh UPT

100,00%

100,00%

100,00
%

8.016.500

8.014.195

99,97
%

1,00

0,00

Efisien
(100%)

Persentase sampel
PIRT berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

85,00%

85,00%

100,00
%

8.016.500

8.014.195

99,97
%

1,00

0,00

Efisien
(100%)

Persentase
keputusan/rekomendasi
hasil pengawasan
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang
ditindaklanjuti oleh
stakeholder

96,00%

96,03%

100,03
%

47.289.500

47.288.100

100,0
0%

1,00

0,00

Efisien
(100%)

Persentase sarana
produksi Sediaan
Farmasi yang diperiksa
dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

84,50%

91,67%

108,49
%

114.051.667

114.049.000

100,0
0%

1,08

0,08

Efisien
(100%)

Persentase sarana
produksi Pangan
Olahan yang diperiksa
dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

80,00%

82,67%

103,34
%

35.342.167

35.340.302

99,99
%

1,03

0,03

Efisien
(100%)

Persentase fasilitas
distribusi Sediaan
Farmasi yang diperiksa
dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

93,25%

96,09%

103,05
%

30.505.167

30.503.567

99,99
%

1,03

Efisien
(100%)

Persentase sarana
distribusi Pangan
Olahan yang diperiksa
dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

75,00%

77,33%

103,11
%

47.368.500

47.366.700

100,0
0%

1,03

Efisien
(100%)

10

Persentase iklan
sediaan farmasi dan
pangan olahan yang
diawasi sesuai
ketentuan

88,58%

94,38%

106,55
%

15.790.500

15.788.900

99,99
%

1,07

iy

Efisien
(100%)

11

Persentase label
produk tembakau
dan/atau rokok
elektronik yang diawasi
sesuai standar

80,00%

87,36%

109,20
%

16.777.500

16.771.892

99,97
%

1,09

L

L

,_I
Efisie
(100%)

I_I_L

2

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat,elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber da Negara (BSS
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Output Input Anggaran
. isasi Capaia
Tahunan 2025 ° 9 Tahun 2025 °
Persentase pemenuhan 101.19 99.99 Efisien
12 | target pengendalian 100,00% 101,19% o) 15.790.500 15.788.900 o 1,01 0,01 o
AMR di wilayah UPT % % (100%)
] Nilai pemenuhan Lab
Pengujian Sediaan
Farmasi dan Pangan 100,00 99,94 Efisien
13 olahan UPT sesugi 11 11 % 96.010.000 95.955.441 % 1,00 0,00 (100%)
Standar Kemampuan
Laboratorium
Persentase
Kabupaten/Kota yang
14 Sf:ggg‘ig'nda'am 2500% | 2500% | '09% | 8016500 | 8014195 | 57 | 1,00 | 0,00 ('51‘;')33‘;:)
Kabupaten/Kota
Pangan Aman
Persentase cakupan
sarana produksi
15 S%”e?ﬁ(';;ogt:r']kas' yang | g3 00% 63,00% 10%00 6.205.000 | 6.203.477 9?%98 1,00 | 0,00 (Efc'fgﬁj:)
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan
Tingkat efektivitas KIE
16 g:g:‘::g;giséfa” 87,71 89,25 102/;76 30.262.000 | 30.229.000 9?%89 1,02 | 0,02 ('51“(')%?/:‘)
wilayah kerja UPT
Jumlah sekolah yang
17 L“eer'rft')‘jg;‘;::: 2 2 10%00 16.118.000 | 16.108.860 9?,}094 1,00 | 0,00 ('51‘:')3(;}?/:)
keamanan pangan
Jumlah desa pangan 100,00 98,92 Efisien
18 aman 1 1 % 29.470.000 29.150.750 % 1,01 0,01 (100%)
Jumlah pasar pangan -
19 | aman berbasis 1 1 100,00 | 43530000 | 13216500 | %90 | 1,00 | 0,00 | EfiSien
komunitas % A’ (100%)
Persentase UMKM
yang didampingi dan
memperoleh
20 22';2“;2&"&25;”3;? 17,65 17,65 1000/;00 13.025.000 | 12.999.000 9?%80 1,00 | 0,00 (E%S(;EZ‘)
Kos yang baik dan/atau
IP CPPOB pangan
olahan
Persentase
Keberhasilan _
21 | Penyidikan Kejahatan 75,00% | 100,00% 133}’33 104.479.000 | 104.349.700 9%}88 1,33 | 0,33 'fggff;‘
Sediaan Farmasi dan ° 0 [[b °
Pangan Olahan di UPT [
Persentase Laporan L
Analisis Kejahatan
22 g:g:‘::g;rgis;gﬁg 90,00% 90,00% 1000/;00 665.000 665.000 189’0 0,00 ,00 ]('51“(')%?/:‘)
diselesaikan sesuai EE::I
standar

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat,elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber da Negara (BSS




[

alin

&

Output Input Anggaran
. i=2asl Capaia
Tahunan 2025 ° 9 Tahun 2025 °
Indeks Pelayanan 109,33 99,95 Efisien
23 Publik UPT 3,75 4,1 % 72.024.000 71.991.300 % 1,09 0,09 (100%)
24 | Nilai AKIP UPTBPOM | 77,96% | 77,07% | 9886 |2.985.763.15 | 2.982.091.77 | 99.88 | 99 | g9 | TidaK
) 3 3 % Efisien
Nilai Kinerja Anggaran 100,00 99,76 Tidak
25 UPT BPOM 5 5 % 28.578.964 28.509.172 % 1,00 0,00 Efisien
Indeks Manajemen 100,46 99,85 Efisien
26 Risiko UPT BPOM 2,8 2.813 % 14.275.300 14.254.586 % 1,01 0,01 (100%)
Persentase
implementasi rencana -
27 | aksi Reformasi 10000% | 100,00% | 9990 | 109.789.583 | 109.729.009 | %9%* | 1,00 | 0,00 ('51‘2)3(;3”)
Birokrasi di lingkup ° ° °
UPT
L . - 2787,2 2697, Efisien
Efisiensi Berdasarkan Indikator Kinerja Utama 1% 40% 1,03 0,03 (100%)

tercapai secara optimal.

Berdasarkan Perhitungan Efisiensi Anggaran pada Tahun 2025, Balai POM di Banyumas mencatat
perbandingan antara
menghasilkan nilai efisiensi sebesar 0,03, yang termasuk dalam kriteria "Efisien" 100%. Terdapat 1 IKU yakni
“Nilai AKIP UPT BPOM” masih tergolong dalam kategori “Tidak Efisien”. Hal ini disebabkan penilaian capaian
kinerja tahun 2024 yang merupakan tahun terakhir Renstra dengan target yang tinggi. Jika dibandingkan
dengan tahun 2024, capaian meningkat sebesar 0,11 walaupun target tahun 2025 ini belum tercapai. Ke
depannya, akan ditingkatkan kembali dan membenahi apa yang menjadi kekurangan agar hasil keseluruhan

realisasi

3. Capaian Kinerja dan Efisiensi tiap Capaian Output Tahun 2025 Balai POM di Banyumas

anggaran dan pencapaian target kegiatan pengelolaan anggaran

Program/Kegiatan/Ou Ol ‘ SputAnggaan
No [Kode tput Target |Realisasi |Capaian |Pagu Realisasi |Capaian
e=(d/c*1 h=(g/f*10
a b c d 00) f g 0) IE |TE |TE
Laporan Analisis fisien
Kejahatan Obat dan 14 14 100,00 665.000 665.000 100,00 1,00 0,00@ 100%
1 AEA.001 |Makanan oleh UPT ( O‘_
Keputusan/Sertifikasi Efisienl_
Layanan Publik yang| 64 64 100,00 | 72.024.000 |71.991.300| 99,95 1,00 Oi%U-LﬁmO%)
2 BAH.001 |Diselesaikan oleh UPT
Masyarakat yang g:] jﬁ_ iy
ditingkatkan 95 112 117,89 | 19.966.000 | 19.936.000 | 99, 1,18 (0,1 J_(I|51f(|)soloe/n)
3 |BDC.001 |pengetahuannya °

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan ser

tifikat,elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber da Negara (BSS
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Program/Kegiatan/Ou Gutpu Input Anggaran
No |Kode tput Target |Realisasi |Capaian |Pagu Realisasi | Capaian
e=(d/c*1 h=(g/f*10
a b c d 00) f g 0) IE |TE |TE
melalui KIE
Laporan koordinasi -
pengawasan Obat dan| 1 1 100,00 | 142.805.000 142'5845'85 99,82 | 1,00 [0,002 (Ef('fgoe/“)
4 |BKB.001 |Makanan °
] Layanan Informasi
Keamanan dan Mutu Efisien
Obat dan Makanan 22 23 104,55 | 10.296.000 |10.293.000 | 99,97 1,05 (0,046 (100%)
5 |BMB.001 [oleh UPT
Sarana Pengawasan ) Tidak
Obat dan Makanan di 1 0 0,00 2.520.000 | 2.520.000 | 100,00 0,00 1000| Efisien
6 |CAB.001 |Seluruh Indonesia '
Perangkat  pengolah - Tidak
7 |CAN.001 |data dan komunikasi S 0 0,00 0 0 0,00 | 0.00 14000 Efisien
Prasarana Bidang - Tidak
8 CBV.001 |Kesehatan 3 0 0 0 0,00 0,00 1,000 Efisien
Laboratorium
pengawasan Obat dan Efisien
Makanan yang sesuai 1 1 100,00 | 96.016.000 |95.955.441| 99,94 1,00 (0,001 (100%)
Good Laboratory 0
9 PDD.001 | Practice
Perkara di  Bidang
Penyidikan Obat dan 104.349.70 Efisien
QCD.UO |Makanan di Balai POM 1 1 100,00 |104.479.000 0 99,88 1,00 (0,001 (100%)
10 |6 Banyumas
Sekolah dengan
pangan jajanan anak Efisien
usia sekolah (PJAS) 2 2 100,00 | 16.118.000 | 16.108.860| 99,94 1,00 {0,001 (100%)
11 |QDB.001 |aman
Efisien
12 |QDB.002 Desa Pangan Aman 1 1 100,00 | 29.470.000 |29.150.750| 98,92 1,01 {0,011 (100%)
Pasar Pangan Aman Efisien
13 |QDB.003 |Berbasis Komunitas 1 1 100,00 | 13.230.000 |13.216.500| 99,90 1,00 {0,001 (100%)
UMKM yang
didampingi dalam| g 9 100,00 | 13.025.000 [12.999.000| 99,80 | 1,00 |0,002|EfisiEN(100
pemenuhan standar %)
14 |QDG.001 |oleh UPT
Sampel Makanan yang Efisien
15 |QIA.001 |Diperiksa oleh UPT 52 52 100,00 | 32.066.000 |32.056.780| 99,97 1,00 {0,000 (100%)
Sampel Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik
dan Suplemen| 45 123 | 100,00 | 33.555.000 |33.543.784| 99,97 | 1,00 |0,000| Efisien
Kesehatan yang (100%)
Diperiksa Sesuai
16 |QIA.002 |Standar oleh UPT
Sarana Produksi Obat Efisien
dan Makanan yang| 58 58 100,00 | 53.818.000 |53.817.470| 100,00 1,00 (0,000 (100%)
17 |QIC.001 |Diperiksa oleh UPT °
Layanan pemeriksaan
sarana produksi Efisien
pangan fortifikasi yang 5 5 100,00 | 6.204.000 | 6.203.477 99,99 1,00 (0,000 (100%)
18 |QIC.003 |diperiksa oleh UPT
Sarana Distribusi Obat,
Obat Tradisional,
Kosmetik, = Suplemen 252.307.99 fisien
Kesehatan dan 218 218 100,00 |252.316.000 8 100,00 1,00 0,00(l; (100%
Makanan yang
19 |QIC.004 [Diperiksa oleh UPT —h
iridak
20 |EBA.956 |Layanan BMN 1 1 100,00 100.000 100.000 100’,(_)IO_I_ 0,00 1|'0_J00 jﬁsien
2.992.982.0 | 2.989.418. L@ |—| L Efisien
21 |EBA.994 |Layanan Perkantoran ! ! 100,00 00 681 99,8 1,00 0,0é‘l’ (100%)

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan ser
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber da

elektronik
fiNegara (BSS
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Input Anggaran

Program/Kegiatan/Ou Gutpu
No |Kode tput Target |Realisasi |Capaian |Pagu Realisasi | Capaian
e=(d/c*1 h=(g/f*10
j:l a b c d 00) f g 0) IE_|TE |TE
Efisiensi Berdasarkan Capaian 3.891.655.0 | 3.887.179. Efisien
Output 678 687 101 00 599 99,89 1,01 {0,014 (100%)

Berdasarkan Perhitungan Efisiensi Anggaran pada Tahun 2025 dengan output berupa Capaian Output

] tiap indikator, Balai POM di Banyumas mampu mencapai tingkat efisiensi sebesar 0,014. Nilai tersebut
masuk dalam kategori “Efisien (100%)”, yang berarti penggunaan anggaran telah berjalan optimal sesuai
dengan target yang ditetapkan. Selain itu, seluruh indikator capaian output kinerja berhasil terpenuhi,
sehingga dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan program dan kegiatan Balai POM di Banyumas pada
tahun tersebut terlaksana secara efektif dan efisien.

Demikian berita acara ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Banyumas, 15 Januari 2026

Ketua Tim Evaluasi Internal Balai POM di Banyumas, Kepala Balai Pengawas Obat dan Makanan di
Banyumas,

Raden Satriya Pinandhita, S.E. Gidion, S.Si., M.Sc.
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Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat,elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber da Negara (BSSN-
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MATRIKS REALISASI RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA BALAI POM DI BANYUMAS

il

L]

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).

TAHUN 2025
% Progres Rencana Aksi
Capaian . Belum
N Indikator ;:;Si Realisas Thd Kondisi lr-\:ell((: n:le: gﬁgfggﬁ Timeline o cana Rencana Kondisi Akhir
o n i Target Awal/Penjelasan d?Ban umas Aksi yang ot
Tahuna y sudah S'Yang | Timeline
n Selesai Belum
Selesai

1 Persentase sampel 82,00% 87,41% Tercapai sesuai Tetap dikawal hingga | TW IV Kegiatan yang | Semua Semua Capaian sudah
Sediaan Farmasi renlak keluar nilai pada akhir | 2025 sudah tahapan tahapan memenuhi target
beresiko yang periode dan pastikan dilaksanakan kegiatan kegiatan
ditindaklanjuti sesuai mampu tercapai untuk bulan sudah sudah
ketentuan sesuai dengan Desember terlaksana terlaksan

rencana. a

2 Persentase sampel 75,00% 76,44% Tercapai sesuai Tetap dikawal hingga | TW IV Kegiatan yang | Semua Semua Capaian sudah
Pangan Olahan renlak keluar nilai pada akhir | 2025 sudah tahapan tahapan memenuhi target
berisiko yang periode dan pastikan dilaksanakan kegiatan kegiatan
ditindaklanjuti sesuai mampu tercapai untuk bulan sudah sudah
ketentuan sesuai dengan Desember terlaksana terlaksan

rencana. a

3 Persentase sampel 100,00% | 100,00% | 100,00% | Tidak ada sampel Perhatikan capaian TW IV Tidak ada Mengikuti s.d. TW Tidak ada sampel
KLB keracunan KLB, sesuai DO kinerja dan serapan 2025 sampel KLB arahan dari IV 2025 KLB, sesuai DO
pangan yang diuji capaian tetap anggaran agar yang diberikan | kepala capaian tetap
sesuai standar oleh dihitung 100% tercapai sesuai ke Balai POM dihitung 100%
UPT dengan target dan di Banyumas

perencanaan.

4 Persentase sampel 85,00% 85,00% [ 100,00% | Sudah tercapai. Untuk ke depannya Periode Kegiatan yang | Semua Semua Capaian sudah
PIRT berisiko yang Sudah dilakukan bisa dipastikan agar selanjutny | sudah tahapan tahapan memenuhi target
ditindaklanjuti sesuai sampling di bulan selalu memenuhi a dilaksanakan kegiatan kegiatan
ketentuan April target sesuai dengan untuk bulan sudah sudah

perencanaan yang Desember terlaksana terlaksan
telah dibuat. a

5 Persentase 96,00% 96,03% Tercapai sesuai Pertahankan untuk Periode Kegiatan yang | Semua Semua Capaian sudah
keputusan/rekomenda renlak periode ke depan selanjutny | sudah tahapan tahapan memenuhi target
si hasil pengawasan agar selalu sesuai a dilaksanakan kegiatan kegiatan
Sediaan Farmasi dan dengan target kinerja untuk bulan sudah sudah
Pangan Olahan yang dan serapan Desember terlaksana terlaksan EE]
ditindaklanjuti oleh anggaran. a
stakeholder
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Indikator

Target
Tahuna
n

Realisas
i

6

m

Persentase sarana
produksi Sediaan
Farmasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

84,50%

91,67%

Persentase sarana
produksi Pangan
Olahan yang diperiksa
dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

80,00%

82,67%

Persentase fasilitas
distribusi Sediaan
Farmasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

93,25%

96,25%

Persentase sarana
distribusi Pangan
Olahan yang diperiksa
dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

75,00%

77,33%

10

Persentase iklan
sediaan farmasi dan
pangan olahan yang
diawasi sesuai
ketentuan

88,58%

94,38%

%
Capaian
Thd
Target
Tahuna

n

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).

Progres Rencana Aksi

Kondisi Rekomendasi/Araha - Rencana Belum -
Awal/Penjelasan n Kepala Balai POM Timeline Aksi yang Rer_icana Kondisi Akhir
di Banyumas sudah Aksi yang Timeline
Selesai Belum
Selesai
Target tahun 2025 Tetap dikawal hingga | Periode Kegiatan yang | Semua Semua Capaian sudah
sudah tercapai di keluar nilai pada akhir | selanjutny | sudah tahapan tahapan memenuhi target
bulan September. periode dan pastikan | a dilaksanakan kegiatan kegiatan
mampu tercapai untuk bulan sudah sudah
sesuai dengan Desember terlaksana terlaksan
rencana. a
Tercapai sesuai Pertahankan untuk Periode Kegiatan yang | Semua Semua Capaian sudah
renlak periode ke depan selanjutny | sudah tahapan tahapan memenuhi target
agar selalu sesuai a dilaksanakan kegiatan kegiatan
dengan target kinerja untuk bulan sudah sudah
dan serapan Desember terlaksana terlaksan
anggaran. a
Target 2025 sudah Tetap dikawal hingga | TW IV Kegiatan yang | Semua Semua Capaian sudah
tercapai di bulan keluar nilai pada akhir sudah tahapan tahapan memenuhi target
Desember. periode dan pastikan dilaksanakan kegiatan kegiatan
mampu tercapai untuk bulan sudah sudah
sesuai dengan Desember terlaksana terlaksan
rencana. a
Tercapai sesuai Perhatikan capaian Periode Kegiatan yang | Semua Semua Capaian sudah
renlak kinerja dan serapan selanjutny | sudah tahapan tahapan memenuhi target
anggaran agar a dilaksanakan kegiatan kegiatan
tercapai sesuai untuk bulan sudah sudah
dengan target dan Desember terlaksana terlaksan
perencanaan. a
Tercapai sesuai Tetap dikawal hingga | TW IV Kegiatan yang | Semua Semua Capaian sudah
renlak keluar nilai pada akhir sudah tahapan tahapan memenuhjitarget
periode dan pastikan dilaksanakan kegiatan kegiatan [rjj
mampu tercapai untuk bulan sudah sudah
sesuai dengan Desember terlaksana terlaksan
rencana. a ,—I_I—l
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oz

Indikator

Target
Tahuna
n

Realisas
i

m

111

Persentase label
produk tembakau
dan/atau rokok
elektronik yang
diawasi sesuai
standar

80,00%

87,36%

12

Persentase
pemenuhan target
pengendalian AMR di
wilayah UPT

100,00%

101,19%

13

Nilai pemenuhan Lab
Pengujian Sediaan
Farmasi dan Pangan
olahan UPT sesuai
Standar Kemampuan
Laboratorium

11

11

14

Persentase
Kabupaten/Kota yang
didampingi dalam
pencapaian
Kabupaten/Kota
Pangan Aman

25,00%

25,00%

%
Capaian
Thd
Target
Tahuna

n

Progres Rencana Aksi

Kondisi Rekomendasi/Araha - Rencana Belum -
Awal/Penjelasan n Kepala Balai POM Timeline Aksi yang Rer_lcana Kondisi Akhir
di Banyumas sudah Aksi yang Timeline
Selesai Belum
Selesai
Tercapai sesuai Tetap dikawal hingga | TW IV Kegiatan yang | Semua Semua Capaian sudah
renlak keluar nilai pada akhir sudah tahapan tahapan memenuhi target
periode dan pastikan dilaksanakan kegiatan kegiatan
mampu tercapai untuk bulan sudah sudah
sesuai dengan Desember terlaksana terlaksan
rencana. a
Tercapai sesuai Tetap dikawal hingga | TW IV Kegiatan yang | Semua Semua Capaian sudah
target keluar nilai pada akhir sudah tahapan tahapan memenuhi target
periode dan pastikan dilaksanakan kegiatan kegiatan
mampu tercapai untuk bulan sudah sudah
sesuai dengan Desember terlaksana terlaksan
rencana. a
1. Target SKL sudah | Perhatikan selalu Periode Perhitungan Pengujian s/d TW IV | Perhitungan SKL
dihitung dari tw1- | serapan anggaran Selanjutny | SKL TW 3 =9 | dan verifikasi | 2025 sudah di lakukan
tw4 (Target tw1=5 | dan pengujian yang a dan telah sampel obat sesuai target
;tw2=7 ; tw3=9 ; sesuai dengan dilaksanakan sesuai
tw=11). kebutuhan dengan
2. Pengujian obat masyarakat ruang lingkup
dilakukan mulai
bulan Oktober
untuk pengujian
rapid test
pengujian Obat.
3 tahapan utama Pertahankan untuk Periode Advokasi, Semua Semua pengisian tools
yaitu Advokasi, koordinasi dengan Selanjutny | Pemantauan tahapan tahapan penilaian mandiri
Pemantauan dan lintas sektor dan bisa | a dan Pelaporan | kegiatan kegiatan | dengan nilai akhir
Pelaporan sudah dikembangkan sudah sudah sebesar 95,11
dilaksanakan tinggal sejalan dengan terlaksana terlaksan | melebihi target
menunggu hasil capaian kegiatan. a sebesar 60. Nllai final

penilaian pusat.
Untuk pengisian
tools penilaian
mandiri dengan nilai
akhir sebesar 95,11
melebihi target
sebesar 60

umen ini telah ditandatanga
kan oleh Balai Besar Sertifi

ni secara elektronik mengg
asi Elektronik (BSrE), Bad%‘n Siber dan Sar

nakan sertifikaf

elektronik
di Negara (BSSN).

akan disampaikan
secara resmi oleh
BPOM Pusat setelah
masa sanggah

Kab Ban@s
berhasil lolos tahap

akhir yaitu
wawanearg dan
verifi apgng.
Wawi

dilaksamaka
16 Desember 2025
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%
Capaian
i Indikator J:t:gg; REEllEED i
(0] n i Target
Tahuna
n
|15 | Persentase cakupan 63,00% 63,00%
sarana produksi
pangan fortifikasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan
16 | Tingkat efektivitas KIE | 87,71% 89,25%

Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan di
wilayah kerja UPT

Progres Rencana Aksi

Kondisi Rekomendasi/Araha - Rencana Belum -
Awal/Penjelasan n Kepala Balai POM Timeline Aksi yang Rer_icana Kondisi Akhir
di Banyumas sudah Aksi yang Timeline
Selesai Belum
Selesai
Sudah tercapai untuk | Perhatikan capaian TW IV Kegiatan yang | Semua Semua Capaian sudah
target tahun 2025 di kinerja dan serapan 2025 sudah tahapan tahapan memenuhi target
bulan Juni anggaran agar dilaksanakan kegiatan kegiatan
tercapai sesuai untuk bulan sudah sudah
dengan target dan Desember terlaksana terlaksan
perencanaan. a
Total responden Perhatikan capaian Periode Menjawab | Jumlah - Sudah dilakukan
Bulan Oktober kinerja dan serapan selanjutny kebutuhan | responden upaya optimalisasi
sejumlah 149 orang anggaran agar a pelanggan | per bulan hasil survei secara
yang merupakan 22 tercapai sesuai sesuai Desember konsisten, seluruh
peserta KIE CFD dengan target dan dengan sebanyak komponen nilai survei
HUT ke-24 BPOM perencanaan. Untuk yang 177 orang baik Tatap Muka dan
pada bulan Januari, bisa diterapkan lebih dibutuhkan | (99 KIE Media sampai
22 orang responden baik pada periode . responden dengan bulan
KIE Media pada selanjutnya. 2. Memastika | KIE Tatap Desember sudah
bulan Februari, 7 n jawaban | Muka dan 78 memenuhi target.
orang responden KIE yang responden
Media pada bulan diberikan KIE media),
Maret, 16 responden sesuai sudah
Forum Advokasi dengan memenuhi
Keterpaduan harapan target yakni
Keamanan Pangan konsumen | 154 orang
Balai POM di (77
Banyumas dan 9 responden
responden KIE Media KIE Tatap
Sosial Tahun 2025 Muka dan 77
pada bulan April, 21 responden
responden KIE KIE media)
Keamanan Pangan dalam 1
dan Pencegahan tahun.
Stunting pada Bulan
Mei 2025, 11
responden KIE Sosial
Media Triwulan Il
Balai POM di
Banyumas pada [:::]
bulan Juni 2025, 8
responden Kegiatan
Sosialisasi PJAS
Aman untuk
u%g ?@%M?i@ﬁagangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik Ell::]
kgrg %1§ i ar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Bad%‘n Siber dan Sandi Negara (BSSN).
,16 responden
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— i [
Target .
g Indikator Tahuna Realilsas
n
17 | Jumlah sekolah yang 2 2
melaksanakan
pembudayaan
keamanan pangan
Jumlah desa pangan 1 1
18 | aman

%
Capaian
Thd
Target
Tahuna
n

Progres Rencana Aksi

Kondisi Rekomendasi/Araha - Rencana Belum -
Awal/Penjelasan n Kepala Balai POM Timeline Aksi yang Rer_lcana Kondisi Akhir
di Banyumas sudah Aksi yang Timeline
Selesai Belum
Selesai

KIE Media Sosial
pada bulan Agustus
2025, 8 orang
responden Pameran
SAKA POM di
Banyumas pada
bulan September
2025, 10 responden
KIE media pada
bulan Oktober 2025,
12 responden
narasumber
Sosialisasi Program
Sekolah dengan
PJAS Aman tingkat
MI di Wilayah
Nusawungu,
Kabupaten Cilacap
dan 12 responden
Narasumber
Sosialisasi Program
Sekolah dengan
PJAS Aman pada
Gugus Soetomo
Korwilcam Cilacap
Tengah.
Capaian dinilai pada Perhatikan capaian Periode 1. Advokasi Semua Semua 4 Tahapan kegiatan
akhir tahun, dengan kinerja dan serapan selanjutny | kordinasi tahapan tahapan sudah dilakukan
capaian 2 sekolah anggaran agar a 2. Sosialisasi kegiatan kegiatan sesuai dengan target
intervensi berhasil tercapai sesuai 3. Bimtek sudah sudah dan sudah dilaporkan
memperoleh sertifikat | dengan target dan Kader terlaksana terlaksan | di aplikasi SIAP
(100%) perencanaan. 4. Monev dan a SAPA

Pertahankan dengan Sertifikasi

baik koordinasi lintas

sektor untuk periode

selanjutnya. [:::] IJ
Capaian dinilai pada Perhatikan capaian Periode Capaian Semua Semua 4 tahapan kegiatanl_l
akhir tahun kinerja dan serapan selanjutny | dinilai pada tahapan tahapan desa pdngan aman

anggaran agar a akhir tahun kegiatan kegiatan sudah di lakukan

umen ini telah ditandatangani€6earaERREYAK menggunakan sertifikat elektronik sudakh, sesuailengan target
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN). L —
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% Progres Rencana Aksi
Capaian . Belum
N Indikator TT:ffﬂﬁL Realisas | _Thd Kondisi ﬁe}l((: vala g:\TZiA ;gi;wa Timeline foncana Rencana Kondisi Akhir
o n i Target Awal/Penjelasan d?Ban umas Aksi yang Aksi
Tahuna Y sudah S1YaNg | rimeline
n Selesai Belum
. Selesai
Pelaksanaan dengan target dan Pelaksanaan sudah terlaksan | dan jadwal tahapan,
kegiatan tahapan perencanaan. kegiatan terlaksana a dan sudah di
desa: Pertahankan dengan tahapan desa laporkan melalui
baik koordinasi lintas : GKPD online.
1. Advokasi sektor untuk periode 1. Advokasi
koordinasi selanjutnya. koordinasi
kelembagaan (April) kelembagaan
(April)
2. Bimtek Kader 2. Bimtek
Keamanan Kader
Daerah(Mei) Keamanan
Daerah (Mei)
3. Bimtek Komunitas 3. Bimtek
(Juni) Komunitas
(Juni)
4. Monev (Agustus) 4. Monev
(Agustus)
Jumlah pasar pangan 1 1 Capaian dinilai pada Perhatikan capaian Periode Pelaksanaan Semua Semua 4 tahapan kegiatan
19 | aman berbasis akhir tahun kinerja dan serapan selanjutny | kegiatan tahapan tahapan pasar sudah di
komunitas anggaran agar a tahapan pasar | kegiatan kegiatan lakukan sesuai
tercapai sesuai : sudah sudah dengan target dan
Pelaksanaan dengan target dan 1. Advokasi terlaksana terlaksan | jadwal tahapan
kegiatan tahapan perencanaan. koordinasi a PPABK, dan sudah di
pasar: Pertahankan dengan kelembagaan laporkan melalui Si
baik koordinasi lintas pada bulan PAMAN
sektor untuk periode April
1. Advokasi selanjutnya. 2. Bimtek dan
koordinasi Penyuluhan
kelembagaan komunitas
(Januari - April) Pasar pada
bulan Mei
2. Bimtek dan 3. Sosialisasi
Penyuluhan keamanan
komunitas Pasar pangan
(Maret - Juni) kepada
komunitas [:::]
pasar pada
bulan Juni
3, Sosialisasi 4,
keamanan pangan Pengawasan
kepada komunitas dan Monev
upesdni(fdaheditatidatingani secara elektronik menggunakan sertifikaf elektronik

=

yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).
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% Progres Rencana Aksi
Capaian . Belum
N Indikator TT:rEg; Realisas | _Thd Kondisi ﬁell((: vala CIIBZTZ;A I;?)I:wa Timeline foncana Rencana Kondisi Akhir
o n i Target Awal/Penjelasan d?Ban umas Aksi yang Aksi
Tahuna y sudah S1Yang | timeline
n Selesai Belum
. Selesai
4, Pengawasan pasar pada
keamanan pangan bulan Juli
dan monev pasar
(Mei - Juli)

20 | Persentase UMKM 17,65 17,65 Seluruh target Pertahankan kinerja TW IV Pendampinga | - - Seluruh UMKM target
yang didampingi dan pendampingan untuk tahun n terhadap 9 pendampingan sudah
memperoleh UMKM sudah selanjutnya UMKM memperoleh
rekomendasi sertifikat mendapat (pangan, obat Sertifikat/Rekomenda
cara pembuatan OBA, Sertifikat/Rekomenda tradisional, si Sertifikat
Kos yang baik si Sertifikat kosmetik)
dan/atau IP CPPOB sudah
Pangan Olahan terlaksana

21 | Persentase 75,00% | 100,00% Capaian sudah Perkuat justifikasi dan | TW IV Pelaksanaan - - Capaian tetap
Keberhasilan tercapai dan tetap ke depannya untuk 2025 kegiatan melebihi 110%
Penyidikan Kejahatan akan melebihi 110% dapat memperhatikan penyidikan sehingga akan
Sediaan Farmasi dan kembali perencanaan kejahatan diperkuat
Pangan Olahan di kinerja dan anggaran untuk Balai justifikasinya terkait
UPT sehingga hal seperti POM di hal tersebut pada

ini tidak terulang. Banyumas pelaporan.

22 | Persentase Laporan 90,00% 90,00% Tercapai sesuai Perhatikan selalu Periode Kegiatan yang | - - Kegiatan tercapai
Analisis Kejahatan renlak capaian kinerja dan selanjutny | sesuai dengan sesuai dengan target
Sediaan Farmasi dan serapan anggaran, a target
Pangan Olahan yang persiapkan
diselesaikan sesuai perencanaan kinerja
standar dan anggaran untuk

periode selanjutnya.
23 | Indeks Pelayanan 3,75 4.1 IPP hasil PEKPPP di Pertahankan capaian | Periode Bulan Semua s.d. TW Hasil penilaian IPP
Publik UPT TW III-TW IV dengan | agar lebih baik pada selanjutny | September tahapan IV 2025 sebesar 4.1 dari
hasil kategori sangat | periode berikutnya, a ada penilaian sudah target 3.75.
baik (4.1) tetap kawal untuk mandiri untuk | dilaksanakan Hasil SKM Balai POM
membuat pelayanan di Banyumas (jika
perencanaan kinerja inklusif, data sudah ada) 96.62.
dan anggaran. dukung yang Hasil Survey SPAK
digunakan dan SPKP Bulan
adalah Novemb besar
pelayanan 3.93 (IP .89
yang (IPP).
dilakukan di
MPP Kab
Banyumas,
umen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat eldkinavik<|P [:::]
kan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandsdldghrd¢Bgan).
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Target .
g Indikator Tahuna Realilsas
n
24 | Nilai AKIP UPT BPOM | 77,96% 77,07%
25 | Nilai Kinerja Anggaran 5 5
UPT BPOM
26 | Indeks Manajemen 2,8 2,813
Risiko UPT BPOM
27 | Persentase 100,00% | 100,00%
Implementasi
Rencana Aksi
Reformasi Birokrasi di
lingkup UPT

%
Capaian
Thd
Target
Tahuna

n

98,86%

Progres Rencana Aksi

u

Kondisi Rekomendasi/Araha - Rencana Belum -
Awal/Penjelasan n Kepala Balai POM Timeline Aksi yang Rer_lcana Kondisi Akhir
di Banyumas sudah Aksi yang Timeline
Selesai Belum
Selesai
hasil
"Informatif"
dan hasil
PEKPPP
dengan nilai
indeks 4.1
Capaian meningkat Benahi kembali apa Periode Melaksanakan | Melaksanaka | TH 2026 RATL di TH
apabila dibandingkan | yang menjadi selanjutny | rekomendasi n 2025 terlaksana
dengan tahun 2024 kekurangan untuk a hasil penilaian | rekomendasi 100%
sebesar 0,11 namun dilakukan perbaikan SAKIP TH hasil
untuk target tahun selanjutnya. 2024, penilaian
2025 tidak terpenuhi SAKIP TH
2025,
Capaian dinilai pada Tetap dikawal hingga | Januari Melaksanakan | - - Target tercapai
akhir tahun keluar nilai pada akhir | 2026 Monev
periode dan pastikan anggaran
mampu tercapai bulan
sesuai dengan Desember
rencana.
Capaian dinilai pada Tetap dikawal hingga | Januari Melakukan - - Target tercapai
akhir tahun keluar nilai pada akhir | 2026 evaluasi di
periode dan pastikan semester Il i
mampu tercapai
sesuai dengan
rencana.
Rencana kegiatan yg | Persiapkan untuk IKU | Periode Melaksanakan | - - Target tercapai
dilaksanakan bulan nilai ZI selanjutnya selanjutny | rencana aksi
Desember antara mengingat Balai POM | a Z| bulan
lain: di Banyumas siap Desember
1. Menu Monev untuk melaksanakan
Perencanaan WBK dan WBBM di
Pengembangan lingkungan kerja
Kompetensi di sehingga
Mendoan maksimalkan apa

(POKEMON Progres
Kompetensi dan
Monioring).

2. Melakukan
monitoring dan
evaluasi transformasi
digital yang

yang dimiliki untuk
mencapai target dan
anggaran yang akan
direncanakan pada
periode selanjutnya.

ni secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
ﬁsLEIekLmnik_LBSLE)._Ba.dJu_SngLda.u_Samﬂi Negara (BSSN)
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3. Sosialisasi
_l' Rencana Kerja ZI.
1
Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik E\l:ll:l
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).
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MATRIKS RENCANA AKSI ATAS CAPAIAN OUTPUT BALAI POM DI BANYUMAS

TAHUN 2025
% Progres Rencana Aksi
Capaian . . Rekomendasi/Arahan
NO | Program/Kegiatan T:;L-"ne;n Realisasi | Thd Awal'/(;:rf'.f‘l;san Kepala Balai POM di | Timeline | Rencana Aksi Be'_um Kondisi Akhir
Target ] Banyumas yang sudah | Rencana Aksi o
TETET Selesai yang Belum Timeline
Selesai
1 AEA.001 - Laporan 14 14 100% Sesuai dengan Tetap menjalankan s.d. TW IV | Menjalankan - - Berjalan
Analisis Kejahatan kegiatan target kegiatan secara analisis sesuai target
Obat dan Makanan optimal, perkuat kejahatan yang telah
oleh UPT justifikasinya yang sudah ditetapkan
mencapai
target
2 BAH.001 - 64 64 100% Target tercapai Pertahankan capaian Periode Menjalankan - - Sesuai dengan
Keputusan/Sertifikasi | dokumen kinerja dan serapan selanjutnya | sertifikasi target
Layanan Publik yang anggaran agar layanan publik
Diselesaikan oleh berjalan secara sesuai dengan
UPT optimal perencanaan
yang telah
dibuat
3 BDC.001 - 95 orang 112 118% Target peserta Perhatikan serapan s.d. TWIV | 1. Menjawab - - Sudah
Masyarakat yang KIE Tahun 2025 | anggaran agar akhir kebutuhan dilakukan
ditingkatkan sudah tercapai periode dapat terserap pelanggan upaya
pengetahuannya pada bulan secara optimal. Tetap sesuai dengan optimalisasi
melalui KIE Agustus perhatikan target yang hasil survei
kinerja agar pada dibutuhkan secara
rentang 100%-110%. 2. Memastikan konsisten,
jawaban yang seluruh
diberikan komponen nilai
sesuai dengan survei baik
harapan Tatap Muka
konsumen dan KIE Media
sampai
dengan bulan
September
sudah
memenuhi
targ
4 BKB.001 - Laporan 1 1 100% Sesuai Pertahankan kinerja s.d. TWIV | Melaksanakan - - Kegiéﬂaﬁ
koordinasi laporan perencanaan agar sesuai dengan kegiatan tercapai sesuai[
pengawasan Obat kegiatan target yang telah sesuai dengan de
dan Makanan ditetapkan target yang ncanaan
tersedia = giatan.
Dokumen ni telan ditandatangani Secara elekironik menggunakan Seriifikat elektronik

yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).
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% Progres Rencana Aksi
Capaian . . Rekomendasi/Arahan
Program/Kegiatan Tzzzgne;n Realisasi | Thd Awal'fg::g'asan Kepala Balai POM di | Timeline | Rencana Aksi Belum Kondisi Akhir
Target ) Banyumas yang sudah | Rencana Aksi .
S Selesai yang Belum Timeline
Selesai
5 BMB.001 - Layanan 22 23 Melebihi target Buat jadwal KIE yang Periode Telah - - Sesuai dengan
Informasi Keamanan | kegiatan karena terdapat rutin dan pastikan selanjutnya | melaksanakan target kegiatan
dan Mutu Obat dan KIE yang tidak ada yang penyebaran
Makanan oleh UPT dianggap penting | terlewat lagi KIE
untuk dilewatkan
6 CAB.001 - Sarana 1 unit 0 Anggaran Anggaran terblokir Anggaran | Anggaran - - Anggaran
Pengawasan Obat terblokir efisiensi | efisiensi terblokir terblokir terblokir
dan Makanan di efisiensi efisiensi efisiensi
Seluruh Indonesia
7 CAN.001 - 5 unit 0 Anggaran Anggaran terblokir Anggaran | Anggaran - - Anggaran
Perangkat pengolah terblokir efisiensi | efisiensi terblokir terblokir terblokir
data dan komunikasi efisiensi efisiensi efisiensi
8 CBV.001 - 3 unit 0 Anggaran Anggaran terblokir Anggaran | Anggaran - - Anggaran
Prasarana Bidang terblokir efisiensi | efisiensi terblokir terblokir terblokir
Kesehatan efisiensi efisiensi efisiensi
9 PDD.001 - 1 1 Target tercapai Maksimalkan Periode Melaksanakan - - Tercapai
Laboratorium lembaga sesuai dengan kapasitas yang ada selanjutnya | target kegiatan sesuai target
pengawasan Obat perencanaan untuk mencari peluang pengujian
dan Makanan yang yang baik pada sesuai
sesuai Good periode selanjutnya, perencanaan
Laboratory Practice
10 | QCD.U06 - Perkara 1 1 Sesuai target Tetap menjalankan s.d. TWIV | Menjalankan - - Semua
di Bidang Penyidikan | perkara kegiatan secara 2025 kegiatan tahapan
Obat dan Makanan optimal, perkuat penyidikan di kegiatan
di Balai POM justifikasinya. bidang obat sudah
Banyumas Perhatikan serapan dan makanan terlaksana
anggaran dan kinerja
yang sesuai dengan
target tiap bulannya.
11 | QDB.001 - Sekolah 2 2 Advokasi dan Perhatikan serapan s.d. TWIV | Koordinasi - - Seluruh tahap
dengan pangan lembaga Koordinasi; anggaran agar akhir 2025 dan Advokasi suda
jajanan anak usia Sosialisasi, periode dapat terserap Sosialisasi dilak kan
sekolah (PJAS) Bimtek, Telah secara optimal. Tetap Bimbingan dan 2 sekolah
aman Dilakukan perhatikan target Teknis Kader intervensi
kinerja agar pada Sertifikasi berfrasjl
rentang 100%-110%. sekolah eroleh
Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat eldRRgiR PJAS [E] PJAS
ya oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badah Siber dan SantliNB@ita (BSSN)
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% Progres Rencana Aksi
Capaian . . Rekomendasi/Arahan
NO | Program/Kegiatan Tzzzgne;n Realisasi | Thd Awal'fg::g'asan Kepala Balai POM di | Timeline | Rencana Aksi Belum Kondisi Akhir
Target ) Banyumas yang sudah | Rencana Aksi .
S Selesai yang Belum Timeline
Selesai
12 | QDBI002 - Desa 1 1 100% Sesuai target, Perhatikan serapan s.d. TWIV | Capaian dinilai - - 4 tahapan
Pangan Aman lembaga untuk mecapai anggaran agar akhir 2025 pada akhir kegiatan desa
targ.et dilakukan periode dapat tahun pangan aman
keg!atan— terserap secara Pelgksanaan sudah di .
kegiatan tahapan optimal. Teta kegiatan lakukan sesuai
dan sudah P . P tahapan desa : dengan target
tercapai100% (4 | Perhatikan target 1. Advokasi dan jadwal
tahapan yaitu kinerja agar pada koordinasi tahapan , dan
Advokasi rentang 100%- kelembagaan sudah di
kelembagaan, 110%. (April) laporkan
Bimtek Kader 2. Bimtek melalui GKPD
Keamanan Kader online.
Pangan Desa, Keamanan Meskipun
Bimtek Daerah(Mei) seluruh
Komunitas 3. Bimtek tahapan sudah
Pemberdayaan Komunitas selesai akan
Masyarakat (Juni) tetap dilakukan
Desa, dan Monev 4. Monev pengawasan
Desa Pangan (Agustus) berupa
Aman) sampling dan
pengujian
13 | QDB.003 - Pasar 1 1 100% 4 tahapan Perhatikan serapan s.d. TWIV | Pelaksanaan - - 4 tahapan
Pangan Aman lembaga kegiatan pasar anggaran agar akhir 2025 kegiatan kegiatan pasar
Berbasis Komunitas sudah di lakukan periode dapat tahapan sudah di
sesuai dengan terserap secara pasar: . lakukan sesuai
target dan jadwal timal. Tet 1. Advokasi dengan target
tahapan PPABK, op 'ma. - letap koordinasi dan jadwal
sudah tercapai plerhelltlkan target kelembagaan tahapan
100 % dan sudah | Kinerja agar pada pada bulan PPABK, dan
di laporkan rentang 100%- April sudah di
melalui Si 110%. 2. Bimtek dan laporkan
PAMAN. Penyuluhan melalui Si
komunitas PAMAN
Pasar pada
bulan Mei
3. Sosialisasi
keamanan
pangan {:]
kepada [
komunitas
pasar pada
bulan Juni
Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat etkironik [E]
yang diterhitkanloleh Balai Besar Sertifikasi Elekironik (BSrE), Badah Siber dan SandiR@REEV@SEIN)
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% Progres Rencana Aksi
Capaian . . Rekomendasi/Arahan
NO | Program/Kegiatan Tzzzgne;n Realisasi | Thd Awal'fg::g'asan Kepala Balai POM di | Timeline | Rencana Aksi Belum Kondisi Akhir
Target ) Banyumas yang sudah | Rencana Aksi .
S Selesai yang Belum Timeline
Selesai
L dan Monev
pasar pada
bulan Juli
14 | QDG.001 - UMKM 9 UMKM 9 100% Sesuai target Memperkuat Periode Pelaksanaan - - Pendampingan
yang didampingi kerjasama dengan selanjutnya | kegiatan sudah
dalam pemenuhan komunitas UMKM pendampingan dilakukan
standar oleh UPT yang telah berjalan UMKM sesuai dengan
dengan Balai POM di pangan, obat target tahapan
Banyumas. bahan alam masing-
dan kosmetik masing
sesuai komoditi
tahapan yang
ditentukan
oleh Direktorat
PMPU Pangan
dan OTSKKos
15 | QIA.001 - Sampel 52 52 100% Sesuai target Dapat terus Periode Menjalankan - - Mencapai
Makanan yang produk memperhatikan selanjutnya | kegiatan target.
Diperiksa oleh UPT perencanaan dan pengambilan
target yang ditetapkan sampel
agar dapat tercapai makanan.
secara optimal sesuai
dengan timelinenya
16 | QIA.002 - Sampel 123 123 100% Tercapai sesuai Dapat terus Periode Menjalankan - - Mencapai
Obat, Obat produk dengan target memperhatikan selanjutnya | kegiatan target.
Tradisional, yang perencanaan dan pengambilan
Kosmetik dan direncanakan target yang ditetapkan sampel obat,
Suplemen agar dapat tercapai obat
Kesehatan yang secara optimal sesuai tradisional,
Diperiksa Sesuai dengan timelinenya kosmetik, dan
Standar oleh UPT suplemen
Kesehatan.
17 | QIC.001 - Sarana 58 58 100% Sesuai target Pertahankan kinerja Periode Menjalankan - - Men i
Produksi Obat dan lembaga dan perhatikan selanjutnya | kegiatan targ
Makanan yang serapan anggaran sesuai dengan [
Diperiksa oleh UPT dalam menjalankan target bulan
kegiatan agar sesuai pelaksanaan.
dengan target.

C 1
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Progres Rencana Aksi

%
Capaian . . Rekomendasi/Arahan
NO | Program/Kegiatan Tzzzgne;n Realisasi | Thd Awal'f;’:rf'.'ﬁ' Kepala Balai POM di | Timeline | Rencana Aksi Belum Kondisi Akhir
Target Jefasan Banyumas yang sudah | Rencana Aksi .
S Selesai yang Belum Timeline
Selesai

18 | QICr003 - Layanan 5 5 100% Sudah tercapai Pertahankan kinerja Periode Menjalankan - - Mencapai
pemeriksaan sarana | lembaga dan perhatikan selanjutnya | kegiatan target.
produksi pangan serapan anggaran sesuai dengan
fortifikasi yang dalam menjalankan target bulan
diperiksa oleh UPT kegiatan agar sesuai pelaksanaan.

dengan target.

19 | QIC.004 - Sarana 218 218 100% Sesuai target Pertahankan kinerja Periode Menjalankan - - Mencapai
Distribusi Obat, Obat | lembaga dan perhatikan selanjutnya | kegiatan target.
Tradisional, serapan anggaran sesuai dengan
Kosmetik, Suplemen dalam menjalankan target bulan
Kesehatan dan kegiatan agar sesuai pelaksanaan.

Makanan yang dengan target.
Diperiksa oleh UPT
20 | EBA.956 - Layanan 1 1 100% Pengelolaan Laksanakan apa yang | s.d. TWIV | Menjalankan - - Mencapai
BMN layanan BMN, gaji, dan sudah menjadi 2025 kegiatan target
perkantoran asistensi dan tetap sesuai dengan
hingga pertahankan kinerja bulan
Desember agar mencapai target pelaksanaan.
yang telah ditetapkan.

21 | EBA.994 - Layanan 1 1 100% Pengelolaan Pertahankan target s.d. TW IV | Menjalankan - - Mencapai

Perkantoran layanan BMN, gaiji, dan kinerja agar tercapai 2025 kegiatan target
perkantoran sesuai dengan sesuai dengan
hingga perencanaan dan bulan
Desember serapan anggaran pelaksanaan.

yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).
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|f|:||:| HASIL TINJAUAN MANAJEMEN

Penerapan Sistem Manajemen Terintegrasi di Lingkungan Balai POM di Banyumas mengacu Per
BPO 6 Tahun 2025 tentang Penerapan Sistem Manajemen Pengawasan Obat dan Makanan
Terintegrasi pada Badan Pengawas dan Makanan. Tinjauan/Kaji Ulang Manajemen dilaksanakan
minimal sekali dalam setahun dengan tujuan untuk memastikan kesesuaian, kecukupan dan
efektivitas sistem yang meningkat secara berkelanjutan dengan mempertimbangkan berbagai
::l sistem seperti sistem manajemen mutu, sistem manajemen anti penyuapan, sistem manajemen
Kesehatan dan Keselamatan Kerja, Sistem manajemen keamanan informasi dan Pengujian.
Berdasarkan Nota Dinas Sestama No. OT.02.03.2.11.25.681 tanggal 13 November 2025 tentang
Pengintegrasian Pelaksanaan Tinjauan Manajemen dalam Penerapan Sistem Manajemen POM
Terintegrasi, pelaksanaan tinjauan manajemen terintegrasikan selanjutnya dilaksanakan
bersamaan dengan pelaksanaan evaluasi internal. Hasil tinjauan manajemen mencakup:

1. Status tindakan dari Tinjauan/Kaji Ulang Manajemen sebelumnya;
Berdasarkan hasil rapat tinjauan manajemen tahun 2024, terdapat peluang peningkatan yang

perlu dilakukan monitoring sebagai berikut:

No Rekomendasi Jadwal Per}zrv\v%%ung Progress Tindak Lanjut

1 Monitoring dan 2024 Manajemen Sudah melakukan
evaluasi Representatif moneyv terkait update
Inventarisasi daftar induk dokumen
dokumen QMS dan tinjauan ulang

dokumen (SOP dan
formulir)

2 Peningkatan dan 2024 Manajemen Sudah dilakukan
refreshment Representatif peningkatan dan
pemahaman Quality refreshment pemahaman
Management Quality Management
System Terintegrasi System Terintegrasi
melalui kegiatan melalui kegiatan
sosialisasi atau sosialisasi pada IDEAS
belajar secara dan berdasarkan nota
mandiri baik yang dinas no.
terjadwal maupun 0T.02.03.2.09.25.525
tidak terjadwal (sertifikat terlampir)
(IDEAS)

3 Penyediaan 2024 Inspeksi Mengajukan
infrastruktur dalam penganggaran
hal ini APD untuk pengadaan APD melalui
peningkatan kinerja sewa atau pembelian
di lapangan

4 Analisa kebutuhan 2024 Tiap fungsi Perencanaan
pengembangan (Tata Usaha, pengembangan
kompetensi setiap Penindakaan, kompetensi sudah
pegawai di tiap Inspeksi, dilakukan setiap fungsi'fl:b
fungsi Sertifikasi dan

Infokom) .

yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Negara (BSSN)-
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No |_l—'§|ekomendasi Jadwal Per}zr‘;,g;a%ung Progress Tindak Lanjut
5 Updating 2024 Penindakan Sudah dilakukan revisi
penyusunan standar SOP terkait Koordinasi
ﬁj] operasional terkait dan fasilitasi Pemberian
Koordinasi dan Keterangan Saksi /ahli
Fasilitasi Pemberian dan pembuatan SK
Keterangan  Saksi inovasi kegiatan Beraksi

atau Ahli

6 Pelaksanaan survey 2024 Sertifikasi Survey eksternal
eksternal (stakeholder) terkait
(stakeholder) layanan sertifikasi
mengenai  layanan
sertifikasi Loka POM
di Kabupaten
Banyumas.

7 Monitoring dan 2024 Manajemen Sudah dilakukan
evaluasi Representatitif Monitoring dan evaluasi
Inventarisasi Inventarisasi  dokumen
dokumen QMS QMS melalui subsite
melalui subsite gms.pom.go.id.
gms.pom.go.id.

8 Konsistensi 2024 Tiap fungsi (Tata Setiap fungsi sudah
penggunaan  SOP Usaha, melakukan secara
Mikro, petunjuk Penindakan, konsistensi dalam
teknis dan form Inspeksi, penggunaan SOP Mikro,
termutakhir. Sertifikasi  dan petunjuk teknis dan form

Infokom) termutakhir.
2. Pemantauan atas isu internal dan eksternal,
No.| Elemen Isu Risiko Su.m_ber Peluang
Risiko

1 | Regulasi | E-commerce 1. Terdapat keterbatasan Eksternal | 1. Bekerjasama dengan
dan dan Kejahatan tenaga dan teknologi untuk pemerintah daerah dan
Legislasi | Siber di memantau kejahatan siber kepolisian setempat.

Bidang Obat dan dinamika e-commerce 2. Mengedukasi
dan Makanan. secara efektif. masyarakat tentang
2. Peredaran produk ilegal cara mengenali produk
yang semakin marak. obat dan makanan yang
aman.

2 | Kinerja Koordinasi Kurang efektifnya Eksternal | Penguatan mekanisme
Organisa | Antar pelaksanaan tugas koordinasi dan integrasi
Si Lembaga pengawasan obat dan sistem data pengawasan

Belum makanan, seperti potensi melalui forum lintas sektor,
Sinergis. duplikasi kegiatan dan peningkatan komunikasi
kesenjangan informasi di rutin antarinstansi, serta
lapangan yang berdampak rintisan penggunaan
pada keterlambatan tindak dashboard pengawasan
lanjut hasil pengawasan serta bersama berbasis data
terbatasnya analisis risiko elektronik yang dapat’
yang komprehensif terhadap diakses oleh mitra terkait.
peredaran obat dan
makanan.

yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan
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No.| Elemen Isu Risiko Su_m_ber Peluang
Risiko
Keterbatasan [ Pengelolaan PFM inklusif di Eksternal | 1. Mengadakan pelatihan
dan Dinamika | wilayah pengawasan Balai untuk meningkatkan
Pengawas POM di Banyumas yang kompetensi pengawas
Farmasi dan belum optimal dapat dalam menangani
Makanan mengurangi optimalisasi keberagaman pelaku
(PFM) Inklusif | pengawasan obat dan usaha.
makanan di wilayah kerja 2. Menggunakan aplikasi
Balai POM di Banyumas. atau platform digital
untuk mempermudah
komunikasi dengan
PFM inklusif di wilayah
kerja Balai POM di
Banyumas.
3 | Teknologi | Akselerasi 1. Ketidakmampuan Balai Eksternal . Meningkatkan kapasitas
Perkembanga POM di Banyumas untuk analisis ilmiah
n Teknologi. beradaptasi dengan laboratorium, baik
teknologi melalui melalui pengadaan
peningkatan sarana dan peralatan berteknologi
prasarana. tinggi seperti Liquid
2. Tantangan dinamika Chromatography Mass
sosial-kesehatan yang Spectrometry (LC-MS)
terus berkembang di dan Gas
tengah masyarakat. Chromatography—Mass
Spectrometry (GC-MS),
maupun peningkatan
kompetensi analis
dalam pengembangan
dan validasi metode uji
baru.

. Mendorong kolaborasi
riset dan inovasi
dengan perguruan
tinggi lokal khususnya
dalam bidang penelitian
teknologi pangan,
farmasi herbal, dan
biomaterial kosmetik.

4 | Sosial- Dinamika 1. Peningkatan risiko Eksternal . Kolaborasi dengan
kesehata | Pasar Yang peredaran produk farmasi pelaku usaha untuk
n Cepat. dan pangan olahan ilegal memperkuat
atau tidak sesuai standar. pengawasan dan
2. Keterbatasan SDM mendorong kepatuhan
pengawas obat dan terhadap regulasi.
makanan. . Pelatihan bagi pegawai
Balai POM di
Banyumas untuk
memahami tren pasar
dan teknologi baru..,

. Meningkatkan literasi
masyarakat mengenai
keamanan produk
farmasi, pangan olahan,
dan kosmetik agar lebih
selektif dalam memilih
produk.

yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan
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No.| Elemen Isu Risiko Su_m_ber Peluang
Risiko
Penerimaan 1. Adanya pelaku usaha kecil | Eksternal | 1. Memperkuat
Masyarakat dan mikro yang belum penerimaan kebijakan
dan Industri sepenuhnya memahami melalui edukasi publik,
Terhadap perubahan kebijakan dan pendampingan intensif
Kebijakan persyaratan teknis terbaru. pelaku usaha, serta
Nasional Obat | 2. Persepsi yang keliru pemanfaatan media
dan Makanan. tentang keamanan produk sosial dan kanal digital
herbal tanpa izin edar lokal untuk menjangkau
disertai rendahnya audiens yang lebih luas.
pelaporan masyarakat . Kolaborasi dengan
terhadap dugaan dinas terkait dan
pelanggaran produk ilegal. lembaga pendidikan
juga menjadi strategi
utama dalam
membangun budaya
sadar mutu dan
keamanan produk di
tingkat daerah.
Krisis Adanya potensi wabah Eksternal . Penguatan kapasitas
Kesehatan penyakit menular baru, kelembagaan untuk
Global. gangguan rantai pasok obat menjaga keamanan dan

dan pangan, atau
penyalahgunaan bahan
berbahaya yang bisa timbul
kapan saja.

ketersediaan produk
yang diawasi dengan
merencanakan
pembentukan Crisis
Response Unit (CRU)
atau Satuan Tanggap
Darurat Kesehatan
Lokal, yang berfungsi
sebagai pusat
koordinasi cepat dalam
menghadapi situasi
darurat di wilayah
pengawasan.

. Penguatan mekanisme

tanggap darurat lokal
akan meliputi
penyusunan prosedur
operasi standar (SOP)
krisis kesehatan,
pelatihan simulasi
penanganan darurat,
serta pengembangan
pusat data dan
komunikasi risiko yang
terintegrasi dengan
sistem nasional Badan

POM. gl

. Peningkatan kapasitas

laboratorium untuk
pengujian cepat dan
keamanan produk
d?_rlurat.

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat-glektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan%
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No.

Elemen

Isu

Risiko

Sumber
Risiko

Peluang

Isu
Lingkungan
dan

Keberlanjutan.

Potensi risiko limbah kimia
dan biologis yang berasal

dari aktivitas laboratorium

intensif.

Eksternal

. Pengawasan internal

yang dilakukan secara
berkala untuk
memastikan seluruh
proses sesuai dengan
ketentuan peraturan
lingkungan hidup dan
standar keselamatan
kerja.

. Menerapkan prinsip

efisiensi energi dan
green office.

. Turut mendukung

program pengurangan
food waste dan
peningkatan kesadaran
pelaku usaha pangan
terhadap prinsip
keberlanjutan melalui
kegiatan sosialisasi dan
edukasi publik.

Peningkatan
Risiko
Kontaminasi
dan
Falsifikasi.

Ditemukannya produk pangan
olahan tanpa izin edar, obat
tradisional mengandung
bahan kimia obat (BKO), serta
kosmetika tanpa label yang
sesuai ketentuan. Hal ini
sangat berpotensi
membahayakan  kesehatan
masyarakat.

Eksternal

. Penguatan pengawasan

berbasis risiko,
peningkatan frekuensi
sampling dan pengujian
laboratorium terhadap
produk berisiko tinggi,
serta koordinasi lintas
sektor dengan Dinas
Kesehatan, Kepolisian,
dan Pemerintah Daerah
dalam penelusuran dan
penegakan hukum
terhadap produk ilegal.

. Edukasi dan pembinaan

pelaku usaha, termasuk
pelatihan Cara Produksi
Pangan Olahan yang
Baik (CPPOB) dan
sosialisasi pentingnya
sertifikasi izin edar
BPOM.

Perubahan
Demografi
dan
Epidemiologi

1. Peningkatan kebutuhan
obat dan makanan di
tengah masyarakat
dibersamai kurangnya
SDM pengawas pada
balai.

2. Munculnya penyakit
menular baru atau
kebangkitan penyakit yang
sebelumnya terkendali
yang menuntut respons
yang cepat dan adaptif.

Eksternal

2.

. Pemahaman yang

mendalam dan terkini
tentang tren kesehatan
dan demografi untuk
memastikan bah
regulasi dan Elib
pengawasan tetap
relevan dan efekti
Menjadi bagia

@ing Kea %
gan Daerah:

]
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No.

Elemen Isu

Risiko

Sumber

Risiko

Peluang

Ancaman
Bioterorisme

Meningkatnya mobilitas
barang dan orang, serta
kompleksitas rantai pasok
bahan baku pangan dan
farmasi, berpotensi
meningkatkan risiko
kontaminasi biologis
disengaja (deliberate
contamination) yang
berdampak pada keamanan
kesehatan masyarakat.

Eksternal

. Menyusun rencana
pengembangan Standar
Operasional Prosedur
(SOP) Mikro Keamanan
Biologis yang
mencakup protokol
pengawasan terhadap
bahan dan produk
berisiko tinggi, prosedur
pelaporan cepat
terhadap temuan
anomali mikrobiologis,
serta pengaturan
penanganan bahan uji
di laboratorium dengan
prinsip biosafety.

2. Pelaksanaan simulasi

penanganan insiden
kontaminasi biologis
atau bioterorisme lokal,
bekerja sama dengan
Dinas Kesehatan,
rumah sakit rujukan,
dan aparat keamanan
daerah.

3. Mendorong peningkatan

kapasitas laboratorium
biosafety level-2 (BSL-
2), peningkatan
kompetensi analis
dalam deteksi
mikroorganisme
patogen, serta
pemanfaatan teknologi
digital untuk
pemantauan risiko
biologis secara real
time.

Keterbatasan
distribusi
sumber daya
manusia
(SDM) dan
pergerakan
mutasi
pegawai lintas
fungsi yang
dinamis.

Sumber
Daya
Manusia

1. Ketidakseimbangan beban
kerja antar fungsi.

2. Capaian kinerja organisasi
belum optimal.

Internal

. Optimalisasi pemetaan
SDM sesuai
kompetensi.

2. Memberikan

kesempatan bagi
pegawai yang
memungkinkan untuk
mengembangkan
keterampilan lintas
bidang dan memperluas
wawasan operasional.

Masih terdapat
kesenjangan
kompetensi,
terutama pada
aspek
manajerial dan
sosiokultural.

Dokimran-ini-tala
Ot Re R et

1. Rendahnya kualitas
pengambilan Keputusan.

2. Komunikasi tidak efektif
dengan stakeholder.

Internal

blean cartifili ot olal
e -Se

Melakukan usulan
program pelatihan
manajerial dan
komunikasi lintas budaya
ke PPSDM.

it ol
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No.| Elemen Isu Risiko Su_m_ber Peluang
Risiko
2 | Kelemba |Kelembagaan | 1. Pemilihan ketua tim fungsi Internal . Memberikan penugasan
gaan dan susunan tidak sesuai ketentuan. pegawai sebagai ketua
organisasi 2. Tidak optimalnya tim fungsi sesuai
Balai POM di ketercapaian target dengan ketentuan.
Banyumas indikator kinerja. 2. Analisis beban kerja
yang belum setiap fungsi sebagai
optimal. dasar penempatan
pegawai.

3 | Pelayana | Penyelesaian | Terdapat pelaku UMKM dan Internal . Perbaikan sistem
n proses IRTP yang mengalami perizinan dan
Perizinan | perizinan kendala teknis dalam proses peningkatan asistensi

melalui Online | unggah dokumen, terutama pengguna, antara lain
Single di daerah dengan akses melalui kegiatan “Klinik
Submission — | internet terbatas. OSS-BPOM” secara
BPOM (OSS- berkala, peningkatan
BPOM) belum kapasitas petugas
sepenuhnya layanan, serta
optimal. koordinasi dengan
Direktorat Pengawasan
dan Layanan Informasi
Obat dan Makanan
untuk mempercepat
perbaikan fitur sistem.
. Melakukan Indeks
Kepuasan Masyarakat
(IKM) untuk menilai dan
mengevaluasi
pelayanan publik Balai
POM di Banyumas.

4 | Sarana BPOM 1. Layanan laboratorium Internal . Mengajukan usulan
dan Banyumas pengujian obat dan pembangunan ruangan
Prasaran | belum makanan kurang optimal laboratorium dan
a memiliki dalam melakukan peralatan pengujian.

ruangan penguijian. . Peminjaman gedung
laboratorium 2. Keselamatan, Kesehatan milik Pemda untuk
yang sesuai dan Kenyamanan pegawai Laboratorium pengujian
dengan tidak terjamin karena obat dan makanan.
Standar ruang laboratorium jadi . Peningkatan teknologi
Kemampuan satu dengan area kerja dan akreditasi.
Laboratorium pegawai. . Potensi kolaborasi
(SKL). 3. Tidak memenuhi standar dengan pihak eksternal.
nasional / internasional.
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No.| Elemen Isu Risiko Su_m_ber Peluang
Risiko
5 | Mitigasi Sentra Respon terhadap temuan Internal 1. Peningkatan koordinasi
Kejadian | tanggap atau kejadian darurat (seperti dengan Dinas
[{Iéﬁlar darurat atau peredaran obat ilegal, Kesehatan, Kepolisian,
iasa sistem makanan mengandung dan instansi terkait
peringatan bahan berbahaya, atau kasus dalam bentuk joint
dini (early KLB keracunan pangan) inspection serta
warning masih bergantung pada sosialisasi
system) belum | kecepatan laporan manual kewaspadaan dini
terintegrasi. dan komunikasi dengan kepada masyarakat dan
pemerintah daerah di wilayah pelaku usaha.
pengawasan. 2. Penguatan sistem
peringatan dini yang
terintegrasi dengan
sistem informasi pusat
Badan POM, termasuk
penyusunan Standard
Operating Procedure
(SOP) tanggap darurat,
penunjukan personel
siaga, serta penyediaan
dashboard pemantauan
risiko berbasis data
pengawasan dan
pelaporan masyarakat.
6 | Teknologi | Belum mampu | 1. Menyulitkan proses Internal | Peningkatan kapasitas
Informasi | mengoptimalk analisis tren, pengambilan SDM di bidang data dan
an sumber keputusan berbasis bukti, Tl, penerapan aplikasi e-
daya data maupun penyusunan monev dan SIAP-BBPOM,
yang dimiliki. rekomendasi kebijakan serta upaya integrasi
pengawasan yang cepat pelaporan kegiatan melalui
dan akurat. sistem e-office dan smart
2. Kurangnya efisiensi dan monitoring.
ketepatan dalam
pengambilan keputusan
pengawasan, seperti
penentuan prioritas sarana
berisiko tinggi,
perencanaan sampling
berbasis data, maupun
evaluasi efektivitas
kegiatan pembinaan
pelaku usaha.
Sistem Tl | 1. Proses bisnis organisasi Internal | Meningkatkan integrasi
Belum seperti perencanaan sistem informasi melalui
Terintegrasi kegiatan, pelaporan hasil beberapa langkah awal,
Secara pengawasan, serta seperti optimalisasi
Optimal. penyusunan evaluasi penggunaan aplikasi e-

Dokumen ini telal

kinerja masih memerlukan
waktu yang lebih lama dan
ketergantungan tinggi
pada proses manual. Hal
ini berpengaruh terhadap
efisiensi, akurasi, dan
kecepatan pengambilan
keputusan dalam
pelaksanaan tugas

ditandatangani secara elektronik menggun

Office untuk 'l
korespondensi internal,
pemanfaatan cloud
storage untuk dokumentasi
digital, serta penguatan
koordinasi dengan pusat
dalam pengembangan
sistem informasi
pengawasan berbasis

hkan sertifikat ele

tronik
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No.| Elemen Isu Risiko Su_m_ber Peluang
Risiko
pengawasan. risiko. Peningkatan literasi
2. Belum adanya sistem digital dan kompetensi

I integrasi yang kuat dan keamanan siber bagi
kebijakan keamanan data pegawai, termasuk
yang seragam pelatihan pengelolaan
meningkatkan potensi akun, pengendalian akses,
kerentanan terhadap dan penanganan insiden
kebocoran data, kesalahan keamanan informasi.

akses informasi, serta
pelanggaran prinsip
kerahasiaan dokumen
pengawasan dan data
pelaku usaha.

3. Evaluasi atas ketercapaian sasaran dan pelaksanaan program, kegiatan dan rencana aksi
(RAPK) termasuk risiko yang menyertainya;

Pencapaian, pemenuhan sasaran mutu, dan pemantauan serta pengukuran hasil kinerja
proses dan kesesuaian produk layanan Balai POM di Banyumas diukur dengan melalui
monitoring dan evaluasi setiap Triwulan. Berikut dapat dilihat grafik berdasarkan capaian menurut
Indikator Kinerja Utama.

Capaian IKU Balai POM di Banyumas

= __.-=i-'—‘=—_-.-;.-—'-‘r:&.r._ - P ,.—‘f"ﬁ. J ‘\"3’:.- 25 q‘,, ;’f " j ?""3_;;
:."_\_:_y * . . 5 =l \ I{Ly;} -
-’f V)
==@==Target Tahunan === Re alisasi % Capaian Thd Target Tahunan
Keterangan:
IK: Indikator Kinerja berdasarkan sasaran strategis Balai POM di Banyumas pada Tahun
2025

Pengukuran capaian kinerja suatu organisasi merupakan kegiatan manajemen yang
digunakan untuk menilai keberhasilan maupun kegagalan dari pelaksanaan kegiatan yang h
ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja. Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah merupakan
perwujudan kewajiban suatu instansi pemerintah untuk memenuhi kewajiban dalam hal
mempertanggungjawabkan keberhasilan maupun kegagalan pelaksanaan misi organisasidalz
mencapai sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan melalui sistem pertanggungjawaba ara
periodik.

Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah adalah instrumen yang digun instansi

dalam memenuhi kewajiban untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan mau galan
Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat-glektronik
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laksanaa

i organisasi yang terdiri dari berbagai komponen yang merupakan suatu

satuan yaitu perencanaan strategis, perencanaan kinerja, pengukuran kinerja dan pelaporan
kinerja. Secara lebih rinci hasil capaian kinerja Balai POM di Banyumas pada Tahun 2025
sebagai berikut:

%
NO Sasaran Strategi No IKK Indikator Target | Real Real Real Real can:clian
asaran Strategis ° ato Tahunan| TWI T™WIH | TWm | TWIV
Target
Tahunan
IKSS 1 Ple.rsentaseT sgmpel §ed|aan Farmasi berisiko yang 82,00% 85,50% 83,32% 83.06% | 87.41%
ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Kss 3 |"ersentase sampel Pangan Olahan berisiko yang 7500% | 81,25% | 78,99% | 81,98% | 76,44%
ditindaklanjuti sesuai ketentuan
IKSS 4 z:srizrtsi:‘: ds:r“;‘l’;: 'fj'kaeraC“"a” pangan yang diuli | 445 00% | 100,00% | 100,00% | 100,00% | 100,00% | 100,00%
IKSS 5 ::;z;”ii:nstz:ﬁe' PIRT berisiko yang ditindaklanjuti | a5 00, | g500% | 85,00% | 85,00% | 8500% | 100,00%
Persentase keputusan/rekomendasi hasil pengawasan
IKSS 6 |Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang 96,00% 98,48% 96,43% 96,85% 96,03%
ditindaklanjuti oleh stakeholder
s 7 |Persentase sarana produksi Sediaan Farmasiyang | o 500 | g5000% | 87.50% | 91.67% | 91.67%
diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Meningkatnya efektlwtasl IKSS 8 Plersgntase sarja-na produ.ksll Panggn Olahan yang 80,00% 80,00% 83,33% 84.62% | 82.67%
1 Pengawasan produk Sediaan diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Farmasi dan Pangan Olahan di Persentase fasilitas distribusi Sediaan Farmasi yang o o o o o
wilayah kerja UPT IKSS 9 diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan 93,25% 93,25% 93,87% 96,19% 96,09%
IKSs 10 | ersentase sarana distribusi Pangan Olahan yang 75,00% | 77,00% | 81,54% | 80,44% | 77,33%
diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan
IKSS 11 S;Ze(;‘l:’vi;:‘fenszzldl':zr:ar;as' danpangan olahan | oo se0. | gg.94% | 91,17% | 92.38% | 94,38%
IKss 12 |Persentase label produk tembakau dan/atau rokok 80,00% | IKUmuncul pada TW Il | 87.00% | 87.36%
elektronik yang diawasi sesuai standar
IKSS 13 ::;izr:e:j;rpemenuhan target pengendalian AMR di 100,00% | 1KU muncul pada TW Il 0 101,19%
Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan
IKSS 14 |Pangan olahan UPT sesuai Standar Kemampuan 11 5 7 9 11 100,00%
Laboratorium
IKss 15 | Persentase Kabupaten/Kota yang didampingi dalam | ¢ 6. | 1) muncul pada Tw I 0 25% | 100,00%
pencapaian Kabupaten/Kota Pangan Aman
CAPAIAN SS1 103,11%
2 Meningkatnya Efektifitas Persentase cakupan sarana produksi pangan
Pengawasan Sarana Produksi IKSS 1 [fortifikasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai 63,00% | 63,00% 63,00% 63,00% | 63,00% | 100,00%
Pangan Fortifikasi ketentuan
[ CAPAIAN SS2 100,00%
Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan o
IKSS 1 Olahan di wilayah kerja UPT 87,71 81,12% 89,33 89,14 89,25
3 Menlmgkatn)./a efe.ktwltas K!E di IKSS 2 Jumlah sekolah yang melaksanakan pembudayaan 2 0 50,00% 75,00% 2 100,00%
masing-masing wilayah kerja UPT keamanan pangan
IKSS 3 [Jumlah desa pangan aman 1 0 75,00% | 100,00% 1 100,00%
IKSS 4 [Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas 1 0 75,00% 100,00% 1 100,00%
| CAPAIAN SS3 100,44%
4 Meningkatnya pendampingan Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh
UMKM dalam pemenuhan standar| IKSS 1 [rekomendasi sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang| 17,65 21,67% 50,00% 81,67% 17,65 100,00%
keamanan dan mutu baik dan/atau IP CPPOB pangan olahan
| CAPAIAN SS4 100,00%
5 Terlaksananya Penindakan
Kejahatan Sediaan Farmasi dan Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan o o o o o o
Pangan Olahan yang efektif di IKSS 1 Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di UPT 75,00% 66,67% 71.67% 100,00% | 100,00% (HIS8:38%
wilayah kerja UPT
[ CAPAIAN SS5 133,33%
6 Iee:’:g?aagad?}[l)?d‘;igIaStZZi:z:]ekSI Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan
! - 9 IKSS 1 [Farmasi dan Pangan Olahan yang diselesaikan sesuai| 90,00% 50,00% 50,00% 50,00% | 90,00% | 100,00%
Farmasi dan Pangan Olahan yang standar
efektif di wilayah kerja UPT
[ CAPAIAN SS6 100,00%
7 [Layanan Publik UPT yang Prima | IKSS 1 [Indeks Pelayanan Publik UPT 3,75 0 0 0 4,1
CAPAIAN SS7 109,33%
IKSS 2 [Nilai AKIP UPT BPOM 77,96% 0 0 0 77,07% 98,86%
Terwujudnya Tatakelola IKSS 3 [Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM 5 0 0 0 5 100,00%
8 Pemerintah Unit Organisasi yang | IKSS 4 |Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM 2,8 0 0 0 2,813
Optimal i i i
P IKSS 5 Eﬁ[,iig‘jff l';:g:g;ﬂ‘;f‘ Rencana Aksi Reformasi | 400 00% | 25,71% | 5143% | 77.14% | 100,00% | 100,00%
CAPAIAN SS8 99,83%

Berikut daftar risiko semester | Tahun 2025 Balai POM di Banyumas:
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Kecukupan sumber daya

a)

kasi anggaran tahun 2025

utuhan alokasi anggaran Balai POM di Banyumas pada tahun 2023, 2024, dan 2025.

No

Program BPOM

Alokasi
Anggaran TA
2023 (Rp)

Alokasi
Anggaran TA
2024 (Rp)

Alokasi Anggaran
TA 2025 (Rp)

a. Program

Pengawasan

Obat dan Makanan

1.751.344.000

2.334.951.000

5.074.218.00

b. Program Dukungan 3.922.012.000 4.261.861.000 3.238.951.000
Manajemen
Total 5.673.356.000 6.596.812.000 8.313.169.000

Pagu Alokasi Anggaran TA 2025 sebagai berikut:

Kode Kantor/ Belanja Belanja Barang Belanja Total
Satker Pegawai Mengikat | Tidak Mengikat Modal Alokasi
Anggaran
2025
R | PNBP
M
1 2 3 4 5 6 7 8
67284 | Balai POM | 2.103.766.0 | 1.127.185.0 | 1.376.118.0 -| 3.706.100.0 | 8.313.169.0
4 di 00 00 00 00 00
Banyumas

b) Sumber Daya Manusia
Saat ini jumlah ASN Balai POM di Banyumas sebanyak 37 orang, terdiri dari 33 orang PNS
dan 4 orang PPPK serta didukung dengan 5 orang Outsourcing. Dari hasil perhitungan
Analisis Beban Kerja (ABK) Tahun 2025 kebutuhan SDM sebanyak 48 orang,
bezetting/pemenuhan pegawai ASN sebanyak 77% (37 orang) sehingga GAP pemenuhan
beban kerja minus 11 orang. Jabatan utama yang masih diperlukan adalah PFM Ahli Pertama
sebanyak 4 orang dan PFM Ahli Muda sebanyak 5 orang. Sedangkan jabatan penunjang
yang masih memerlukan tambahan SDM adalah jabatan Penata Laksana Barang, Arsiparis,
Pranata Komputer dan Analis Pengelolaan Keuangan APBN.

yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan
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Sumber: SIREN/SIASN

Kesesuaian proses dan layanan antara lain melalui evaluasi atas Survei Kepuasan Masyarakat
(SKM) dan hasil audit

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik dan Peraturan Pemerintah
Nomor 96 Tahun 2012 tentang Pelaksanaan Undang-undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang
Pelayanan Publik, mengamanatkan penyelenggara wajib mengikutsertakan masyarakat dalam
penyelenggaraan Pelayanan Publik sebagai upaya membangun sistem penyelenggaraan
Pelayanan Publik yang adil, transparan, dan akuntabel. Pelibatan masyarakat tersebut
diharapkan dapat mendorong kebijakan penyelenggaraan pelayanan publik yang lebih tepat
sasaran. Untuk menjalankan amanat kedua kebijakan tersebut, maka disusun Peraturan Menteri
PANRB No. 14 Tahun 2017 tentang Pedoman Penyusunan Survei Kepuasan Masyarakat (SKM)
Unit Penyelenggara Pelayanan Publik. Pedoman ini memberikan gambaran bagi penyelenggara
pelayanan untuk melibatkan masyarakat dalam penilaian kinerja pelayanan publik guna
meningkatkan kualitas pelayanan yang diberikan.

Balai POM di Banyumas menyelenggarakan survei kepuasan masyarakat untuk mengukur
kualitas pelayanan. Hasil survei ini akan digunakan sebagai acuan perbaikan pelayanan publik
yang dituangkan dalam rencana tindak lanjut sehingga dapat tercapai pelayanan prima yang
sesuai dengan harapan dan tuntutan masyarakat sebagai pengguna layanan. Dalam laporan ini
juga disampaikan realisasi tindak lanjut dari pelaksanaan survei pada periode sebelumnya,
sebagai bentuk komitmen terhadap perbaikan berkelanjutan.

Tingkat kepuasan pelanggan diketahui dengan memperoleh nilai Indeks Kepuasan
Masyarakat (IKM), sebagai hasil analisa pengambilan Survey Kepuasan Masyarakat Tahun
2025. Setelah dilakukan analisa hasil survei, diketahui secara keseluruhan Balai POM_ di
Banyumas mendapatkan nilai Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) sejumlah 96.62.1Bila
dibandingkan dengan IKM hasil survey pada tahun 2024 (96.61), didapatkan peningkatan Indeks
Kepuasan Masyarakat (IKM) sebanyak 0.01 poin.

Pelaksanaan SKM tahun 2025 seluruhnya dilakukan melalui aplikasi A APIP-BPQ
Survei Pelayanan Publik Tahun 2025 di Balai POM di Banyumas dengan jumlah responden yang
mengisi kuesioner ini sebanyak 140 orang responden yang terdiri dari laki — laki 14% dan

perempuan 62.863, Pendid %na;agtamgaa@xxgp;.L%-rgn@%aén%;u@aﬁg%af%@eét%ompi baah ini flampir
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ilai Suwe@uasan Masyarakat Balai POM di Banyumas tahun 2025.

Unsur Pelayanan 2024 2025 Naik/Turu
n
EE?I] Persyaratan 95.38 97.52 Naik
U2 | Sistem, Mekanisme, dan Prosedur 96.78 97.55 Naik
U3 | Waktu Penyelesaian 96.13 96.45 Naik
U4 | Biayal/Tarif 96.22 96.81 Naik
U5 | Produk Spesifikasi Jenis Pelayanan 96.78 96.08 Turun
U6 | Kompetensi Pelaksana 97.62 95.34 Turun
U7 | Perilaku Pelaksana 98.32 97.06 Turun
U8 | Penanganan Pengaduan, Saran, dan 96.36 97.92 Naik
Masukan

U9 | Sarana dan Prasarana 95.94 95.96 Naik
Nilai SKM Unit Layanan 96.61 96.62 Naik

Berdasarkan hasil survei diatas diketahui sebanyak 6 unsur mengalami peningkatan hasil survei,
sedangkan 3 unsur mengalami penurunan. Peningkatan hasil survei tersebut merupakan
dampak dari upaya pelaksanaan tindak lanjut hasil survei kepuasan masyarakat terhadap
seluruh unsur pelayanan publik pada tahun sebelumnya. Balai POM di Banyumas harus terus
melakukan evaluasi dan terus-menerus melakukan perbaikan sehingga kualitas pelayanan
prima dapat segera tercapai.

KEPUASAN DAN KELUHAN PELANGGAN SERTA UMPAN BALIK DARI PIHAK YANG
BERKEPENTINGAN.

Berdasarkan hasil SKM tahun 2025, ditemukan 3 unsur yang memiliki nilai terendah yaitu:

1. Kompetensi Pelaksana

2. Sarana dan Prasarana

3. Produk Spesifikasi Jenis Layanan

Analisis terhadap penyebab permasalahan/kekurangan dari unsur pelayanan dalam rangka
perbaikan kualitas pelayanan publik telah dilakukan dan telah diambil kebijakan dan telah
disusun rencana tindak lanjut perbaikan. Rencana tindak lanjut perbaikan hasil SKM dituangkan
dalam tabel berikut:

Unsur

No Layanan . . Penanggung
dengan Rencana Tindak Lanjut Waktu jawab

nilai
terendah
1 | Kompetensi Diseminasi materi 31 Desember Ana Yulia, S.Si.
Pelaksana pelayanan dan informasi 2025 E[b

produk layanan kepada
petugas pelayanan publik
2 |Sarana dan Inovasi pelayanan secara |31 Desember Albert Christy
Prasarana online (Zoom Meeting) — 2025 S.@m.,Apt.
MAS LAKON

yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Negara (BSSN)-

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikﬁlektronik




]
3 Pr@;I Menyediakan memo untuk |31 Desember Albert Christy,
Spesifikasi membantu petugas 2025 S.Farm.,Apt.
Jenis pelayanan untuk
Pelayanan menyampaikan poin-poin
[E] tentang sistem, mekanisme,
:::l dan prosedur pendaftaran

Pelaksanaan Tindak Lanjut Survei Kepuasan Masyarakat Balai POM di Banyumas tahun
::l 2025, antara lain :
1) Kompetensi Pelaksana
Rencana aksi tindak lanjut terkait persyaratan adalah diseminasi materi pelayanan dan

informasi produk layanan kepada petugas pelayanan publik
\

- ——

yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Negara (BSSN)-

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikglektronik




) Sarana @Prasarana

Rencana aksi tindak lanjut yang akan dilakukan yaitu Inovasi pelayanan secara online (Zoom
Meeting) — MAS LAKON

j] o

Vtidak melalyi jasa

atau melalui http://linktr.ee/lokapombms

5/

% arlesyah_floristcilacap @ @

m _ Loka POM Banyumas
mengajak segenap pelaku
usaha untuk mengakses

= T produk layanan kami hanya

.

melalui kanal layanan resmi dan tidak
melalui jasa pihak ketiga/Calo #* ®QvVY ]

4 £ Uxed by bpom.pulaumorotal and 9 others

(;!'\.‘.‘.'!“”.,,,, —

~

www.banyumas.pom.go.id © -

< Messages 10.22 Thu 8 Mar ese ) s 0ancm
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g

- Stop video participants waCtions Share  Whilteboards

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat-glektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Negara (BSSN)-




A 3. Miing Kartike Pulris screen

"
a» Meeting

a) Tujuan

PBF sebagal

suhu 2-5°C

b) Waktu dan Peralatan Pemantauan Subu
Jangka Waktn Pemantauan

Waktu pemantauan sul

Bageetet) | Vinex 22

Eagieh [l1S

3) Produk spesifikasi jenis layanan

Rencana aksi tindak lanjut yang akan dilakukan

~

Laperan Hasd Pemantaien Suhi daken Craller < Micresoft Word

Laporan Hasil Pemantauan Suhu dalam Chiller

unakan alat ulcu yaitw
Data Leager

itanggal 5 |
B. Pada 2 [dua)

yaitu Menyediakan memo untuk membantu
petugas pelayanan untuk menyampaikan poin-poin tentang sistem, mekanisme, dan prosedur
pendaftaran

syarat pengajuan ijin Pangan BROM =

syarat sepert mengajukan awal in edar dan melatul 055 REA

1 mengurus MB di DFMPTSP

2. setelah mendapatkan NIE, login ke partal ows rba

3. pada fitur PM-LIBMKEL kiik permahanan banu dan mengayukan sedifikat izn CPROS

i NPWF yarg aktif

pers=arangan atau PT/CY ateu Badan Usaha

ara otamstis sken mergelink ke portal e-sectifikasi pom go.id, is data yang dminta dan Kik

4. hans me

7. menyiapkan panduan muty / sop
8. skan diberitahukan akun e-sedifikasi yeitu username dan pamword unbtuk mengskses e

i untuk proses pendsftaran izin eder dengan mel=rghapi deta dan mengupload

ana bangunan akan dilakukan dalam jangka waktu masksimal 12
rpoth bertahap di akun e-sertifikasi
Lokas!, Alur proses produksi, denah bangunan)

ah proses pengal
10. Menyiapkan data (Komg

Contoh -
PETA/DENAH LONAS]

DENAH LOKAS| u

DAFTAR DOKUMEN TERKAIT FROSES CPPOB

No  Nama Dokumen

Peta lokasi sarana produksi

Denah bangunan (fay sarana produksi
u uraian lengkap tertang langkah-langkah dan prosedur tetap
amanan Pangan
m manajeme

Panduan mutu, v

penerapan B untuk menjamin mutu dan

agai bentuk komitmen penerapan
nemuat antara |ain:

1. Prosedur pengolahan ar yang digunakan sebagai bagian dari produk atau kontak
dengan produk;

2. Prosedur penanganan ketidaksesuaian terhadap proses produksi dan
persyaratan keamanan dan mutu bahan baku serta produk yang ditetapkan;

3. Prasedur penanganan alat/wadah yanz rusak/tak terpakai;

4

wverifikasi;

pangan ya

ogram pemantauan dan pemeliharaan alat ukur seperti kalibrasi dan atau

5. Prosaedur penanganan bahan kimia nonpangan;

wbah baik limbah padat maupun cair sisa
ihan dan penerapan hygiene s

Prosedur penanganan
. Program terkait kesehatan, pel,

produksi;

7.
8, Ketentuan terkait penyimp , termasuk penerapan sistem F
(e ) {First Expire First Out);

9. Prosedur terkait sistem ketertelusuran dan penarikan produk dari peredaran;

dan

10. Panduan Operasi dan Sanitasi meliputi:

ngunan dan area pengolahan;
sin dan peralatan produksi; dan
. Programy/prosedur pengendalian hama (termasuk mopping-nya),

| Pembersihy

a. Program pember:
b. Program pembersihan dan sanitas

iPangan Clahan, yaitu dafrar/matriks bahan Pangan dan bahan tambahan
vang digunakan
uksi beserta penjelasannya, serta catatan/prosadur pengendalian

ainnya terkait penerapan s
fikat Hazord Analys
enerapan PMR,

em manajemen keamanan
{ Control Point (HACCP] atau

pangan dapat berupa
kepemilikan piagam/Iz

4) Progress Hasil Survey Kepuasan Masyarakat Tahun 2025

Sebagai salah satu bentuk pelibatan masyarakat dalam penyelenggara
serta menindaklanjuti Peraturan Menteri PANRB Nomor 14 Tahun 2017 tenta

Penyusunan Survei Kepuasan Masyarakat (SKM) Unit Penyelenggara Pelay
Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifik,
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan

pelayanan

lektronik
egara (BSSNJ-

publik

edoman

Publik,




setiap ajib melaksanakan SKM secara berkala minimal 1 (satu) kali dalam setahun.
Berkenaan dengan hal tersebut, berikut hasil pelaksanaan SKM tahun 2025 Balai POM di
Banyumas.

= Survei Kepuasan Masyarakat

:::l Gambar Hasil Survey Kepuasan Masyarakat UPT Balai POM di Banyumas
b 025 BalxiPOM & Sanyumas 136 L %45 9735 9645 96.41 G608 953 97.08 a9 2506 262 Downioad n

Sumber: https://sapaapip.pom.go.id/admin/skm

Dengan periode pelaksanaan SKM tahun 2025 yang dimulai pada Bulan Mei dan berakhir
pada Bulan Agustus, maka telah diperoleh sebanyak 140 responden yang mengisi tautan
survey yang telah disebarkan. Pada saat ini sedang dilakukan tindak lanjut dari hasil SKM
tahun 2025 Balai POM di Banyumas dengan detil sebagai berikut:

Unsur Layanan Rencana Penanggung
No. dengan nilai terendah Tindak Lanjut Waktu jawab
1 Kompetensi Pelaksana Diseminasi 31 Desember | Ana Yulia, S.Si.
materi 2025
pelayanan dan
informasi
produk layanan
kepada petugas
pelayanan
publik

2 Sarana dan Prasarana Inovasi 31  Desember | Albert  Christy,
pelayanan 2025 S.Farm.,Apt.
secara  online
(Zoom Meeting)
— MAS LAKON
3 Produk Spesifikasi Jenis | Menyediakan 31  Desember | Albert  Christy,
Pelayanan memo untuk | 2025 S.Farm.,Apt.
membantu
petugas
pelayanan untuk
menyampaikan
poin-poin
tentang sistem,
mekanisme, dan
prosedur

pendaftaran I;’_b

Tabel Survey Kepuasan Masyarakat tahun 2025 UPT Balai POM di Banyumas

| |

No Layanan Target Responden Index

1 Penerbitan Surat Keterangan Ekspor 1 1 100
Obat dan Makanan

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat-glektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan E%legara (BSSNJ:




Berdasarkan data pada laman sapaapip.pom.go.id, sebanyak 140 responden telah mengisi dari
target sebanyak 136 responden. Survey Kepuasan Masyarakat Pelaku Usaha di Balai POM di
Banyumas tahun 2025 diisi berdasarkan responden yang berasal dari penerima layanan dari

L
Sertifikasi Cara Distribusi Obat yang

Baik (CDOB)

Sertifikasi pemenuhan aspek Cara
Pembuatan Obat Tradisional yang baik
(CPOTB)

Sertifikasi pemenuhan aspek Cara
Pembuatan Kosmetika yang baik
(CPKB)

Penerbitan rekomendasi sebagai
pemohon notifikasi kosmetika

Penertiban 1zin Penerapan Cara
Produksi Pangan Olahan yang Baik
(CPPOB)

Pengujian Obat dan Makanan

Pengaduan masyarakat dan informasi
Obat dan Makanan

Jumlah dan Indeks IKM

24

101

136

25

101

140

fungsi Pemeriksaan, Informasi dan Komunikasi, Penindakan, serta Sertifikasi.

100

98.15

88.89

97.53

97.22

92.59

97.48

96.62

Selama tahun 2025, berikut adalah Sertifikat/Rekomendasi/Verifikasi yang diterbitkan oleh
Balai POM di Banyumas:

No. Jenis Layanan Jumlah
1 Rekomendasi CPOTB Bertahap 4
2 | Rekomendasi SPA CPKB 5
3 | Rekomendasi Sertifikat CPPOB 3
4 | Izin Penerapan CPPOB 24
5 | Verifikasi Izin Penerapan CPPOB 20
6 | Rekomendasi Sertifikat CDOB 8
Total 64

Fungsi sertifikasi juga melakukan Pendampingan UMKM untuk 6 Pelaku Usaha Pangan, 1

Pelaku Usaha Obat Tradisional dan 2 Pelaku Usaha Kosmetik.

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan serti
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan

5o O

fikat-elektronik
E@\legara (BSSNJ:
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Audlt dalam rangka sertlflka5| CPOTB Bertahap |—I —|—|

S i3 r =77 Juna KateleKtronik
yang diterbitkan oleh Balal Besar Sertlflka5| Elektronik (BSrE) Badan Slber dan[SandiiNegara (BSSNJ.—I_I—I
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Audit dalam rangka sertifikasi CPKB

S

Audit dalam rangka sertifikasi CDOB

Hasil Audit

Audit Internal Penerapan Sistem Manajemen Terintegrasi tahun 2025 di Lingkungan Balai POM di
Banyumas mengacu pada Keputusan Kepala BPOM No. 316 Tahun 2025 tentang Penerapan Sistem
Manajemen Pengawasan Obat dan Makanan Terintergrasi pada Badan Pengawas dan Makanan.

. Pelaksanaan Audit Internal Tahun Anggaran 2025 berdasarkan surat edaran dari Inspektur Utama nomor

P1.02.04.7.09.25.121 tertanggal 30 September 2025 tentang Pemberitahuan Jadwal Pelaksanaan dan
Teknis Audit Internal Sistem Manajemen Pengawasan Obat dan Makanan Terintegrasi Tahun 2025 dan
Surat Tugas dari Koordinator Auditor Internal Nomor P1.02.04.71.10.25.165 tanggal 22 Oktober .
Hasil Audit Internal Sistem Manajemen Mutu Tahun 2025 pada tanggal 27-28 Oktober 2025, bertujuan
untuk membantu manajemen organisasi dalam memberikan pertanggungjawaban yang efekiif.
lingkup auditor internal mencakup pimpinan (Kepala Balai POM) & Manajemen Representatif, Tatz
Infokom, Penindakan, Sertifikasi, Inspeksi, Pengujian dan Sistem Pengendali InterrEEﬁandar da eTla
yang diterapkan dari keseluruhan proses bisnis di Balai POM di Banyumas, kepatuhan terhadap per
Undang-Undangan, SOP Makro dan SOP Mikro, serta pemenuhan persyaratan dalam Kep n Kepala

Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 316 Tahun 2025 tentang Penerapan Sis jemen
Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan se |f|k§Iektro ik

yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Negara (BSSN)-




Rengawasan
¢kapitulasi temuan audit internal sebagai berikut:

t dan Makanan Terintegrasi Pada Badan Pengawas Obat dan Makanan. Hasil

: Temuan
No. Fungsi AP NC | AFI Close Open
1 | MR 0 1 0 1 0
2 | Infokom 1 1 2 3 0
3 | Penindakan 0 3 1 4 0
4 | Inspeksi 0 4 1 5 0
5 | Sertifikasi 0 0 1 1 0
6 | Pengujian 0 1 4 5 0
7 | Tata Usaha 4 1 3 4 0
Total | 5 11 12 23 0
Keterangan:

AP : Aspek positif
NC : Non-conformity

AFI : Area For Improvement

Terhadap temuan Aspek Positif pada Audit Internal T.A. 2025 penilaiannya tidak lagi dilaksanakan oleh
Auditor Internal, namun langsung disampaikan dan diverifikasi oleh Koordinator Auditor Internal melalui

SAPA APIP.

5 Piegam Penghargaan Ketua Kwarcab Banyumes Nomor 074 Tarun 2024 diberikan kepada SAKA PON atas Keberhasilan sebagai "Juara Harapan

SAKA

Uraian Aspek Positif

ugawai/ Petugas Berkinzria Terbaik | Bulan April Tahun 2025 DPMPTSF dan MPF Kabupaten B

OM d Banyumas (672844} asas Indixatar

| Viceo Kreas

s Peaanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kasbupaten Banyumas Nemor: 8001 12,8208

Data Dukung

Status

Keterangan

6. Perumusan perbaikan yang meliputi rencana aksi perbaikan, peluang peningkatan, kebutuhan
perubahan, dan kebutuhan sumber daya

TEMUAN Area For Improvement (AFI)

masuk dalam daftar risiko
fungsi penindakan. Hal ini
tidak sesuai dengan
Sistem Manajemen POM
Terintegrasi Klausul 7.3.a

BndRkRR; teian ditandarAREKs

melakukan perbaikan
menambal atap
gudang barang bukti
yang bocor

No Acuan Uraian Tindakan Perbaikan Hasil Tindakan Koreksi
Ketidaksesuai Ketidaksesuaian (Corrective Action) Verifikasi (Correction)
an
1 | 1ISO 9001:2015 | Terdapat risiko rusaknya | Melakukan koordinasi | Close Melakukan
klausul 6.1.1 barang bukti akibat | dengan Tim Tata pengecekarJ:E]
(Penindakan) | gudang barang bukti | Usaha BPOM  di gudang barang
yang bocor, tetapi belum | Banyumas untuk bukti dan

ecara elektronik menggunakan set

s

tifikatelektronik

penyusuna
laporan
bukti seca
minimal setiap 2
minggu pekali

yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan[SandiiNegara (BSSN)‘.—I_I—I
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L
TEN-TAN Area For jmprovement (AFI)

(Tata usaha)

memerlukan perbaikan,
yaitu  pemilihan jasa
outsourcing tahun 2025
belum  terdokumentasi
dengan baik. Hal ini tidak
sesuai dengan Sistem
Manajemen POM
Terintegrasi klausul
11.1.b  Analisis dan
Evaluasi

jasa outsourcing tahun
2025

q

N Acuan Uraian Tindakan Perbaikan Hasil Tindakan Koreksi
Ketidaksesuai Ketidaksesuaian (Corrective Action) Verifikasi (Correction)
L, an
q Mengatasi Risiko dan

Peluang.

2 [1S0 9001:2015 | Pada daftar risiko | Memasukan risiko | Close Memasukan risiko
klausul 6.1.1 semester 2, belum | kerusakan sampel kerusakan sampel
(Inspeksi) terdapat risiko kerusakan | selama proses selama proses

sampel selama proses | sampling/penyimpana sampling/penyimpa
sampling/penyimpanan/p | n/pengiriman  dalam nan/pengiriman
engiriman. daftar risiko dalam daftar risiko
Hal ini tidak sesuai

dengan Sistem

Manajemen POM

Terintegrasi Klausul 7.3.a

Tindakan untuk

Mengatasi Risiko dan

Peluang.

3 | 1SO9001:2015 | DBR di ruang Arsip | Membuat jadwal | Close Membuat  jadwal
klausul 7.1.3 belum terupdate Kembali. | pengecekan DBR, pengecekan DBR,
(Tata usaha) Terdapat Rak besi yang | melakukan melakukan

yang tercantum pada | pengecekan DBR pengecekan DBR
DBR sebanyak 8 pcs, | secara berkala dan secara berkala dan
namun aktual di ruang | melakukan revisi SOP melakukan  revisi
arsip sebanyak 9 pcs. | Mikro dengan SOP Mikro dengan
Sebagai saran agar | mencantumkan mencantumkan
dilakukan  pengecekan | langkah update DBR langkah update
DBR secara berkala dan | berkala pada SOP DBR berkala pada
dicantumkan pada SOP | Mikro SOP Mikro
Mikro.Hal ini tidak sesuai

d Sistem Manajemen

POM Terintegrasi klausul

8.4 Infrastruktur dan

kondisi lingkungan

4 | 1SO 9001:2015 | Terdapat tanda bukti | Melakukan revisi SOP | Close Melakukan revisi
klausul 7.5.2 penerimaan uang setelah | Mikro dengan SOP Mikro dengan
(Tata usaha) pencairan, namun tidak | menambahkan menambahkan

masuk pada aktivitas | langkah penerimaan langkah

SOP Mikro Verifikasi | uang dan penerimaan uang
Keuangan. Hal ini tidak | memasukkan form dan memasukkan
sesuai dengan SM POM | tanda bukti form tanda bukti
Terintegrasi Klausul 9.2 | penerimaan uang penerimaan uang
Pengendalian Data dan | dalam SOP Mikro dalam SOP Mikro
Manajemen Informasi Verifikasi Verifikasi

5 | 1SO 9001:2015 | Proses Pengadaan | Memperbaiki Close Memperbaiki
klausul 9.1.3 Barang dan Jasa masih | dokumen  pemilihan dokumen pemilihan

jasa  outsourcing
tahun 2025

7

;G

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan serti
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan

fikﬁlektronik

Negara (BSSN)-
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L
TEN-TAN Area For jmprovement (AFI)

N Acuan
Ketidaksesuai

L an

Uraian
Ketidaksesuaian

Tindakan Perbaikan
(Corrective Action)

Hasil

Verifikasi

Tindakan Koreksi
(Correction)

6 | 1S0Qr9001:2015
klausul 7.5.1.2
(Pengujian)

belum
dokumen
dan

Laboratorium
memiliki
perencanaan
monitoring evaluasi
terhadap  pelaksanaan
kalibrasi instrumen. Hal
ini tidak sesuai dengan
Sistem Manajemen POM
Terintegrasi klausul 8.5
Peralatan Laboratorium
dan Ketertelusuran
Pengukuran

Membuat  dokumen
perencanaan dan
monitoring  evaluasi
terhadap pelaksanaan

kalibrasi instrumen

Close

"Membuat
tahunan
instrumen

jadwal
kalibrasi

7 | 1SO9001:2015
klausul 8.6
(Penguijian)

Pada SK Pedoman
Sampling 2025 6.6
Pelaksanaan Pengujian
disebutkan bahwa
pengujian testkit dapat
dilakukan terhadap
parameter uji  kimia
dan/mikrobiologi
menggunakan testkit
yang sudah diverifikasi
dan direkomendasikan
oleh PPPOMN. Namun,
Laboratorium belum
melakukan pengujian
terhadap parameter uiji
wajib seperti Boraks dan
Formalin untuk kategori
pangan 8 dan 9 pada
sampel rutin yang
disampling. Hal ini tidak
sesuai dengan Sistem
Manajemen POM
Terintegrasi klausul 10.1
Proses Operasional

Membuat
perencanaan
pengujian untuk
sampel rutin di tahun
berikutnya sesuai
pedoman  sampling
2026.

Close

Menyusun  revisi
daftar parameter uiji
rutin sesuai SK
Pedoman Sampling
2026.

8 |1SO9001:2015
klausul 7.2
(Penguijian)

Laboratorium belum
memiliki IK penggunaan
dan perawatan alat. Hal
ini tidak sesuai dengan
Sistem Manajemen POM
Terintegrasi klausul 10.3
Proses Operasional
Laboratorium

IK
dan

Membuat
penggunaan
perawatan alat

Close

SOP
dan

Buat
penggunaan
perawatan alat

9 |1S0 9001:2015
klausul 7.2
(Penguijian)

Laboratorium telah
melakukan verifikasi
metode namun belum
terdapat IK verifikasi
metode. Hal ini tidak
sesuai dengan Sistem
Manajemen POM
Terintegrasi klausul 10.3
Proses Operasional
Laboratorium

Membuat IK verifikasi
metode

Close

q

Menyusun dan
menetapkarrvl;% IK
Verifikasi ode

sesuai standar

Sistem Mapajemen
POM Tei
]

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat-glektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan E%legara (BSSNJ:
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L
AN Area For jmprovement (AFI)

N

Acuan
Ketidaksesuai

L an

Uraian
Ketidaksesuaian

Tindakan Perbaikan
(Corrective Action)

Hasil

Verifikasi

Tindakan Koreksi
(Correction)

10

S@9001:2015
klausul 8.5.5

Terdapat Laporan
Pelaksanaan KIE CFD
HUT BPOM ke-24 tgl 19
Januari 2025, namun
pada pelaporan tidak
menjelaskan terkait hasil
evaluasi kegiatan berupa
pengukuran
pengetahuan peserta
melalui kuis serta data
isian responden pada
survey efektivitas KIE.
Hal ini tidak sesuai
dengan Sistem
Manajemen POM
Terintegrasi klausul
klausul  10.1  Proses
Operasional secara
umum

Melampirkan hasil
survei kegiatan KIE
pada laporan
pelaksanaan

Close

Melaksanakan
survei/evaluasi
pada setiap
kegiatan KIE dan
melampirkannya
pada laporan

11

ISO 9001:2015
klausul 9.1.3

Berdasarkan Cascading
Sasaran Kegiatan pada
RAPK, Indikator Kinerja
tingkat efektivitas KIE
sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan di
Wilayah  Kerja  UPT
didukung oleh 2 RO yaitu
RO Masyarakat yang
ditingkatkan
pengetahuannya melalui
KIE (BDC) dan Layanan
Informasi Keamanan dan
Mutu Obat dan Makanan
oleh UPT (BMB), namun
pada implementasinya
terdapat kegiatan diluar
RO tersebut yaitu :

Membuat
perencanaan
efektivitas
kegiatan KIE
muka/layanan
informasi
langsung
dengan jumlah
responden dari
kegiatan RO QDB.001
dan RO QDB.002
sebanyak 24
responden hingga
akhir periode tahun
berjalan

survey
pada
tatap

secara
sesuai

Close

Melakukan survey
efektivitas KIE
pada Melakukan
survey efektivitas
KIE pada
responden di RO
BDC dan BMB

Kegiatan KIE Keamanan
Pangan, Stunting, dan
Kantin Sekolah tanggal
13 Agustus 2025
sebanyak 25 orang
merupakan kegiatan RO
QDB.001 Sekolah
dengan pangan jajanan
anak usia sekolah (PJAS)
aman, namun termasuk
sebagai realisasi output
RO BDC

Hasil survey efektivitas
KIE Bulan April 2025
terdapat responden dari
Pokuman ini telah ditAdhyolgasis

=cara elektronik menggunakan ser

tifikﬁt_glektronik

q

4

yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan E@legara (BSSN)I_—I_I—I
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L
AN Area For jmprovement (AFI)

N Acuan Uraian Tindakan Perbaikan Hasil Tindakan Koreksi
Ketidaksesuai Ketidaksesuaian (Corrective Action) Verifikasi (Correction)
L, an
q Keterpaduan Keamanan
Pangan di Kabupaten
Cilacap sebanyak 16
Responden yang
merupakan kegiatan RO
QDB.002 dan Indikator
Jumlah Desa Pangan
Aman
Hasil Survey efektivitas
KIE Bulan Juli 2025 dari
Kegiatan Sosialisasi
PJAS Aman untuk
Sekolah dan Madrasah
sebanyak 8 responden
yang merupakan
kegiatan RO QDB 001
Sekolah dengan pangan
jajanan anak usia
sekolah
Hal ini tidak sesuai
dengan Sistem
Manajemen POM
Terintegrasi klausul
11.1.b  Analisis dan
Evaluasi
12 | SO 9001:2015 | Berdasarkan data | sosialisasi ulang jam | Close sosialisasi  ulang
klausul 8.2.2 rekapan kuisioner | layanan Whatsapp jam layanan
kepuasan pelaku usaha | kepada petugas Whatsapp kepada
terhadap pelayanan | pelayanan publik, petugas pelayanan
sertifikasi, terdapat kritik, | memanfaatkan  fitur publik,
dari pelaku usaha terkait | auto-reply pada memanfaatkan fitur
nomor WA Admin Loka | Whatsapp untuk auto-reply pada
POM hendaknya sudah | membalas pesan yang Whatsapp  untuk
aktif dijam 08.00”, namun | diterima di luar jam membalas pesan
belum ada dokumentasi | kerja, serta yang diterima di
yang menyatakan telah | menerapkan luar jam kerja, serta
ditindaklanjuti. Hal ini | penggunaan  pesan menerapkan
tidak sesuai dengan | konfirmasi untuk penggunaan pesan
Sistem Manajemen POM | menutup sesi konfirmasi  untuk
Terintegrasi klausul 10.1 | konsultasi melalui chat menutup sesi
Proses Operasional | Whatsapp konsultasi melalui
secara umum. chat Whatsapp
TEMUAN NON-CONFORMITY (NC) EE]
No Ketiﬁgll:::suai _Uraian _ Tindakan_ Perba_ikan H_a_sil _ Tindakan _ eksi
an Ketidaksesuaian (Corrective Action) Verifikasi (Correeti
1 ISO 9001:2015 | Berdasarkan SOP | melakukan koordinasi | Close [;_]melakuka'ﬁl_l_'
klausul 8.2.2 Makro nomor POM- | antara petugas koordinasi antara
(Penindakan) | 05.01/CFM.01/SOP.01 | pengisian pemetaan petu pengisian
tentang Cegah Tangkal | kerawanan kejahatan perieta

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan serti
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan

fikatelektronik
E%legara (BSSNJ:




—1

g
TE'WAN NON-CONFORMITY (NC)

Acuan

No | Ketidaksesuai Uraian Tindakan Perbaikan Hasil Tindakan Koreksi
. an Ketidaksesuaian (Corrective Action) Verifikasi (Correction)
q Kejahatan Sediaan | dengan Ketua Tim kerawanan
Farmasi dan Pangan | Penindakan melakukan kejahatan dengan
Olahan, dalam hal | pengecekan ulang pada Ketua Tim
pemetaan kerawanan | setiap perbaikan data Penindakan
kejahatan, perbaikan | pemetaan rawan kasus melakukan
data diselesaikan | sehingga pengisian pengecekan ulang
tanggal 5 dalam bulan | perbaikan tersebut tidak pada setiap
berikutnya jika laporan | lebih dari tanggal 5 perbaikan data
dinyatakan tidak | dalam bulan berikutnya pemetaan rawan
lengkap. Terdapat input kasus sehingga
data kerawanan pengisian
kejahatan tanggal 24 perbaikan tersebut
September 2025 nomor tidak lebih dari
KS-04-2025-0031 yang tanggal 5 dalam
ditolak tetapi belum bulan berikutnya
dilakukan perbaikan.
Hal ini tidak sesuai
dengan Sistem
Manajemen POM
Terintegrasi klausul
10.1 Proses
Operasional Secara
Umum
2 | 1SO 9001:2015 | Berdasarkan SOP | melakukan koordinasi | Close melakukan
klausul 8.2.2 Mikro POM- | dengan verifikator koordinasi dengan
(Penndakan) 05.02/CFM.01/SOP.01/ | srikandi Balai POM di verifikator srikandi
IK.24B.01 Pelaksanaan | Banyumas untuk Balai POM di
Intelien  Obat dan | pengamanan informasi Banyumas untuk
Makanan, dalam | di penyusunan nota pengamanan
kegiatan intelijen dan | dinas tindak lanjut hasil informasi di
operasi intelijen, pada | operasi intelijen penyusunan nota
aktivitas membuat | sehingga dapat dinas tindak lanjut
rekomendasi tindak | mencegah kebocoran hasil operasi
lanjut, output berupa | informasi operasi intelijen sehingga
surat rekomendasi/nota | penindakan dan dapat mencegah
dinas. Namun, | penyidikan kebocoran
rekomendasi tindak informasi  operasi
lanjut kegiatan intelijen penindakan dan
maupun operasi penyidikan
intelijen tidak secara
tertulis melalui
surat/nota dinas. Hal ini
tidak sesuai dengan
Sistem Manajemen
POM Terintegrasi
klausul 10.1 Proses EE]
Operasional Secara
Umum
3 | I1SO 9001:2015 | Berdasarkan Peraturan | melakukan koordinasi | Close melakukan
klausul 8.2.2 Badan POM Nomor 5 | dengan tim PPNS dan koordinagi- dengan
(Penndakan) Tahun 2022 tentang | tim pengelola Barang [::?tim PPNS tim
Tata Cara Pengelolaan | Bukti BPOM Banyumas pengelola Barang
Barang Bukti di | untuk sinkronisasi dan Bukti BPOM
Lingkungan Badan | monitoring pembuatan B=n‘/FrL.j untuk
PengeawiaiselaiCatdatagmi stape rrhtronik pengsstakaa ertifikat-glektronik sinkronisagi dan

yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan E@legara (BSSN

gl
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TE'WAN NON-

g
FORMITY (NC)

No

Acuan
Ketidaksesuai

Uraian
Ketidaksesuaian

Tindakan Perbaikan
(Corrective Action)

Hasil

Verifikasi

Tindakan Koreksi
(Correction)

L an
o

Makanan, dalam
pengelolaan barang
bukti :

pemeriksaan dan
pengawasan secara
berkala setiap 2 (dua)
minggu sekali terhadap
Barang Bukti yang
disimpan di Tempat
Penyimpanan Barang
Bukti dan dituangkan
dalam daftar kontrol
Barang Bukti  waijib
melaporkan barang
bukti kepada pimpinan
unit kerja secara
periodik baik bulanan
maupun tahunan.
Selama  pengelolaan
barang bukti tahun
2025, pengelola barang
bukti tidak
mendokumentasikan
pemeriksaan dan
pengawasan barang
bukti dalam  daftar
kontrol barang bukti
serta tidak melaporkan
secara berkala kepada
kepala balai. Hal ini
tidak sesuai dengan
Sistem Manajemen
POM Terintegrasi
klausul 10.1 Proses
Operasional Secara
Umum.

Barang bukti setiap 2
minggu

monitoring
pembuatan laporan
pengelolaan
Barang bukti setiap
2 minggu

ISO 9001:2015
klausul 7.2
(Inspeksi)

Penetapan Petugas
Pemeriksa Sarana
Produksi Pangan belum
seluruhnya sesuai
dengan pelatihan yang
telah diikuti petugas.
Terdapat pemeriksaan
sarana produksi risiko
tinggi (AMDK), vyaitu
PDAM Tirta Satria yang
dilakukan oleh 2 orang
personil yang belum
mendapatkan pelatihan
Fl dasar.
Hal ini tidak sesuai
dengan Sistem
Manajemen POM
Terintegrasi klausul 8.2
@nsiah ditandatghgini

Membuat matriks
pemetaan gap
kompetensi, dan
perencanaan
pengembangan
kompetensi yang
diperlukan

secara elektronik menggunakan sef

Close

tifikat-glektronik

q

Membuat matriks
pemetaan gap
kompetensi, dan
perencanaan
pengembangan
kompetensi yang
diperlukan

7

;G

yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan E@legara (BSSN)‘_—I_I—I
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TE'WAN NON-CONFORMITY (NC)

Acuan

No | Ketidaksesuai Uraian Tindakan Perbaikan Hasil Tindakan Koreksi
. an Ketidaksesuaian (Corrective Action) Verifikasi (Correction)

q Pengetahuan.

5 | 1S0O 9001:2015 | Penentuan prioritas | Membuat pembobotan | Close Membuat
klausul 8.2.2 pemeriksaan belum | untuk: Sarana distribusi pembobotan untuk:
(Inspeksi) seluruhnya OBA dan SK sesuai Sarana  distribusi

berdasarkan pedoman | Keputusan Kepala OBA dan SK sesuai
yang berlaku : Badan Pengawas Obat Keputusan Kepala
Belum dilakukan | dan Makanan Nomor Badan Pengawas
pembobotan sarana | HK.02.02.1.4.12.20.114 Obat dan Makanan
distribusi obat dan | 1 Tahun 2020 tentang Nomor
sarana pelayanan | Petunjuk Pelaksanaan HK.02.02.1.4.12.20
kefarmasian sesuai | Pemeriksaan  Sarana .1141 Tahun 2020
Surat Edaran Deputi | Produksi dan Distribusi tentang Petunjuk
Bidang  Pengawasan | Obat Tradisional dan Pelaksanaan
Obat, Narkotika, | Suplemen Kesehatan. ; Pemeriksaan
Psikotropika, Prekursor, | Sarana distribusi obat Sarana  Produksi
dan Zat Adiktif nomor R- | dan sarana pelayanan dan Distribusi Obat
PW.01.06.3.03.25.143 | kefarmasian sesuai Tradisional dan
tanggal 5 Maret 2025; Surat Edaran Deputi Suplemen
Belum melakukan | Bidang  Pengawasan Kesehatan. ;
pembobotan sarana | Obat, Narkotika, Sarana distribusi
produksi pangan sesuai | Psikotropika,Prekursor, obat dan sarana
Keputusan Kepala | dan Zat Adiktif nomor R- pelayanan
Badan POM Nomor | PW.01.06.3.03.25.143 kefarmasian sesuai
HK.02.02.1.2.01.22.63 | tanggal 5 Maret 2025; Surat Edaran
tahun 2022 tentang | Sarana produksi Deputi Bidang
Pedoman Pemeriksaan | pangan sesuai Pengawasan Obat,
Sarana Produksi | Keputusan Kepala Narkotika,
Pangan Olahan. Badan POM Nomor Psikotropika,Prekur
Hal ini tidak sesuai | HK.02.02.1.2.01.22.63 sor, dan Zat Adiktif
dengan Sistem | tahun 2022 tentang nomor R-
Manajemen POM | Pedoman Pemeriksaan PW.01.06.3.03.25.
terintegrasi klausul 10.1 | Sarana Produksi 143 tanggal 5
Proses Operasional | Pangan Olahan. Maret 2025;
Secara Umum Sarana  produksi
pangan sesuai
Keputusan Kepala
Badan POM Nomor
HK.02.02.1.2.01.22
.63 tahun 2022
tentang Pedoman
Pemeriksaan
Sarana  Produksi
Pangan Olahan.

6 | 1SO 9001:2015 | Tindak Lanjut | Membuat surat tindak | Close Membuat surat
klausul 8.2.2 Pemeriksaan  Sarana | lanjut sesuai dengan tindak Ianjutbﬁuai
(Inspeksi) Distribusi belum | Keputusan Kepala dengan Keputusan

seluruhnya sesuai | Badan Pengawasan Kepala Badan
dengan pedoman : Obat dan Makanan Pengawasan— Obat
Tidak seluruh sarana | Nomor dan an
distribusi pangan yang | HK.02.01.1.2.05.20.166 [:: Nomor

diperiksa diberikan | Tahun 2020 tentang HK.02.01.1.2.05.20
surat tindak lanjut | Pedoman Tindak Lanjut .16 hun 2020
sesuai dengan | Pengawasan Pangan tqnﬁmJgT_F,’edoman

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan serti
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan

fikat-elektronik
E%legara (BSSNJ:
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TE'WAN NON-

g
FORMITY (NC)

Acuan

No | Ketidaksesuai Uraian Tindakan Perbaikan Hasil Tindakan Koreksi
. an Ketidaksesuaian (Corrective Action) Verifikasi (Correction)

q Keputusan Kepala | kepada sarana Tindak Lanjut
Badan Pengawasan | distribusi pangan yang Pengawasan
Obat dan Makanan | diperiksa, serta Pangan kepada
Nomor menerbitkan peringatan sarana  distribusi
HK.02.01.1.2.05.20.166 | tertulis terhadap sarana pangan yang
Tahun 2020 tentang | distribusi obat bahan diperiksa, serta
Pedoman Tindak Lanjut | alam, suplemen menerbitkan
Pengawasan Pangan. kesehatan, dan peringatan tertulis
Tidak menerbitkan | kosmetik sesuai dengan terhadap sarana
peringatan tertulis | Peraturan Badan distribusi obat
terhadap sarana | Pengawas Obat dan bahan alam,
distribusi obat bahan | Makanan Nomor 19 suplemen
alam, suplemen | Tahun 2021 tentang kesehatan, dan
kesehatan, dan | Pedoman Tindak Lanjut kosmetik sesuai
kosmetik sesuai dengan | Hasil Pengawasan Obat dengan Peraturan
Peraturan Badan | Tradisional, Obat Kuasi, Badan Pengawas
Pengawas Obat dan | Suplemen Kesehatan, Obat dan Makanan
Makanan Nomor 19 | dan Kosmetika Nomor 19 Tahun
Tahun 2021 tentang 2021 tentang
Pedoman Tindak Lanjut Pedoman Tindak
Hasil Pengawasan Obat Lanjut Hasil
Tradisional, Obat Kuasi, Pengawasan Obat
Suplemen Kesehatan, Tradisional, Obat
dan Kosmetika. Hal ini Kuasi, Suplemen
tidak sesuai dengan Kesehatan, dan
Sistem Manajemen Kosmetika
POM Terintegrasi
Klausul 10.1 Proses
Operasional Secara
Umum.

7 | 1SO 9001:2015 | Berdasarkan  manual | Memperbaiki Close Memperbaiki
klausul 9.1.3 IKU Persentase | perhitungan Persentase perhitungan
(Inspeksi) keputusan/rekomendas | keputusan/rekomendasi Persentase

i hasil pengawasan | hasil pengawasan keputusan/rekome
Sediaan Farmasi dan | Sediaan Farmasi dan ndasi hasil
Pangan Olahan yang | Pangan Olahan yang pengawasan
ditindaklanjuti oleh | ditindaklanjuti oleh Sediaan Farmasi
stakeholder, dalam | stakeholder pada kertas dan Pangan
perhitungannya kerja sesuai dengan Olahan yang
pembilang dan | manual IKU ditindaklanjuti oleh
penyebut termasuk stakeholder pada
carry over rekomendasi kertas kerja sesuai
tahun n-1 yang belum dengan manual
selesai  ditindaklanjuti IKU

tahun n-1. Namun, pada

kertas kerja tindak lanjut ED]
oleh pelaku usaha

tahun 2025,

perhitungan pembilang

mengikutsertakan

tindak lanjut  tahun [::]

2024, sementara

penyebut hanya

menghitung

rekomemd@sih ditandayaigenisecara elektronik menggunakan sertifikat-glektronik

yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan E@legara (BSSN)‘_—I_I—I
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TE'WAN NON-

g
FORMITY (NC)

Acuan

klausul 8.2.2
(Infokom)

di aplikasi Simpel LPK 1
Juli 2024- 27 Oktober
2025, 985 layanan dari
1027 layanan atau
95,91% melebihi SLA .
Hal ini tidak sesuai
dengan Sistem
Manajemen POM
Terintegrasi klasul 10.1
Proses Operasional

layanan informasi dan
pengaduan konsumen
sesuai dengan SLA (1
HK)

q

i

No | Ketidaksesuai Uraian Tindakan Perbaikan Hasil Tindakan Koreksi
. an Ketidaksesuaian (Corrective Action) Verifikasi (Correction)

q dikeluarkan pada tahun

2025. Hal ini tidak
sesuai dengan
Monitoring,
Pengukuran, Analisis,
dan Evaluasi.

8 [1SO9001:2015 | Terdapat  Perbedaan | Membuat jadwal | Close Membuat  jadwal
klausul 7.1.3 stok antara fisik dengan | updating kartu stok dan updating kartu stok
(Tata Usaha) kartu stok pada ATK, | melakukan Update stok dan melakukan

seperti pH indikator | secara berkala Update stok secara
Universal 0-14 Merck berkala
(109535.0001). Pada

kartu stok tercantum 1

pcs, namun secara fisik

2 pcs. Tipe- X

tercantum pada Kkartu

stok sebanyak 25 pcs,

namun secara fisik 24

pcs. Hal ini tidak sesuai

dengan Sistem

Manajemen POM

Terintegrasi klausul 84

Infrastruktur

9 |1S0O 9001:2015 | Laboratorium belum | Membuat form | Close "Buat SOP

klausul 7.1.4 melakukan monitoring | monitoring suhu pengendalian alat
suhu ruangan/lingkungan ukur dan kalibrasi,
ruangan/lingkungan kerja secara berkala pastikan ada
kerja secara berkala. langkah verifikasi
Hal ini tidak sesuai status kalibrasi
dengan Sistem sebelum
Manajemen POM digunakan.
Terintegrasi klausul 8.4 Menyusun dan
Infrastruktur dan menetapkan
Kondisi Lingkungan Instruksi Kerja (IK)
Monitoring  Suhu
Ruangan.
Melakukan
pencatatan  suhu
harian dan
meninjau hasil
monitoring secara
berkala.
10 | ISO 9001:2015 | Berdasarkan Pelaporan | Melakukan input | Close Menginput layanan

informasi dan
pengaduan

konsumen |:s,_|<=):suai

dengan SLA (1 HK)

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan serti
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan

fikat-elektronik
E%legara (BSSNJ:

A
-
ally
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TE'WAN NON-CONFORMITY (NC)

No

Acuan

Ketidaksesuai Uraian

Ketidaksesuaian

Tindakan Perbaikan
(Corrective Action)

Hasil

Verifikasi

Tindakan Koreksi
(Correction)

L, an
L umum  dan

lain  yaitu

Pelayanan
Publik Balai POM di
Banyumas Nomor
HK.02.02.24B.06.25.45
tahun2025 Jangka
waktu pelayanan untuk
tindak lanjut layanan
informasi yang tersedia
melalui tatap muka,
telepon, sms/whatsapp/
email/website, media
sosial 1 hari kerja. Hal
ini tidak sesuai dengan
Sistem Manajemen
POM Terintegrasi
klausul 10.1 Proses
Operasional secara
umum

secara
Referensi
Standar

11

ISO 9001:2015
klausul 7.5.3.1
(MR)

Terdapat Dokumen
Laporan Hasil Uji dari
kegiatan mobil
laboratorium keliling
dan Food Security,
Form Penggunaan
Reagen dan Baku,
Lembar kendali
kelengkapan berkas
pertanggung jawaban
keuangan yang belum
dibuat nomor dan
didaftarkan ke dalam
daftar dokumen mutu.

Hal ini tidak sesuai
dengan Slstem
Manajemen POM

Terintegrasi klausul 9.2
Pengendalian Data dan
Manajemen Informasi

Setiap form dan
dokumen yang dipakai
harus diketahui,
didaftarkan dan
mendapatkan
persetujuan MR

Close

Mendaftarkan form-
form ke dalam
dokumen mutu
yaitu:

1. Form kendali
kelengkapan
berkas
pertanggung
jawaban keuangan
akan  diakomodir
dalam SOP Milkro
Verifikasi
Keuangan

2. Laporan Hasil Uji
dari kegiatan mobil
laboratorium
keliling dan Food
Security, dan form
Penggunaan
Reagen dan Baku
akan  diakomodir
dalam SOP mikro
Penerimaan,
Penanganan dan
Pengujian Sampel

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan serti
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan

fikat-elektronik
E%legara

di Laboratorjum,
L

5o O

(BSSN}:




erdasark sil rapat tinjauan manajemen triwulan 4 tahun 2025, diperoleh output sebagai
erikut
a. Peluang Untuk Peningkatan Sistem Manajemen
No Rekomendasi Jadwal | Penanggungjawab
:::l [L,EI] Monitoring dan  evaluasi penerapan | 2025 | Manajemen
manajemen mutu terintegrasi. Representatif
2 | Diseminasi tentang pemahaman Quality | 2025 | Manajemen
Management System Terintegrasi Representatif
:] 3 | Pemberian layanan publik kepada | 2025 | Tim Infokom dan
masyarakat, pelaku usaha, dan lintas sektor Sertifikasi

terkait secara online
4 | Melakukan pendampingan kepada pelaku | 2025 Inspeksi
usaha terhadap pemenuhan tindakan
perbaikan dan pencegahan / Corrective
Action and Preventive Action (TPP/CAPA)

5 | Analisa, monitoring, dan evaluasi kebutuhan | 2025 | Tiap fungsi (Tata
pengembangan kompetensi setiap pegawai Usaha,

di tiap fungsi Penindakaan,
Inspeksi, Sertifikasi
dan Infokom)

6 | Pelaksanaan survey eksternal (stakeholder) | 2025 | Sertifikasi
mengenai layanan sertifikasi POM di
Banyumas.

7 | Peluang untuk peningkatan berkelanjutan | 2025 | Pengujian
mencakup perubahan volume dan jenis
pekerjaan atau ruang lingkup kegiatan
laboratorium.

8 | Survei eksternal terkait layanan pemberian | 2025 | Penindakan
keterangan saksi ahli

b. Efektivitas dan Kebutuhan yang Diperlukan untuk Perubahan Sistem Manajemen

No Rekomendasi Jadwal | Penanggungjawab

1 Melakukan penyesuaian SOP Mikro | 2025 | Tiap fungsi (Tata
dengan sistem manajemen terintegrasi Usaha, Penindakan,

Pengujian, Inspeksi,
Sertifikasi dan
Infokom)

2 | Monitoring dan evaluasi SOP Mikro, 2025 | Tiap fungsi (Tata
petunjuk teknis dan form termutakhir sesuai Usaha, Penindakan,
dengan kebijakan pusat. Pengujian, Inspeksi,

Sertifikasi dan
Infokom) EE?
Kebutuhan Sumber Daya
e Sumber Daya dari alokasi anggaran TA 2025 sebesar Rp 8.313.169.000,-.

e Sumber Daya Manusia Balai POM di Banyumas pada tahun 2025 membuka lowongan untuk
formasi CPNS dan PPPK, dimana yang belum terpenuhi pada jabatan Pengawag§ Farmasi

dan Makanan Keahliap, Renatataksanabarang Jseteramrilane Rk % Laomompu ian

yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan




an Analigelolaan Keuangan APBN Keahlian. Sedangkan untuk jabatan Arsiparis

ahir, Perencana Ahli Muda dan Pranata Keuangan APBN Penyelia akan dapat dipenuhi
melalui Perpindahan Jabatan.
Sarana Prasarana yang ada pada Balai POM di Banyumas pada tahun 2025 ini belum cukup
u memenuhi semua pegawai yang ada di Balai POM di Banyumas.
Sarana Perkantoran Alat Pengolah Data seperti PC Unit yang tersedia hanya terdapat 32
Unit sedangkan jumlah pegawai yang ada totalnya sebanyak 39 orang. Untuk pegawai yang
masih belum mendapatkan PC unit sementara masih menggunakan Laptop milik pribadi.
Gedung dan Lingkungan kerja, yang ada di Balai POM Banyumas saat ini masih
menggunakan bangunan gedung sewa sehingga dalam pemanfaatnya masih kurang
maksimal dikarenakan keterbatasan tempat dan ruangan, untuk saat ini Balai POM di
Banyumas sudah memiliki tanah hibah yang sudah bersertifikat dengan luasan 4.500 meter
persegi, untuk dapat mengoptimalkan tugas dan kinerja yang baik, diusulkan untuk segera
dibangun gedung bangunan kantor pada tanah hibah tersebut.
Sarana Laboratorium yang ada saat ini masih belum memenuhi standar ruangan sebagai
laboratorium, dikarenakan masih belum ada ruangan atau gedung khusus sebagai
Laboratorium, ruang laboratorium yang saat ini digunakan masih bersebelahan dengan ruang
kerja pegawai, sehingga rentan adanya paparan bahan kimia kepada pegawai lainya dan
dapat mengganggu kesehatan pegawai.

Ketua Penjamin Mutu,
Kepala Balai Pengawas Obat
dan Makanan di Banyumas

Gidion, S.Si., M.Sc.
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ﬁ:llj KERTAS KERJA CAPAIAN INDIKATOR KINERJA UTAMA 2025

Sampling dan Pengujian Obat dan Makanan Balai POM di Banyumas

S wwee e e R EE SR - W

Eemfjgtlj:; f“a's“ep:l::eg?:&f:n"“as' Bensikoyang  jonuari #DIVIO! #DIVO! #DIVIO! #DIVIO! #DIVIO!
1 1 E;ﬁj;‘lj:; usu?"snep:l::egf‘:;f:n"mi BertskoYang  op Vol 9167 75.00 87,50 Vol
: L .
1 E‘:’urrfj;‘;:; i?g“::d:%?:ﬂ“tf:n"“asf Berfsf"” Yang  aret 80.00 90.00 75.00 87.50 83.13 ‘

1 g‘:’ufz;‘;;; f;g”g:d:ﬂ?gﬁ:ﬂ""“' Beriskoyang — pop 84.00 90.00 75.00 9167 85.17
: L .

1 g‘:’ufj;:j:; Sampel Sediaan Farmasi Beriskoyang e, 8375 90.00 75.00 9063 84.84
1 E‘:’urrfj;‘;:; l?“?'snep:l::egf‘:ﬁf:n"mi Beskoyang 90.00 89.29 70.00 75.83 s128
1 B;ﬁj;ﬁ;; f“?'s“ep:l::eg?:’;::n"mi Beriskoyang 94.29 80.00 63.33 80.00 7940
1 g‘;’ufg;‘;:; Sampel Sefaan Farmasi Berisio Y209 pgustus 96.52 90.00 85.71 78.79 g8
1 g‘:’ufj;ﬁ:; Sampel Sediaan Farmasi Berisio Y200 - geptember 9758 90.00 85.71 78.95 8806
1 E‘:’urrfj;‘;:; l?“?'snep:l::egf‘:ﬁf:n"mi BertsikoYang oy ey 97.89 90.00 85.71 79.07 817
1 Eﬁ;ﬁjﬁj f“?'s“ep:l::eg?:’;::n"mi Beriskoyang  ovember 98.10 90.00 85.71 79.09 82
1 g‘:’urrfj;‘;:; Sampel Setaan amas! Bensl© Y209 pesember 9476 90.00 85.71 7917 g4t
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Balai Pengawas Obat dan

Persentase sampel Pangan Olahan berisiko

i |
248| Makanan di Banyumas yang dilindakianjuti sesuai ketentuan Januari 100,00 100,00 100,00 25,00 25,00 #DIV/OI 81,25
Balai Penga_was 0Obat dan F’ersen_t._’-.lse sampe_l Panga_m Olahan berisiko Februari 100,00 100,00 100,00 25,00 25,00 T 8125
24B|Makanan di Banyumas yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Balai Penga_was Obat dan F’ersen_tgse sam_pe_l Panga_\n Olahan berisiko Maret 100,00 100,00 100,00 2500 25,00 SDIVI0! 81,25
24B|Makanan di Banyumas yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Balai Penga_was Obat dan F‘ers&n_l‘_s\se sampe_l Panga_m Olahan berisiko April 100,00 100,00 100,00 2000 20,00 T 80,00
24B| Makanan di Banyumas yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Balai Penga_was Obat dan F’ers&n_t._s\se sampe_l Panggn Olahan berisiko Mei 100,00 100,00 100,00 20,00 20,00 £DIV/0! 20,00
24B|Makanan di Banyumas yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Balai Penga_was 0Obat dan F’ersen_t._’-.lse sampe_l Panga_m Olahan berisiko Juni #DIVID! 100,00 100,00 a8 26,00 T 78,09
24B|Makanan di Banyumas yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Balai Penga_was Obat dan F’ersen_t._’-.lse sampe_l Panga_m Olahan berisiko Juli #DIVIO! 89.20 100,00 5714 3029 4DIVIO! 7947
24B|Makanan di Banyumas yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Balai Penga_was Obat dan F’ersen_tgse sam_pe_l Panga_\n Olahan berisiko Agushrs £DIVIO) 87,50 100,00 5038 588 T 80,21
24B| Makanan di Banyumas yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Balai Penga_was Obat dan Persentase sampel Pangan Olahan berisiko September #DIV/0! 86,49 100,00 54,86 54,05 #DIV/0! 81,98
24B|Makanan di Banyumas yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Balai Penga_was Obat dan F’ers&n_t._s\se sampe_l Panggn Olahan berisiko Oktober #DIVIO! 85.37 100,00 6341 56.10 T 81.71
24B| Makanan di Banyumas yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Balai Pengawas Obat dan Persentase sampel Pangan Olahan berisike | o omper #DIVIO) 236,96 100,00 67.39 5870 50,00 75,00
24B|Makanan di Banyumas yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Balai Penga_was Obat dan F’ersen_tgse sam_pe_l Panga_\n Olahan berisiko Desember #DIVIO) 88.46 100,00 7115 63.46 50,00 76,44
24B|Makanan di Banyumas yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik

yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).
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Balai Pengawas Obat dan

Persentase Sampel PIRT Berisiko yang

245| Makanan di Banyumas Diindatomt Stumt Ketontuan Januari #DIVIO! #DIVIO! #DIVIO! #DIVIO! #DIVIO! #DIVIO! 4DIVIO!
. E:;i'ai‘;:ggi"‘l’;sngl?:a‘:an Eﬁ{ﬁﬁ;ﬁj’,ﬁ@é’&'ﬁ'ﬁ;ﬁﬂ;ﬂ“ yang Februari 100,00 100,00 100,00 100,00 0,00 #DIV/O! EDIVIO!
248 E:;i;izgggxfngl?:a‘:an Biﬁggﬁ;i?ggg;'&;fﬁﬂgﬁo yang Maret 100,00 100,00 100,00 100,00 0,00 #DIV/O! #DIV/O!
. E:;i'ai‘;:ggi"‘l’;sngl?:a‘:an Eﬁ{ﬁﬁ;ﬁj’,ﬁ@é’&'ﬁ'ﬁ;ﬁﬂ;ﬂ“ yang Apiil 100,00 100,00 100,00 100,00 0,00 #DIV/O! EDIVIO!
248 E:;i;izgggxfngl?:a‘:an Biﬁggﬁ;&i?ggg;'ﬁ;fﬁﬂg:‘o yang Mei 100,00 100,00 100,00 100,00 0,00 #DIV/O! #DIV/O!
. E:;i'ai‘;:ggi"‘l’;sngl?:a‘:an Eﬁ{ﬁﬁ;ﬁj’,ﬁ@é’&'ﬁ'ﬁ;ﬁﬂ;ﬂ“ yang Juni 100,00 100,00 100,00 100,00 0,00 #DIV/O! EDIV/O!
248 E:;i;:;r;ggi‘“é?n?s:agan Biﬁg;ﬁ;i?g”é’g;'&;fﬁﬂgﬁo yang Jui 100,00 100,00 100,00 100,00 0,00 #DIV/O! #DIV/O!
. E:;i'ai‘;:ggi"‘l’;sngl?:a‘:an Eﬁ{ﬁﬁ;ﬁj’,ﬁ@é’&'ﬁ'ﬁ;ﬁﬂ;ﬂ“ yang Agustus 100,00 100,00 100,00 100,00 0,00 #DIV/O! EDIV/O!
248 E:;i;:;r;ggi‘“é?n?s:agan Biﬁg;ﬁ;i?g”é’g;'&;fﬁﬂgﬁo L 100,00 100,00 100,00 100,00 0,00 #DIV/O! #DIV/O!
. E:;i'ai‘;:ggi"‘l’;sngl?:a‘:an Eﬁ{ﬁﬁ;ﬁj’,ﬁ@é’&'ﬁ'ﬁ;ﬁﬂ;ﬂ“ yang Okiober 100,00 100,00 100,00 100,00 0,00 #DIV/O! EDIV/O!
248 E:;i;:;r;ggi‘“é?n?s:agan Biﬁg;ﬁ;i?g”é’g;'&;fﬁﬂgﬁo Yang | November 100,00 100,00 100,00 100,00 0,00 #DIV/O! #DIV/O!

e sl ey persentase Sampel PIRT Berisikoyang | pogompar 100,00 100,00 100,00 100,00 0.00 #DIVIO! #DIVIO!

248

Makanan di Banyumas

Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik

yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).
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riksaan Sarana Produksi Obat dan Makanan Balai POM di Banyumas

Balai Pengawas Obat dan

Persentase sarana Produksi Sediaan Farmasi yang

R

24B|Makanan di Banyumas diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan Januari #DIVIO! #DIVIO! #DIV/O! #DIVIO! #DIVIO
Balai Pengawas Obat dan Persentase sarana Produksi Sediaan Farmasi yang

24B|Makanan di Banyumas diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan Februari #DIVIO! #DIV/O! #DIV/0! #DIVIO! #DIV/OI
Balai Pengawas Obat dan Persentase sarana Produksi Sediaan Farmasi yang

24B|Makanan di Banyumas diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan Iaret #DIVIO! #DIVIO! #DIV/O! #DIVIO! #DIVIOI
Balai Pengawas Obat dan Persentase sarana Produksi Sediaan Farmasi yang

24B|Makanan di Banyumas diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan April #DIVIO! #DIV/O! #DIV/0! #DIVIO! #DIVIOI
Balai Pengawas Obat dan Persentase sarana Produksi Sediaan Farmasi yang

24B|Makanan di Banyumas diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan Mei #DIV/O! 75,00]  #DIV/O! 100,00 87,50
Balai Pengawas Obat dan Persentase sarana Produksi Sediaan Farmasi yang

24B|Makanan di Banyumas diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan Juni #DIVIO! 75,00 #DIV/0I 100,00 87,50
Balai Pengawas Obat dan Persentase sarana Produksi Sediaan Farmasi yang

24B|Makanan di Banyumas diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan Juli #DIV/O! 75,00]  #DIV/O! 100,00 87,50
Balai Pengawas Obat dan Persentase sarana Produksi Sediaan Farmasi yang

24B|Makanan di Banyumas diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan Agustus #DIVIO! 80,00 #DIV/0I 100,00 90,00
Balai Pengawas Obat dan Persentase sarana Produksi Sediaan Farmasi yang

24B | Makanan di Banyumas diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan September #DOIV/O! 91,67 #DIV/O! 91,67 91,67
Balai Pengawas Obat dan Persentase sarana Produksi Sediaan Farmasi yang

24B|Makanan di Banyumas diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan Oktober #DIVIO! 91,67 #DIV/0I 91,67 91,67
Balai Pengawas Obat dan Persentase sarana Produksi Sediaan Farmasi yang

24B|Makanan di Banyumas diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan November #DIV/O! 91.67|  #DIV/O! 91,67 91,67
Balai Pengawas Obat dan Persentase sarana Produksi Sediaan Farmasi yang

24B| Makanan di Banyumas diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan Desember #DIVIO! 91,67|  #DIV/OI 91,67 91,67

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik

yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).




Kode

Unit
Kerja

24B)

Nama Unit Kerja

Balai Pengawas Obat dan
Makanan di Banyumas

24B)

Balai Pengawas Obat dan
Makanan di Banyumas

24B)

Balai Pengawas Obat dan
Makanan di Banyumas

24B)

Balai Pengawas Obat dan
Makanan di Banyumas

24B)

Balai Pengawas Obat dan
Makanan di Banyumas

24B)

Balai Pengawas Obat dan
Makanan di Banyumas

24B)

Balai Pengawas Obat dan
Makanan di Banyumas

24B)

Balai Pengawas Obat dan
Makanan di Banyumas

24B)

Balai Pengawas Obat dan
Makanan di Banyumas

24B)

Balai Pengawas Obat dan
Makanan di Banyumas

24B)

Balai Pengawas Obat dan
Makanan di Banyumas

24B|

Balai Pengawas Obat dan
Makanan di Banyumas

Kode
Indikator

Nama Indikator

Persentase Sarana Produksi Pangan Clahan (termasuk
IRTP) yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

Persentase Sarana Produksi Pangan Olahan (termasuk
IRTP) yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

Persentase Sarana Produksi Pangan Olahan (termasuk
IRTP) yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

Persentase Sarana Produksi Pangan Olahan (termasuk
IRTP) yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

Persentase Sarana Produksi Pangan Clahan (termasuk
IRTP) yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

Persentase Sarana Produksi Pangan Olahan (termasuk
IRTP) yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

Persentase Sarana Produksi Pangan Olahan (termasuk
IRTP) yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

Persentase Sarana Produksi Pangan Qlahan (termasuk
IRTP) yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

Persentase Sarana Produksi Pangan Qlahan (termasuk
IRTP) yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

Persentase Sarana Produksi Pangan Clahan (termasuk
IRTP) yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

Persentase Sarana Produksi Pangan Clahan (termasuk
IRTP) yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

Persentase Sarana Produksi Pangan Clahan (termasuk

Jumiah
sarana
yang
diperiksa
tepat wakiu

Januari

Februar

Maret

April

Mei 16,00 13,00

Juni 24,00 20,00

Juli 27,00 23,00

Agustus 34,00 29,00

September = 39,00 39,00

Oktober 45,00 45,00

November = 50,00 50,00
50,00 50,00

jumiah
sarana yang
diperiksa

16,00

24,00

45,00

50,00

50,00

IRTP) yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan Desember

Jumiah

% Ketepatan sarana yang Jumizh sarana
ditindakianjuti yang diperiksa

wakiu

#DIV/O!

#DIVIO!

#DIV/O!

#DIVIO!

81,25

83,33

100,00

100,00

100,00

100,00

dengan tepat

13,00

20,00
23,00
29,00
30,00
32,00

37,00

37,00

16,00

24,00

27,00

34,00

38,00

45,00

50,00

50,00

% Ketepatan
tindak lanjut
#DIVIOL
#DIVIOL
#DIVIOL
#DIViOL
8125
8333

85,19

76,92

mn

74,00

74,00

Jumiah sarana

yang diberikan jumiah sarana

grading dengan yang diperiksa
tepat

% Evaluasi
Ketepatan
Grading

HOIVIO!
HIVIO!
#OIVIO!

#DIVIO!

13,00 16,00 8125

20,00 24,00 8333
23,00 2700 8519
29,00 3400 8529
30,00 3900 7692
32,00 4500 711
37.00 5000 74,00
37,00 5000 74,00

Jumiah Sarana

yang

diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai

ketentuan

#DIVIO!

#DIVIO!

#DIVIO!

#DIVIO!

81,25

83,33

85,19

85,29

84,62

80,74

82,67

82,67

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).



Balai Pengawas Obat dan 12 Persentase Cakupan Sarprod Fortifikasi yang Januari &3 0.00 Belum ada target, menunggu jadwal sampling pangan fortif karena pemeriksaan
24B| Makanan di Banyumas Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan ' sarana produksi termasuk sampling
Balai Pengawas Obat dan 12 Persentase Cakupan Sarprod Fortifikasi yang Februari &3 0.00 Belum ada target, menunggu jadwal sampling pangan fortif karena pemeriksaan
24B| Makanan di Banyumas Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan ' sarana produksi termasuk sampling
Balai Pengawas Obat dan 1 Persentase Cakupan Sarprod Fortifikasi yang Maret & 0.00 Belum ada target hingga TW I, menunggu jadwal sampling pangan fortif karena
24B|Makanan di Banyumas Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan ' pemeriksaan sarana produksi termasuk sampling
Capaian berdasarkan perhitungan jumlah sarana diperiksa dibagi dengan jumiah
. Persentase Cakupan Sarprod Fortifikasi yang - sarana yanga ada di wilayah kerja. Target akan tercapai di bulan Juni. AT .
Balai Penga.was Obat dan 12 Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan Apri &3 50 Seharusnya target kumulatif tiap bulan tetapi dari pusat dibuat flat, sehingga Selesal di bulan Juni
24B| Makanan di Banyumas memang akan ada bulan dimana target belum tercapai
Balai Pengawas Obat dan Persentase Cakupan Sarprod Fortifikasi yang |, . S o ] . ;
248| Makanzn di Banyumzs 12 Diperiksa dan Diindaklanjut Sesuai Ketenfuan Mei 63 2500 |1 target sarana tidak bisa diperiksa di bulan Mei, digeser bulan Juni Selesa di bulan Juni
Balai Pengawas Obat dan Persentase Cakupan Sarprod Fortifikasiyang |, i
24B|Makanan di Banyumas E Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan Ll C 6230 | Sudan tercapal semua farget fanun 2025
Balai Pengawas Obat dan Persentase Cakupan Sarprod Fortifikasi yang i
248| Makanan di Banyumas 12| Diperiksa dan Ditindakianjuti Sesuai Ketentuan | &3 6230 | Sudan fercapal semua fargel fanun 2025
Balai Pengawas Obat dan Persentase Cakupan Sarprod Fortifikasi yang .
248 Makanan di Banyumas 12| Diperiksa dan Ditindakianjuti Sesuai Ketentuan| "9SS | &3 6250 | Sudah tercapal semua farget fanun 2025
Balai Pengawas Obat dan Persentase Cakupan Sarprod Fortifikasi yang ;
248| Makanan di Banyumas 12| Diperiksa dan Ditindakianjuti Sesuai Ketentuan | >cPEmoer| 63 62,30 | Sudah tercapal semua target lahun 2025
Balai Pengawas Obat dan Persentase Cakupan Sarprod Fortifikasi yang i
248| Makanan di Banyumas 12| Diperiksa dan Diindakianjuti Sesuai Ketentuan | 020" | 83 62,50 | Sudah tercapal semua target lahun 2025
Balai Pengawas Obat dan Persentase Cakupan Sarprod Fortifikasi yang :
248/ Makanan di Banyumas 12| Diperiksa dan Diindakianjuti Sesuai Ketentuan | \C/€MPer | 63 62,50 | Sudah tercapal semua target lahun 2025
Balai Pengawas Obat dan Persentase Cakupan Sarprod Fortifikasi yang ;
248/ Makanan di Banyumas 12| Diperiksa dan Ditindakianjuti Sesuai Ketentuan | PecMPer | 63 62,50 | Sudah tercapal sema target tahun 2025
Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik E'I::]
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).
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riksaan S Distribusi Obat dan Makanan Balai POM di Banyumas

Balai Pengawas Obat dan

Persentase sarana distribusi Sediaan Farmasi yang

24B | Makanan di Banyumas diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan Januari 100,00 #DIV/0I #OIWIOI #DIV/OI #DIV/O!
Balai Pengawas Obat dan Persentase sarana distribusi Sediaan Farmasi yang

248 |Makanan di Banyumas diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan Februari #DIV/OL #DIV/OI #DIVIOI #DIV/0! #DIV/0L
Balai Pengawas Obat dan Persentase sarana distribusi Sediaan Farmasi yang

24B | Makanan di Banyumas diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan Maret #DIVIDI #DIV/0I #OIWIOI #DIV/OI #DIV/O!
Balai Pengawas Obat dan Persentase sarana distribusi Sediaan Farmasi yang

248 |Makanan di Banyumas diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan April #DIV/OL #DIV/OI #DIVIOI #DIV/0! #DIV/0L
Balai Pengawas Obat dan Persentase sarana distribusi Sediaan Farmasi yang

24B | Makanan di Banyumas diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan hei 91.07 97,22 100,00 95,83 94 71
Balai Pengawas Obat dan Persentase sarana distribusi Sediaan Farmasi yang

24B | Makanan di Banyumas diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan Juni 92.05 9219 100,00 97.37 93,87
Balai Pengawas Obat dan Persentase sarana distribusi Sediaan Farmasi yang

24B | Makanan di Banyumas diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan Juli 89,42 94 44 100,00 97.73 93,86
Balai Pengawas Obat dan Persentase sarana distribusi Sediaan Farmasi yang

24B | Makanan di Banyumas diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan Agustus 92,42 97,50 91,67 96,30 95,41
Balai Pengawas Obat dan Persentase sarana distribusi Sediaan Farmasi yang

24B | Makanan di Banyumas diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan September 95,95 97 .50 100,00 95,00 96,15
Balai Pengawas Obat dan Persentase sarana distribusi Sediaan Farmasi yang

24B | Makanan di Banyumas diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan Oktober 91,98 97 .50 100,00 96,77 95,42
Balai Pengawas Obat dan Persentase sarana distribusi Sediaan Farmasi yang

24B | Makanan di Banyumas diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan November 90,56 97,73 92 86 96,97 95,08
Balai Pengawas Obat dan Persentase sarana distribusi Sediaan Farmasi yang

24B | Makanan di Banyumas diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan Desember 90,56 97,73 92 86 100,00 96,09

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik

yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).




248

Balai Pengawas Obat dan
Makanan di Banyumas

=

Persentase sarana distribusi Pangan Olahan
(termasuk PIRT) yang diperiksa sesuai ketentuan

Januari

20,00

90,00

248

Balai Pengawas Obat dan
Makanan di Banyumas

=

Persentase sarana distribusi Pangan Olahan
(termasuk PIRT) yang diperiksa sesuai ketentuan

Februari

20,00

90,00

248

Balai Pengawas Obat dan
Makanan di Banyumas

=

Persentase sarana distribusi Pangan Olahan
(termasuk PIRT) yang diperiksa sesuai ketentuan

Maret

20,00

77,00

24B

Balai Pengawas Obat dan
Makanan di Banyumas

=

Persentase sarana distribusi Pangan Olahan
(termasuk PIRT) yang diperiksa sesual ketenfuan

Apiil

20,00

80,00

24B

Balai Pengawas Obat dan
Makanan di Banyumas

=

Persentase sarana distribusi Pangan Olahan
(termasuk PIRT) yang diperiksa sesual ketenfuan

Mei

20,00

51,85

81,85

24B

Balai Pengawas Obat dan
Makanan di Banyumas

=

Persentase sarana distribusi Pangan Olahan
(termasuk PIRT) yang diperiksa sesual ketenfuan

Juni

20,00

53,85

a

81,54

24B

Balai Pengawas Obat dan
Makanan di Banyumas

=

Persentase sarana distribusi Pangan Olahan
(termasuk PIRT) yang diperiksa sesual ketenfuan

Juli

20,00

52,93

80,49

24B

Balai Pengawas Obat dan
Makanan di Banyumas

=

Persentase sarana distribusi Pangan Olahan
(termasuk PIRT) yang diperiksa sesual ketenfuan

Agustus

20,00

52,89

80,44

24B

Balai Pengawas Obat dan
Makanan di Banyumas

=

Persentase sarana distribusi Pangan Olahan
(termasuk PIRT) yang diperiksa sesual ketenfuan

September

20,00

52,89

80,44

24B

Balai Pengawas Obat dan
Makanan di Banyumas

=]

Persentase sarana distribusi Pangan Olahan
(termasuk PIRT) yang diperiksa sesual ketentuan

Oktober

20,00

50,78

78,04

24B

Balai Pengawas Obat dan
Makanan di Banyumas

=

Persentase sarana distribusi Pangan Olahan
(termasuk PIRT) yang diperiksa sesual ketentuan

November

20,00

91,25

78,57

24B

Balai Pengawas Obat dan
Makanan di Banyumas

=]

Persentase sarana distribusi Pangan Olahan
(termasuk PIRT) yang diperiksa sesual ketentuan

Desember

20,00

50,17

77,33

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).
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Target Jumlah UMKM

: : %UMKM . di tahun berjalan
LB LE Lz AT bl s Nama Indikator Bulan R Pangan ALl B UL Realisasi (Jan-Nov)
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5 tahun (Des)
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Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik EII:IIZI
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).



Kepytusan / Rndasi Hasil Inspeksi Sarana Produksi dan Distribusi yang Dilaksanakan Balai POM di Banyumas

Kendala

Rencana

Tindak Lanjut

Balai Pengawas Obat dan

Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Pengawasan Sediaan

] 24B

. ! o~ e Januari 96,00 93,33 100,00 96,67
24B|Makanan di Banyumas Farmasi dan Pangan Olahan yang Ditindaklanjuti Stakeholder
Balai Pengawas Obat dan Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Pengawasan Sediaan | repruari 96.00 9543 100,00 9821
24B|Makanan di Banyumas Farmasi dan Pangan Olahan yang Ditindaklanjuti Stakeholder ' ’
Balai Pengawas Obat dan Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Pengawasan Sediaan |  paret 96.00 9597 100,00 98 48
Makanan di Banyumas Farmasi dan Pangan Olahan yang Ditindaklanjuti Stakeholder ) )
Balai Pengawas Obat dan Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Pengawasan Sediaan April 96.00 93 88 100,00 96.94
24B|Makanan di Banyumas Farmasi dan Pangan Olahan yang Ditindaklanjuti Stakeholder ’ )
Balai Pengawas Obat dan Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Pengawasan Sediaan Mei 96 00 9293 100,00 96,46
24B|Makanan di Banyumas Farmasi dan Pangan Olahan yang Ditindaklanjuti Stakeholder ) )
Balai Pengawas Obat dan Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Pengawasan Sediaan Tt 96.00 92 86 100,00 96,43
24B|Makanan di Banyumas Farmasi dan Pangan Olahan yang Ditindaklanjuti Stakeholder ' ’
Balai Pengawas Obat dan Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Pengawasan Sediaan Juli 9600 93 64 100,00 96,82
24B|Makanan di Banyumas Farmasi dan Pangan Olahan yang Ditindaklanjuti Stakeholder | )
Balai Pengawas Obat dan Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Pengawasan Sediaan | agustus 9600 93 46 100,00 96.73
24B|Makanan di Banyumas Farmasi dan Pangan Qlahan yang Ditindaklanjuti Stakeholder ’ )
Balai Pengawas Obat dan Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Pengawasan Sediaan | september 96.00 93.70 100,00 96,85
24B|Makanan di Banyumas Farmasi dan Pangan Olahan yang Ditindaklanjuti Stakeholder ) )
Balai Pengawas Obat dan Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Pengawasan Sediaan | oyiober 9600 92 02 100,00 96,01
24B|Makanan di Banyumas Farmasi dan Pangan Olahan yang Ditindaklanjuti Stakeholder ) )
Balai Pengawas Obat dan Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Pengawasan Sediaan | yovember 9600 92 31 100,00 96.15
24B|Makanan di Banyumas Farmasi dan Pangan Olahan yang Ditindaklanjuti Stakeholder ' )
Balai Pengawas Obat dan Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Pengawasan Sediaan | pesember 96,00 92,07 100,00 96,03

24B

Makanan di Banyumas

Farmasi dan Pangan Olahan yang Ditindaklanjuti Stakeholder

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).




o

L

Balai Pengawas Obat dan

Persentase |klan Sediaan Farmasi dan Pangan

h

A |

11 : . : Januari 75,00 100,00 86,67 #DIVIOI 76,67 #DIVIO!

24B|Makanan di Banyumas Olahan yang Diawasi Sesuai Ketentuan ' ' ’

Balai Pengawas Obat dan 1 Persentase Iklan Sediaan Farmasi dan Pangan Februari 7500 95.00 90 48 93 89 96,67 97 21
24B|Makanan di Banyumas Olahan yang Diawasi Sesuai Ketentuan ' ’ ' ' ’ '

Balai Pengawas Obat dan 1 Persentase Iklan Sediaan Farmasi dan Pangan Maret 9333 90.00 9167 95 24 94 44 93 94
24B|Makanan di Banyumas Olahan yang Diawasi Sesuai Ketentuan ‘ ’ ' ‘ ’ '

Balai Pengawas Obat dan 1 Persentase Iklan Sediaan Farmasi dan Pangan Aoril a7 50 90.00 94 12 97 62 96,67 9118
24B|Makanan di Banyumas Olahan yang Diawasi Sesuai Ketentuan P ' ’ ' ' ’ '

Balai Pengawas Obat dan 1 Persentase Iklan Sediaan Farmasi dan Pangan Mei 90.00 90.00 0417 96 67 39,68 92 10
24B|Makanan di Banyumas Olahan yang Diawasi Sesuai Ketentuan ‘ ’ ' ‘ ’ '

Balai Pengawas Obat dan 1 Persentase Iklan Sediaan Farmasi dan Pangan Juni 89 58 88 75 95 04 94 87 8763 9117
24B|Makanan di Banyumas Olahan yang Diawasi Sesuai Ketentuan ' ’ ' ' ’ '

Balai Penga.was Obat dan 1 Persentase |klan Sediaan Farmasi dan Pangan Juli 9107 90,36 95,68 95 56 86,44 9182
24B|Makanan di Banyumas Olahan yang Diawasi Sesuai Ketentuan

Balai Penga.was Obat dan 41|Persentase Iklan Sediaan Farmasi dan Pangan Agustus 8504 90,38 94 54 96,08 89.23 9123
24B|Makanan di Banyumas Olahan yang Diawasi Sesuai Ketentuan

Balai Penga.was Obat dan 1 Persentase |klan Sediaan Farmasi dan Pangan September 87 50 9157 95.10 96,40 91,33 9238
24B|Makanan di Banyumas Olahan yang Diawasi Sesuai Ketentuan

Balai Penga.was Obat dan 1 Persentase |klan Sediaan Farmasi dan Pangan Oktober 8875 92,50 95,50 96,58 92,94 9325
24B|Makanan di Banyumas Olahan yang Diawasi Sesuai Ketentuan

Balai Penga.was Obat dan 1 Persentase |klan Sediaan Farmasi dan Pangan November 8977 93,24 95,78 96,90 93.78 93.90
24B|Makanan di Banyumas Olahan yang Diawasi Sesuai Ketentuan

Balai Penga.was Obat dan 41|Persentase Iklan Sediaan Farmasi dan Pangan | o oper 90,63 93,85 96,08 97 33 94,00 94 38
24B|Makanan di Banyumas Olahan yang Diawasi Sesuai Ketentuan

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik

yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).



ijjen dan

ikan di Bidang Pengawasan Obat dan Makanan Balai POM di Banyumas

Realisasi S
Parkara Realisasi
Perkara
Tahun
Berjalan (=1
LETT)]
(Tahap I1) (Tahap
Balai Pengawas Obat dan 13 Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Januari 0 0 .
24B|Makanan di Banyumas Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan 0 0 2 66,67 Sesuai target
Balai Pengawas Obat dan 19 Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan e p— 0 0 0 0 2 66,67 cesuai
24B |Makanan di Banyumas Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan W67 esuai target
Balai Pengawas Obat dan 19 Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Maret R o .
248 |Makanan di Banyumas Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan 0 0 2 66,67 Sesuai target
Balai Pengawas Obat dan 19 Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan April 0 0 0 0 2 66,67 Sesuai
248 |Makanan di Banyumas Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan 1 esuai target
Balai Pengawas Obat dan 19 Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Mei 015 0 .
24B|Makanan di Banyumas sediaan Farmasi dan Pangan Olahan g 0 0 2 71,67 Sesua target
Balai Pengawas Obat dan 19 Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Juni 015 o )
24B|Makanan di Banyumas Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan b 0 0 2 7167 Sesuai target
Balai Pengawas Obat dan 13 Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan i R —
24B|Makanan di Banyumas Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan 0,55 0 2 85,00 melebihi target
Balai Pengawas Obat dan 19 Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan G 0 0 0 -
248|Makanan di Banyumas sediaan Farmasi dan Pangan Olahan -85 2 55,00 melebihi target
Balai Pengawas Obat dan 19 Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan ceptember 0 0 ihi
24B|Makanan di Banyumas Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan P 0 1 2 100,00 melebihi target
Balai Pengawas Obat dan 19 Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Pea 0 0 0 1 2 100,00 -

248 |Makanan di Banyumas Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan ) melebihi target
Balai Pengawas Obat dan 19 Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan November R 0 -
24B|Makanan di Banyumas Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan 0 1 z 100,00 melebihi target
Balai Pengawas Obat dan o Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan P R —
24B|Makanan di Banyumas Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan r v 0 1 2 100,00 melebihi target

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).




K

nikasi, In’d?;tlasi, dan Edukasi (KIE) dan Pengaduan Masyarakat Balai POM di Banyumas

Balai Pengawas Obat dan

15

Jumlah Sekolah yang Melaksanakan

Januari

0,00

0,00

0,00

0,00

0,00

0.00

248|Makanan di Banyumas Pembudayaan Keamanan Pangan
Balai Pengawas Obat dan Jumlah Sekolah yang Melaksanakan i

24B|Makanan di Banyumas 15| pembudayaan Keamanan Pangan | SCrU@n L b Ll 0.00 0.00 0,00 0,00
Balai Pengawas Obat dan Jumlah Sekolah yang Melaksanakan

24B |Makanan di Banyumas 1 Pembudayaan Keamanan Pangan Maret 0 0.00 0.00 0.00 0,00 0,00 0.00
Balai Pengawas Obat dan Jumlah Sekolah yang Melaksanakan | , .

24B|Makanan di Banyumas e Pembudayaan Keamanan Pangan . 2 25,00 0.00 0,00 0,00 0,00 25,00
Balai Pengawas Obat dan Jumlah Sekolah yang Melaksanakan |, , -

248|Makanan di Banyumas 15 Pembudayaan Keamanan Pangan | ¢! 50 25,00 25,00 0.00 0,00 0,00 50,00
Balai Pengawas Obat dan Jumlah Sekolah yang Melaksanakan | ,

24B|Makanan di Banyumas 13| pembudayaan Keamanan Pangan  |2'™ = Hil 25,00 0,00 0,00 0,00| 5000
Balai Pengawas Obat dan Jumlah Sekolah yang Melaksanakan |

24B| Makanan di Banyumas 15| pembudayaan Keamanan Pangan  |**" 75 25,00 25,00 25,00 0.00 0,00 7500
Balai Pengawas Obat dan Jumlah Sekolah yang Melaksanakan

24B|Makanan di Banyumas 15| pembudayaan Keamanan Pangan  |/\UStUS I =il 25.00 25,00 0,00 0,00 7500
Balai Pengawas Obat dan Jumlah Sekolah yang Melaksanakan

248|Makanan di Banyumas 15 Pembudayaan Keamanan Pangan September 75 25,00 25,00 25,00 0,00 0,00 0,00
Balai Pengawas Obat dan Jumlah Sekolah yang Melaksanakan

24B|Makanan di Banyumas e Pembudayaan Keamanan Pangan 2eiles 100 25,00 25,00 25,00 25,00 0,00{ 100,00
Balai Pengawas Obat dan Jumlah Sekolah yang Melaksanakan

248 |Makanan di Banyumas 15 Pembudayaan Keamanan Pangan November 100 25,00 25,00 25,00 25,00 0,00 100,00
Balai Pengawas Obat dan Jumlah Sekolah yang Melaksanakan

248|Makanan di Banyumas 15 Pembudayaan Keamanan Pangan Desember 2 25,00 25,00 25,00 25,00 100,00

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik

yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).
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16 Jumlah Desa Pangan Aman

16 Jumlah Desa Pangan Aman

16 Jumlah Desa Pangan Aman

16 Jumlah Desa Pangan Aman

Januari
Februari
Maret
April
Mei

Juni

Juli

Agustus

September

Oktober

Movember

Desember

0,00"

~
0 0,00 0,00 0.00 0,00 0,00 Advokasi masih sebalas menjelaskan program ke Dinas Terkait. Perubahan anggaran karena adanya efisiensi

o 0,00 0,00 0.00 0,00 0,00 Advokasi masih sebalas menjelaskan program ke Dinas Terkait, perubahan anggaran karena adanya efisiensi
i sudah laporan ada pada
hitps:/drive google comfile/d! 1 MInsUFNTDvmvSX10rsUdF OF 3_xjys Syifview?usp=sharing
Pelatihan Kader sudah dilaksanakan pada tanggal 20 Mei 2025, foto kegiatan dan sertifikat kader ada pada link
hitps_fidrive_google_com/drivesfolders/ 1bX X 965M2bLTYpOubSWhEZMcvw09CajgaoTusp=sharing
Pelatihan Bimtek Komunitas sudah dilaksanakan pada tanggal 23 Juni 2025, fofo kegiatan
https:/idrive.google.com/drive/foldersMNGmeSpp x8pUwzttSvoiltquhnAASTUg?usp=drive link
Masih berjalan sesuai perencanaan
Sudah dil P
1. Advokasi koordi 0
2. Bimiek Kader Keamanan Daerah(Mei)
3. Bimtek Komunitas (Juni)
4. Monev (Agustus)
https:/idrive. google.com/drive/folders/17befgdMKGaMIrAymlX2i7 RFEemSuXRu4 ?usp=sharing
Sudah dil P tahapan desa :
1. Advokasi koordinasi 0
2. Bimtek Kader Keamanan Daerah({Mei)
3. Bimtek Komunitas {Juni)
4. Monev (Agustus)
hitps-/idrive google com/drive/folders/17befadMKQaMIrAymlx2i7 RFEemSuXRu4 7usp=sharing

Sudah dil P

1. Advokasi koordi !
2_ Bimiek Kader Keamanan Daerah(Mei)
3. Bimitek Komunitas {Juni)

4. Monev (Agustus)
hiips-/idrive.google.com/drive/folders/17befgdMKQaMIrAymlX2iT RFEemSuXRu4 ?usp=sharing

oy
0 000 0,00 0,00 0,00 000

Al
50 25,00 25,00 0.00 0,00 50,00

75 2500 2500 2500 000 7500
75 2500 2500 2500 000 7500
-

tahapan desa -

100 25,00 25,00 25,00 2500 100,00

100 25,00 25,00 25.00 2500 10000

tahapan desa :

100 25,00 25,00 25,00 2500 100,00

Sudah dil P

1. Advokasi koordi 0

2. Bimtek Kader Keamanan Daerah({Mei)
3. Bimtek Komunitas {Juni)

4. Monev (Agustus)

https-fidrive google com/drive/folders/17befgdMKCGaMIrAymlX2iT RFEemSuXRud ?usp=sharing

tahapan desa :

100 25,00 25,00 25.00 2500 10000

1 100,00° 1

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).
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672844 Balai POM di 17| Jumlah Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas | Januari 0,00 0,00 0,00
Banyumas
672844 Balai POM di _ 17| Jumiah Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas | Februari 0 0,00 0.00 0.00 Advokasi masih sebatas menjelaskan program ke Dinas Terkat, Advokasi kelembagaan akan direncanakan pada Bulan April
Banyumas Pemubahan anggaran karena adanya efisiensi atau TW 2
672344 Balai POMdi 17| Jumlah Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas | Maret 0 0,00 0,00 0,00 Advokasi mashh sebatas menjelaskan program ke Dinzs Terka, Advokasi kelembagaan direncakanan Bulan April Minggu Il
Banyumas perubahan anggaran karena adanya efisiensi
Advokasi kelembagaan sudah dilaksanakan 15 April 2025 laporan
672844 E::_:.:UF:_::'J:: di, 17| Jumlah Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas April 0 0,00 0,00 0,00 _p_::itas ;g:\,e ocogle comidrivelioldersiY FidQbaKWBIGGzwIKIC Advokasi kelembagaan direncakanan Bulan April Minggu Il
RAUGIaCS2kb
Bimtek dan Penyuluhan Komunitas Pasar sudah dilaksanakan 14
Balai POM di _ : ] ) IMei 2025 laporan ada pada EBimtek dan Penyuluhan Komunitas Pasar sudah dilaksanakan
672844) £ anyumas 17| Jumiah Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas | -~ Mel | 30 23,00 23,00 50,00 hitps Jidiive qoole comfdrivelolders/1Y_FidObzKWEIGGzwWOKIC |14 Mei 2025
RAUGIaCS2kb
Sosialisasi Komunitas sudah dilaksanakan Pasar 24 Juni 2025
672844 E::':_:UF:'Ez: di, 17| Jumlah Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas Juni 5 25,00 25,00 25,00 75,00 ﬁ%'%le_com.fdli\:eﬂolders.‘w FidQbaKWEBIGGzWOKIC Sosialisasi Komunitas sudah dilaksanakan Pasar 24 Juni 2025
RAUGIaCSZkb
PENGAWASAN KEAMANAN PANGAN DAN MONITORING
] ) EVALUASI 2025 sudah dilaksanakan 24 Juli 2025 laporan ada
672844 g:::'uprﬁ’;: d, 17| Jumiah Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas | Juli | 100 25,00 25,00 25,00 2500 | 100,00 pada :5:Eﬁgﬁgg}gﬁmﬁi&:ﬂ‘:ﬁ;ﬂﬁ ;’E"g;‘”TOR'NG
¥ hitps:/idrive.gooale.com/drive/folders/1Y FidQbakWBIGGzwlKIC
RAUGIaCSZkb
Ealai POM di i ] Semuq I‘_ah an kegiatan s_udah {erlaksana laporan adq ada
672844 Banyumas = 17| Jumlah Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas | Agustus | 100 25,00 25,00 25,00 25,00 100,00 hitps-/idrive. google comfdrive/foldersi1y FlidObakK\WEIGGzwIKIC |Semuatahapan kegiatan sudah terlaksana
RAUGIaCS2kb
Balai POM di ) ) Semuzfl._aha an keqiatan s_udah lerlaksana laporan adq ada
672844 Banyumas - 17| Jumlah Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas | September| 100 25,00 25,00 25,00 25,00 100,00 hitps:drive google com/fdrive/folders/ 1Y FlidObakK\WEiGGzwIKIC |Semua tahapan kegiatan sudah terlaksana
RAUGIaCS2kb
Balai POM di i ] Semuq I‘_ah an kegiatan s_udah {erlaksana laporan adq ada
672544 Banyumas - 17|Jumlah Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas | Okfober | 100 25,00 25,00 25,00 25,00 100,00 hitps-/idrive google com/drive/folders/ 1y Ffid0bakK\WBiGGzwlKIC |Semua tahapan kegiatan sudah terlaksana
RAUGIaCS2kb
Balai POM di i ) Semuql‘_iha an keqiatan s_udah terlaksana laporan adq ada
672844 Banyumas - 17| Jumlah Pasar Pangan Aman Berbasis Kemunitas | November | 100 25,00 25,00 25,00 25,00 100,00 hitps-/idrive.google comfdrive/folders/1y FlidGbakKWEGGzwIKIC |Semuatahapan kegiatan sudah terlaksana
RAUGIaCSZkb
Balai POM di Semua fahapan keqiatan sudah terlaksana laporan ada pada
672844 Banyumas = 17| Jumlah Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas | Desember | 1 100,00 1,00 hitps:/idrive google comfdrive/foldersi1y FlidObaKWBiGGzwIKIC |Semuatahapan kegiatan sudah terlaksana

RAUGIaCSZkb

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).




@ Produk Tembakau dan/atau Rokok Elektronik Balai POM di Banyumas

Rencana

Kendala rin ek L anjut

:::l 29 Persentase Label Produk Tembakau dan/atau Rokok Elektronik yang Diawasi Sesuai Standar ~ Januari - - -
29 Persentase Label Produk Tembakau dan/atau Rokok Elekironik yang Diawasi Sesuai Standar ~ Februari - - -

29 Persentase Label Produk Tembakau dan/atau Rokok Elektronik yang Diawasi Sesuai Standar ~ Maret - - -

] 29 Persentase Label Produk Tembakau dan/atau Rokok Elektronik yang Diawasi Sesuai Standar ~ April - - -
29 Persentase Label Produk Tembakau dan/atau Rokok Elektronik yang Diawasi Sesuai Standar Mei - - -

29 Persentase Label Produk Tembakau dan/atau Rokok Elekironik yang Diawasi Sesuai Standar Juni - - -

29 Persentase Label Produk Tembakau dan/atau Rokok Elekironik yang Diawasi Sesuai Standar ~ Agustus 100.00 7547 87.74
29 Persentase Label Produk Tembakau dan/atau Rokok Elekironik yang Diawasi Sesuai Standar September 100.00 75.81 87.90
29 Persentase Label Produk Tembakau dan/atau Rokok Elekironik yang Diawasi Sesuai Standar ~ Oktober 100.00 75.11 07.86
29 Persentase Label Produk Tembakau dan/atau Rokok Elektronik yang Diawasi Sesuai Standar November 100.00 74 68 87.34
29 Persentase Label Produk Tembakau dan/atau Rokok Elektronik yang Diawasi Sesuai Standar Desember 100.00 7471 87.36

/
/
/
/
/
/
29 Persentase Label Produk Tembakau dan/atau Rokok Elektronik yang Diawasi Sesuai Standar Juli - - -
/
/
/
/
/

Pengendalian Resistansi Antimikroba Balai POM di Banyumas

30 Persentase pemenuhan target pengendalian AMR di wilayah UPT Januar - - - -

30 Persentase pemenuhan target pengendalian AMR di wilayah UPT ~ Februari - - - -
30 Persentase pemenuhan target pengendalian AMR di wilayah UPT Maret - - - -
30 Persentase pemenuhan target pengendalian AMR di wilayah UPT April - - - -
30 Persentase pemenuhan target pengendalian AMR di wilayah UPT Mei - - - -
30 Persentase pemenuhan target pengendalian AMR di wilayah UPT Juni - - - - - - - - [
30 Persentase pemenuhan target pengendalian AMR di wilayah UPT Juli - - - -
30 Persentase pemenuhan target pengendalian AMR di wilayah UPT ~ Agustus - - - -
30 Persentase pemenuhan target pengendalian AMR di wilayah UPT ~ September - - - -
30 Persentase pemenuhan target pengendalian AMR di wilayah UPT ~ Oktober - - - -
30 Persentase pemenuhan target pengendalian AMR di wilayah UPT ~ November - - - - -
30 Persentase pemenuhan target pengendalian AMR di wilayah UPT ~ Desember 104.78 100.00 100.00 100.00 101.19

|

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik EII:IIZI I:I_I:I
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).
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P ampingarJi_abi POM di Banyumas Mengenai Kabupaten Kota Dalam Pencapaian Kabupaten Kota

30 Persentase Kabupaten Kota yang didampingi dalam pencapaian Kabupater Januari - - - - - -
30 Persentase Kabupaten Kota yang didampingi dalam pencapaian Kabupater Februari - = = - - .
30 Persentase Kabupaten Kota yang didampingi dalam pencapaian Kabupater  Maret - - - - - _
30 Persentase Kabupaten Kota yang didampingi dalam pencapaian Kabupater ~ April - o = - - -
30 Persentase Kabupaten Kota yang didampingi dalam pencapaian Kabupater ~ Mel - - - - - -
30 Persentase Kabupaten Kota yang didampingi dalam pencapaian Kabupater ~ Juni - = - . - i,
30 Persentase Kabupaten Kota yang didampingi dalam pencapaian Kabupater  Juli - - - - - -
30 Persentase Kabupaten Kota yang didampingi dalam pencapaian Kabupater Agustus - = - . - _
30 Persentase Kabupaten Kota yang didampingi dalam pencapaian Kabupater September - - - - - -
30 Persentase Kabupaten Kota yang didampingi dalam pencapaian Kabupater Oktober - = - . - i,

30 Persentase Kabupaten Kota yang didampingi dalam pencapaian Kabupater November - 1 4 025 - -
30 Persentase Kabupaten Kota yang didampingi dalam pencapaian Kabupater Desember 1.00 4.00 025
Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik EII:IIZI
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).
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E NOTULENSI RAPAT
MONEV PROGRESIF TAHUN 2025
BALAI POM DI BANYUMAS

WAKTU, TEMPAT DAN ACARA RAPAT

Hari/ tanggal : Rabu, 7 Januari 2026
Waktu : Pukul 08.30 WIB — selesai
Tempat : Ruang Rapat Balai POM di Banyumas

. PESERTA RAPAT

Pemimpin Rapat : Gidion, S.Si., M.Sc. (Kepala Balai POM di Banyumas)
Moderator : Raden Satriya Pinandhita, S.E.
Pemateri : Seluruh pegawai Balai POM di Banyumas

PROSES JALANNYA RAPAT

1. Rapat dimoderatori oleh Raden Satriya Pinandhita, S.E. untuk menyampaikan proses
rapat. Kegiatan dibuka oleh Gidion, S.Si., M.Sc.

2. Materi rapat disampaikan oleh masing-masing fungsi Balai POM di Banyumas
mengenai progress kinerja dan anggaran masing-masing tim tahun 2025. Agenda rapat
moneyv ini diantaranya:

a. Pelaksanaan Realisasi Anggaran
b. Target Kinerja (Output KRO dan Indikator Kinerja Utama) s.d. Desember 2025
c. Pembahasan Monev mencakup:

- Membandingkan realisasi kinerja bulanan dengan target bulan yang
bersangkutan.

- Membandingkan realisasi kinerja bulanan dengan target tahunannya.

- Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja
serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan (rekomendasi
perbaikan kinerja).

- Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian pernyataan kinerja.

- Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya (internal maupun eksternal).

Evaluasi pelayanan publik Balai POM di Banyumas.

Evaluasi program rencana kerja ZI.

Pembahasan tinjauan manajemen Balai POM di Banyumas

Penyampaian manajemen risiko Balai POM di Banyumas.

@ ~oa

Dalam rangka Monitoring dan Evaluasi realisasi anggaran serta realisasi capaian kinerja
sampai dengan Desember Tahun 2025 Balai POM di Banyumas, maka diselenggarakan
Rapat Monev Progresif sampai dengan bulan Desember 2025.

A. Monitoring dan Evaluasi Capaian Kegiatan & Anggaran s.d. Desember 2025

Total Pagu :Rp 8.313.169.000,-

Total Realisasi - Rp 3.891.649.000,-

Pagu Blokir : Rp 4.421.514.000,-

Realisasi (setelah blokir) :99,89% [[b

Sisa Anggaran (setelah blokir) : Rp 4.475.401,-

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Negara (BSSN
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Ifl::] B. Reallsa3| Anggaran s.d. Desember 2025 (Sebelum Blokir)

@ i KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

LOKA POM DI KABUFATEN BANYUMAS

REALISASI BELANJA PER JENIS KEGIATAN

Bubn: 0l sd 12

Jenis Belanja
ND Hode | Nama Keglatan Total
Pegawai Barang Modal Beban Bunga Subsidi | Hibah | BanSos | LainLain | Transfer
PAGU ?| 55 00te| 2520000 i R O O O o
1 i‘:;'e:‘:‘g"“‘”“ ‘Otiat dan Matianan ol Savnih FENRI 0.00% (65.43%) 007 oo | ooow| ooew| ooow| ooowm| ooow (17 6)
SI5A a 472977082 | 3,703 580000 o Q o o a 0| 4,176.557.082
PAGU 2,103,786.000 | 1,135,185,000 o o o a ] a 0| 3.238.951,000
REALISAS] 2,000,093, T42 8B8,210,520 i 2,9B88,304,271
2 | 6384 | Pengelotaan Sarana dan Prasarana BPOM {99 8% | 78.33%,) 0.00% 000% | DO00%| O00% ) 0.00% 0.00% 0.00% [92:26%)
SI5A 4 672 258 458974471 1] o Q ] o o o 250,646,779
PAGU 2,103,766,000 | 2,503,303,000 | 3,706,100.000 o L] '] o '] 0| 8,313,169,000
REALISAS) | 2:099.093,742 | 1,764,351,447 2 520,000 3,685,965,189
GRAND TOTAL (99.78%) [74.28%) (0.07%) (0.00%) | [0.00%) | (0.00%) | (0.00%] | (0.00%) | (D.00%) [46.74%)
BISA 4,672,268 718,951,653 | 3,703,680,000 o o o o o 0| 4,427,203,811
Didosarkaen pada pola penyerapan anggaran per Jenis Belanja triwulonan. =3
Triwulan| Triwuian Il Triwulan il TriwulaniV

~

Torget per Jenis Belonje

Torget per fenis Belanya Target per jenis Belonja

— .=

+ o A40%

50%

e

Target DIPA
Wil

Bozis RPD & nilai kinerjo TW I | Basis RPD & nilol kmer)a TWiN Y Basis RPD & nilai kinerjo TW IV

= Target penyerapan anggaran o Jenis Belanja digunskan > arget Penyarapan ihtung > Hindari revisi DIPA yang menyebabkan
Target pe ggaran p Belanja digunsk Targst P DIPA telah dih Hind DIPA babk

untuk menghitung Target Penyerapan DIPA. otomatis pada Aplikass OMSPAN, perubahan qu

Dibandingkan dengan pola penyerapan anggaran per jenis belanja triwulan IV adalah

dengan proporsi Belanja Pegawai (95%), Belanja Barang (90%) dan belanja modal
(90%). Dari ketiga Jenis Belanja tersebut, belanja modal yang belum terealisasi sesuai
target atau capaian 0,07%, hal ini disebabkan karena adanya kebijakan pemerintah
(Presiden) terkait efisiensi anggaran khususnya pada belanja modal. Untuk penyerapan
Belanja Pegawai 99,78% dan Belanja Barang 71,28% pada bulan Desember 2025. Data
tersebut sesuai dengan anggaran sebelum adanya blokir efisiensi, sedangkan

perhitungan dengan pagu yang bisa digunakan, capaian belanja pegawai sebesar [E]
99,84%, belanja modal sebesar 100%, dan belanja barang sebesar 99,94% sehingga

penyerapan anggaran mencapai 99,89%.

&

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).
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C. Target Kinerja (Output KRO dan Indikator Kinerja Utama) Tahun 2025
Terdapat 21 Rincian Output Balai POM di Banyumas dalam rangka Pengawasan Obat
dan Makanan dan program Pengelolaan Sarana dan Prasarana BPOM tahun 2025.

Tahun 2025
No Uraian Target Tahunan
;] Realisasi % Justifikasi
Laporan Analisis Sesuai denaan
1 | AEA.001 | Kejahatan Obat dan 14 kegiatan 14 100% target 9
Makanan oleh UPT
Keputusan/Sertifikasi
2 | BAH.001 | Layanan Publik yang 64 dokumen 64 100% Sesuai target
Diselesaikan oleh UPT
Target peserta
g’:ﬁ%ﬁ;‘g‘ yang KIE Tahun 2025
3 | BDC.001 . 95 orang 112 118% | sudah tercapai
pengetahuannya melalui
KIE pada bulan
Agustus
Laporan koordinasi Sesuai terget
4 | BKB.001 | pengawasan Obat dan 1 laporan 1 100% ;
Makanan yang ditetapkan
5 | BMB.0O1 kzg?‘:laag;‘udb;ﬁa'\jht“ 22 | kegiat 23 105% | t Tirdr? pa?k1|
: Obat dan Makanan oleh egiatan o | fambahan iian
UPT yang qlnllal
penting
Sarana Pengawasan Anggaran
6 | CAB.001 | Obat dan Makanan di 1 Unit 0 0% terblokir
Seluruh Indonesia efisiensi
Anggaran
7 | CAN.0O1 gerangkat pengolah data | g Unit 0 0% terblokir
an komunikasi L
efisiensi
Prasarana Pengawasan Anggaran
8 | CBV.001 | Obat dan Makanan di 3 Unit 0 0% terblokir
Indonesia efisiensi
Laboratorium
Pengawasan Obat dan Tercapai sesuai
9 | PDD.001 | Makanan yang Sesuai 1 lembaga 1 100% P
target
Good Laboratory
Practice
Perkara di Bidang
10 | QCD.U06 | Penyidikan Obat dan 1 perkara 1 100% Sesuai target
Makanan
Seluruh tahap
sudah
dilaksanakan
Sekolah dengan pangan dan 2 sekolah
11 | QDB.001 | jajanan anak usia 2 lembaga 2 100% intervensi
sekolah (PJAS) aman berhasil
memperoleh
sertifikat PJAS
Aman
Sesuai target,
untuk mecapai
target dilakukan
kegiatan-
12 | QDB.002 | Desa Pangan Aman 1 lembaga 1 100% kegiatan
tahapan dan
sudah tercapai
100% (4
tahapan yaitu ]

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
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yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).




Tahun 2025
No Uraian Target Tahunan
Realisasi % Justifikasi
Advokasi
kelembagaan,
Bimtek Kader
Keamanan
Pangan Desa,
Bimtek
Komunitas
Pemberdayaan
Masyarakat
Desa, dan
Monev Desa
Pangan Aman)
4 tahapan
kegiatan pasar
sudah di
lakukan sesuai
dengan target
Pasar Pangan Aman o dan jadwal
13 | QDB.003 Berbasis Komunitas 1 lembaga 1 100% tahapan
PPABK, sudah
tercapai 100 %
dan sudah di
laporkan melalui
Si PAMAN.
UMKM yang didampingi
14 | QDG.001 | dalam pemenuhan 9 UMKM 9 100% Sesuai target
standar oleh UPT
15 | QIA.001 [S)?prgﬁ‘;'sg"gﬁnagfng 52 |  produk 52 | 100% | Sesuai target
Sampel Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik
16 | QIA.002 ia“ Suplemen 123 | produk 123 | 100% | Sesuai target
esehatan yang
Diperiksa Sesuai
Standar oleh UPT
Sarana Produksi Obat Tercapai sesuai
17 | QIC.001 dan Makanan yang 58 lembaga 58 100% target
Diperiksa oleh UPT
Layanan pemeriksaan
18 | QIC.003 ]?j‘rrtﬁn‘(i ;rsgﬁgséigzgggg 5 lembaga 5 100% | Sudah tercapai
oleh UPT
Sarana Distribusi Obat,
Obat Tradisional,
19 | QIC.004 Kosmetik, Suplemen 218 lembaga 218 100% | Sudah tercapai
Kesehatan dan Makanan
yang Diperiksa oleh UPT
Pengelolaan
20 | EBA.956 | Layanan BMN 1 layanan 1 100% BMN bulan
Desember
Pengelolaan
21 | EBA.994 | Layanan Perkantoran 1 layanan 1 100% g:ikaunrtjosrz?]

bulan Desember

Sesuai tabel di atas, capaian output Balai POM di Banyumas secara keseluruhan
tercapai sesuai target. Terdapat beberapa capaian output yang melebihi 100% yakni
BDC.001 “Masyarakat yang ditingkatkan pengetahuannya melalui KIE” dan BMB.001

“Layanan Publikasi Keamanan dan Mutu Obat dan Makanan oleh UPT".

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
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yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).
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D. Realisasi Indikator Kinerja Utama (IKU) Tahun 2025

Indikator

Target
Tahunan

Target
Bulanan
N

Realisasi

Persentase sampel
Sediaan Farmasi
berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

82,00%

82,00%

87,41%

Persentase sampel
Pangan Olahan
berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

75,00%

75,00%

76,44%

Persentase sampel
KLB keracunan pangan
yang diuji sesuai
standar oleh UPT

100,00%

100,00%

100,00%

Persentase sampel
PIRT berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

85,00%

85,00%

85,00%

Persentase
keputusan/rekomendasi
hasil pengawasan
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang
ditindaklanjuti oleh
stakeholder

96,00%

96,00%

96,03%

%
Capaian
Thd
Target
Bulan N

%
Capaian
Thd
Target
Tahunan

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).

Arahan
Pimpinan

Tetap dikawal
hingga keluar
nilai pada akhir
periode dan
pastikan
mampu
tercapai sesuai
dengan
rencana.

Tetap dikawal
hingga keluar
nilai pada akhir
periode dan
pastikan
mampu
tercapai sesuai
dengan
rencana.

Perhatikan
capaian kinerja
dan  serapan
anggaran agar
tercapai sesuai
dengan target
dan
perencanaan.

Untuk ke
depannya bisa
dipastikan agar
selalu
memenuhi
target sesuai
dengan
perencanaan
yang terlah
dibuat.

Pertahankan

untuk periode
ke depan agar
selalu i

dengan target
kinerja dan
serapan

angga
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No

Indikator

Target
Tahunan

Target
Bulanan
N

Realisasi

Persentase sarana
produksi Sediaan
Farmasi yang diperiksa
dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

84,50%

84,50%

91,67%

Persentase sarana
produksi Pangan
Olahan yang diperiksa
dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

80,00%

80,00%

82,67%

Persentase fasilitas
distribusi Sediaan
Farmasi yang diperiksa
dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

93,25%

93,25%

96,09%

Persentase sarana
distribusi Pangan
Olahan yang diperiksa
dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

75,00%

75,00%

77,33%

10

Persentase iklan
sediaan farmasi dan
pangan olahan yang
diawasi sesuai
ketentuan

88,58%

88,58%

94,38%

%
Capaian
Thd
Target
Bulan N

%
Capaian
Thd
Target
Tahunan

4

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).

Arahan
Pimpinan

Tetap dikawal

hingga keluar
nilai pada akhir
periode dan
pastikan
mampu
tercapai sesuai
dengan
rencana.
Pertahankan

untuk periode
ke depan agar
selalu  sesuai
dengan target
kinerja dan
serapan
anggaran.

Tetap dikawal
hingga keluar
nilai pada akhir
periode dan
pastikan
mampu
tercapai sesuai
dengan
rencana.

Perhatikan
capaian kinerja
dan  serapan
anggaran agar
tercapai sesuai
dengan target
dan
perencanaan.

Tetap dikawal
hingga keluar
nilai pada akhir

periode dan
pastikan
mampu
tercapai sesuai
dengan Efﬁ
rencana.

A
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No

Indikator

Target
Tahunan

Target
Bulanan
N

Realisasi

Persentase label
produk tembakau
dan/atau rokok
elektronik yang diawasi
sesuai standar

80,00%

80,00%

87,36%

12

Persentase
pemenuhan target
pengendalian AMR di
wilayah UPT

100,00%

100,00%

101,19%

13

Nilai pemenuhan Lab
Pengujian Sediaan
Farmasi dan Pangan
olahan UPT sesuai
Standar Kemampuan
Laboratorium

11

11

11

14

Persentase
Kabupaten/Kota yang
didampingi dalam
pencapaian
Kabupaten/Kota
Pangan Aman

25,00%

25,00%

25%

15

Persentase cakupan
sarana produksi
pangan fortifikasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

63,00%

63,00%

63,00%

%
Capaian
Thd
Target
Bulan N

%
Capaian
Thd
Target
Tahunan
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Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).

Arahan
Pimpinan

Tetap dikawal

hingga keluar
nilai pada akhir
periode dan
pastikan
mampu
tercapai sesuai
dengan
rencana.

Tetap dikawal
hingga keluar
nilai pada akhir
periode dan
pastikan
mampu
tercapai sesuai
dengan
rencana.

Perhatikan
selalu serapan
anggaran dan
pengujian yang
sesuai dengan
kebutuhan
masyarakat

Pertahankan
untuk
koordinasi
dengan lintas
sektor dan bisa
dikembangkan
sejalan dengan
capaian
kegiatan.

Perhatikan
capaian kinerja
dan  serapan
anggaran agar
tercapai sesuai
dengan

dan

T‘a{;—‘;g:let
perencanaan.

A




-/

Target [REEL
No Indikator Bulanan | Realisasi
Tahunan N
Tingkat efektivitas KIE
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan di
wilayah kerja UPT
16 87,71 87,71 89,25
Jumlah sekolah yang
melaksanakan
pembudayaan
keamanan pangan
17 2,00 2,00 2
Jumlah desa pangan
aman
18 1,00 1,00 1
Jumlah pasar pangan
aman berbasis
19 komunitas 1 ,00 1 ,00 1

%
Capaian
Thd
Target
Bulan N

%
Capaian
Thd
Target
Tahunan
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Arahan
Pimpinan

Perhatikan
capaian kinerja
dan  serapan
anggaran agar
tercapai sesuai
dengan target
dan
perencanaan.
Untuk bisa
diterapkan
lebih baik pada
periode
selanjutnya.

Perhatikan
capaian kinerja
dan  serapan
anggaran agar
tercapai sesuai
dengan target
dan
perencanaan.
Pertahankan
dengan  baik
koordinasi
lintas sektor
untuk periode
selanjutnya.

Perhatikan
capaian kinerja
dan  serapan
anggaran agar
tercapai sesuai
dengan target
dan
perencanaan.
Pertahankan
dengan  baik
koordinasi
lintas sektor
untuk periode

selanjutnya—

Perhatikan
capaian kinerja

dan s an
anggarF'ITFZPg?r

ply
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Persentase UMKM
yang didampingi dan
memperoleh
rekomendasi sertifikat
cara pembuatan OBA,
Kos yang baik dan/atau
IP CPPOB pangan
olahan

17,65

17,65

17,65

21

Persentase
Keberhasilan
Penyidikan Kejahatan
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan di UPT

75,00%

75,00%

100,00%

22

Persentase Laporan
Analisis Kejahatan
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang
diselesaikan sesuai
dengan ketentuan

90,00%

90,00%

90,00%

23

Indeks Pelayanan
Publik UPT

3,75

3,75

41
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tercapai sesuai
dengan target
dan
perencanaan.
Pertahankan
dengan  baik
koordinasi
lintas sektor
untuk periode
selanjutnya.

Segera lakukan
penyelesaian
yang menjadi
target agar
tercapai
optimal sesuai
target

Perkuat

justifikasi  dan
ke depannya
untuk dapat

memperhatikan
kembali
perencanaan
kinerja dan
anggaran
sehingga hal
seperti ini tidak
terulang.
Perhatikan
selalu capaian
kinerja dan
serapan
anggaran,
persiapkan
perencanaan
kinerja dan

anggaran untuk
periode

selanjutnya—_

Pertahankan,”
capaian agar
lebih bai da
period
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%
Taraet Target Capaian
No Indikator 9 Bulanan | Realisasi Thd
Tahunan
N Target
Bulan N
Nilai AKIP UPT BPOM
24 77,96% 77,96% | 77,07% | 98,86%
Nilai Kinerja Anggaran
UPT BPOM
25 5 5 5
Indeks Manajemen
Risiko UPT BPOM
26 2,8 2,8 2.813
Persentase
Implementasi Rencana
Aksi Reformasi
Birokrasi
27 100,00% | 100,00% | 100,00%

%
Capaian
Thd
Target
Tahunan

98,86%

4
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Arahan
Pimpinan

berikutnya,
tetap kawal
untuk membuat
perencanaan
kinerja dan
anggaran.

Tetap dikawal
hingga keluar
nilai pada akhir

periode dan
pastikan
mampu
tercapai sesuai
dengan
rencana.
Tetap dikawal
hingga keluar
nilai pada akhir
periode dan
pastikan
mampu
tercapai sesuai
dengan
rencana.
Tetap dikawal
hingga keluar
nilai pada akhir
periode dan
pastikan
mampu
tercapai sesuai
dengan
rencana.
Persiapkan
untuk IKU nilai
Z| selanjutnya
mengingat
Balai POM di

Banyumas siap
untuk

melaksanakan
WBK n
WBBM di

ora sahnkas
O H




% %
Target Capaian | Capaian
No Indikator Target | g\ janan | Realisasi| Thd Thd el
Tahunan Pimpinan
N Target Target
Bulan N | Tahunan

maksimalkan
apa yang
dimiliki  untuk
mencapai
target dan
anggaran yang
akan
direncanakan
pada periode
selanjutnya.

Terdapat 8 Sasaran Strategis dengan 27 Indikator Kinerja Utama yang harus dicapai
Balai POM di Banyumas selama tahun 2025 dimana frekuensi target dan capaian
indikator kinerja ada yang bulanan dan tahunan. Keberhasilan sasaran kegiatan
tersebut diukur melalui 27 Indikator Kinerja Utama dan 8 Sasaran Strategis merupakan
Indikator Kinerja Utama yang dilaksanakan oleh seluruh jajaran di Balai POM di
Banyumas.

Terdapat 27 indikator yang targetnya bersifat bulanan dan tahunan.
1. Terdapat 13 indikator dengan kriteria capaian Baik, yaitu:
a. Persentase sampel KLB keracunan pangan yang diuji sesuai standar oleh UPT.
b. Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan.
c. Persentase pemenuhan target pengendalian AMR di wilayah UPT.
d. Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan olahan UPT sesuai
Standar Kemampuan Laboratorium.
e. Persentase Kabupaten/Kota yang didampingi dalam pencapaian Kabupaten/Kota
Pangan Aman.
f. Persentase cakupan sarana produksi pangan fortifikasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan.
g. Jumlah sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan pangan.
h. Jumlah desa pangan aman.
i. Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas.
j- Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi sertifikat cara
pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB pangan olahan
k. Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
yang diselesaikan sesuai dengan ketentuan.
l. Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM.
m. Persentase Implementasi Rencana Aksi Reformasi Birokrasi.
2. Terdapat 12 indikator dengan kriteria capaian Sangat Baik, yaitu: [‘:‘;
a. Persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan
b. Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan [::::l
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c. Persentase keputusan/rekomendasi hasil pengawasan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder

ﬁjj d. Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

:::l e. Persentase sarana produksi Pangan Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti

sesuai ketentuan
f. Persentase fasilitas distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti

::l sesuai ketentuan

g. Persentase sarana distribusi Pangan Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

h. Persentase iklan sediaan farmasi dan pangan olahan yang diawasi sesuai
ketentuan.

i. Persentase label produk tembakau dan/atau rokok elektronik yang diawasi sesuai
standar.

j- Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja UPT.

k. Indeks Pelayanan Publik UPT.

l.  Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM

3. Terdapat 1 Indikator dengan kriteria capaian Tidak Dapat di Simpulkan, yaitu
Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan di UPT. Capaian melebihi target yakni 133,33%, dan sudah diusulkan
perubahan target keberhasilan penyidikan ke Biro Perencanaan dan Keuangan untuk
mengubah capaian agar memenuhi target 100% namun ditolak. Arahan Kepala Balai
POM di Banyumas untuk perkuat justifikasi yang sudah dikoordinasikan dengan
Roren agar bisa dipahami capaian yang melebihi 110%.

4. Terdapat 1 indikator dengan kriteria capaian Kurang yakni Nilai AKIP UPT BPOM
dengan nilai capaian 98,86%. Capaian meningkat bila dibandingkan dengan Tahun
2024 sebesar 0,11 namun untuk target tahun 2025 target tidak terpenuhi.
Berdasarkan hasil penilaian AKIP Tahun 2025 nilai yang masih harus ditingkatkan
adalah capaian kinerja. Capaian mengalami peningkatan, target kinerja Tahun 2025
tercapai, akan tetapi nilai tidak maksimal karena penilaian juga menggunakan nilai
Tahun 2024 dimana data yang digunakan adalah data capaian kinerja Tahun 2024
yang merupakan tahun terakhir Renstra dengan target yang tinggi.

E. Evaluasi Pelayanan Publik (Layanan Informasi dan Pengaduan Desember 2025)

¢ Jumlah layanan simpelLPK hingga Desember adalah 709 layanan.

e Pelayanan MPP Purbalingga secara luring tanggal 3 Desember 2025, sementara
pada MPP Banjarnegara dan MPP Cilacap dilaksanakan secara luring pada tanggal
10 Desember 2025.

e Pelayanan konsultasi dan pendampingan melalui zoom online hingga desember
sebanyak 7 kali (Purbalingga 3 kali, Banjarnegara 3 kali, dan Cilacap 1 kali).

e Balai POM di Banyumas turut meningkatkan kualitas pelayanan publik pada MPP
Banyumas. Hal tersebut disampaikan saat kunjungan Divisi Pelayanan Publik
MenpanRB, dimana hasil penilaian Survei Kepuasan Masyarakat (SKM) MPP
Banyumas pada Bulan Nobember Tahun 2025 yakni 94,6 (mendapat kenaikan
indeks sebesar 3,6 poin dari nilai 91 pada SKM bulan Oktober 2025).

gk
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F. Evaluasi Rencana Kerja ZI
Rapat ZI akan dijadwalkan kemudian.
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G. Tinjauan Manajemen

j] RN

Seluruh pegawai yang bertanggung jawab harap untuk melengkapi dokumen notulen
RTM yang ada pada link berikut: https://bit.ly/BahanTinjauanManajemen.
Setiap fungsi untuk memperhatikan setiap catatan hasil rapat monev hari ini.

H. Manajemen Risiko

: :

Penyusunan standar baku penetapan level risiko (kapan ditetapkan level 1,2,3,
dst...). Penetapan level periodik dan dampak sebaiknya per IKU. Dalam kertas kerja
dan ditandatangani oleh kepala UPT. Juklak penyusunan manrisk tahun 2017 dapat
digunakan sebagai rujukan.

Penyusunan SK Manrisk th 2026. memastikan semua pegawai sudah memiliki
sertifikat manrisk. Analis SDM Balai untuk bisa bersurat ke PPSDM agar
mengikutsertakan perwakilan dari Balai POM Banyumas dalam pelatihan manrisk
dari BPOM. IKU Manrisk di cascade ke tim yang menjalankan sesuai SK SPIP.
Semua MR masuk IKU Manrisk/Maturitas, utk keterkaitannya terkait daftar risiko
setiap staf, di SIMAKIN pada penetapan SKP pegawai.

Mekanisme penyusunan daftar risiko - setiap pengampu IKU untuk menyusun
daftar risiko s.d. penetapan risiko inheren. Note: Level risiko inheren yg >16 tetap
dibuatkan pengendalian aktivitas risiko inheren di tiap pelaporan.

Masukan Al menjadi perbaikan sebelum daftar risiko dibahas dengan kepala Balai
yang kemudian dimasukan dalam SAPAAPIP.

Sampai saat ini, progress maturitas/manajemen risiko Balai sedang menunggu hasil
penilain desk dari Inspektorat Utama.

Persiapan pelaporan manrisk Semester 1 biasanya di awal bulan Januari. Tahun lalu
Unit Pemilik Risiko Unit Kerja Pusat dan Unit Pelaksana Teknis paling lambat tanggal
20 Januari 2025.

Diharapkan bisa bersurat ke Inspektorat agar mendapatkan sharing session
mengenai implementasi manajemen risiko pada Balai.Sudah melakukan desk
maturitas risiko pada hari rabu, 5 November 2025.

IV.KESIMPULAN HASIL RAPAT
Dengan penyampaian data diatas, terdapat beberapa arahan dari pimpinan untuk kinerja
dan anggaran secara keseluruhan:
1. Fungsi Inspeksi:

Ke depan diusahakan mengikat pada IKU Kedeputian 2 sehingga evaluasi dapat
optimal tercapai.

IKU KLB dilakukan koordinasi antara tiga fungsi yakni Infokom (pelaporan akhir ke
pusat), Inspeksi (pemeriksaan sarana), Pengujian (pengambilan sampel, pengujian,
dan tanggung jawabnya sesuai ruang lingkup). Tidak lupa melakukan koordinasi
kepada pihak — pihak terkait mengenai Tindak Lanjut yang sudah dilakukan.

Dapat dilakukan duduk bersama dengan Dinas Kesehatan untuk memperjelas ruang
lingkup tanggung jawab masing — masing instansi.

Pastikan segala Tindak Lanjut sesuai dengan timelinenya.

2. Fungsi Pengujian:

Persiapkan karena ke depan akan banyak keterkaitan dengan IKU yang lain.
Akan diadakan rapat bersama dengan Kepala Balai.

3. Fungsi Infokom:

Pengintegrasian acara yang bisa digunakan untuk KIE pada satu kegiatan.
Perlu diperhatikan mengenai sinkronisasi KIE sekolah dengan BGN ke depannya.
Tekankan pelayanan public sehingga mampu secara optimal tercapai. [::‘,]
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- Anggaran bisa direncanakan lebih matang agar bisa tidak tersisa terlalu banyak.
- Pasang iklan di sekolah atau pesantren untuk menjangkau lebih banyak audiens.

4. Fungsi Sertifikasi:
E] - Dibantu oleh Infokom mengenai sisi sertifikasi yang harus diketahui oleh publik,
seperti tata cara pengajuan CPPOB dan semacamnya.
5. Fungsi Penindakan:
- Permintaan dari Deputi 2 untuk difokuskan ke Obat Tradisional, dapat dilakukan
:] dengan intensifikasi pengawasan ke Kabupaten Cilacap namun tidak menutup
kemungkinan wilayah yang lebih strategis).
- Perhatikan alur — alur kegiatan penyidikan dan laporan analisis kejahatan sehingga
terdapat output, seperti gelar kasus dengan dibuatkan notulensi.
- Koordinasi dengan lintas fungsi untuk mendapatkan data analisis kejahatan secara
optimal.
- Peningkatan dan penguatan koordinasi lintas sektor.
6. Fungsi Tata Usaha:
- Matangkan perencanaan terutama terkait uang lembur per bulan. Buatkan plot
lembur tiap bulannya (kuota lembur tiap bulan). Jika tersisa uang lemburnya dapat
segera dikembalikan ke Roren.

V. PENUTUP

Rapat di tutup oleh Bpk. Gidion, S.Si., M.Sc. Demikian notulensi ini dibuat dengan
sebenarnya untuk dijadikan perhatian dan dipergunakan sebagaimana mestinya.

Mengetahui,
Notulis, Ketua Tim Monev,

—

—

Reza Puspita Oktarina, S.M. Raden Satriya Pinandhita, S.E
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UNDANGAN RAPAT MONEV PROGRESIF TAHUN 2025
BALAI POM DI BANYUMAS
RABU, 7 JANUARI 2026

JL. Gn. Singgalang No. |4, Purwokerto Utara, Kab. Banyumas, 53121
Telp. (0281) 631222, Fax : (0281) 621300

JI/ BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BANYUMAS

BADAN POM Email : bpom_banyumas@pom.go.id : bpom banyumas@gmail.com
Nomor : PR.10.01.24B.01.26.01 Banyumas, 2 Januari 2026
Sifat : Segera
Lampiran : 1 (satu) Lembar
Hal : Undangan Rapat Monev Progresif Tahun 2025

Yth. Seluruh Pegawai Balai POM di Banyumas
di tempat

Dalam rangka Monitoring dan Evaluasi realisasi anggaran serta realisasi capaian
kinerja termasuk evaluasi pelayanan publik, rencana kerja ZI, manajemen risiko, dan
tinjauan manajemen pada Tahun 2025 Balai POM di Banyumas, maka akan
diselenggarakan Rapat Monev Progresif dengan rincian sebagai berikut:

Hari/tanggal : Rabu, 7 Januari 2026

Waktu : Pukul 08.30 WIB s.d selesai
Tempat : Ruang Rapat Balai POM di Banyumas
Acara : Monev Kinerja dan Anggaran termasuk evaluasi pelayanan

publik, rencana kerja ZI, manajemen risiko, dan tinjauan
manajemen pada tahun 2025
Sebelum kegiatan rapat, mohon untuk seluruh pegawai melengkapi data monev
sesuai dengan Indikator Kinerja masing-masing. Demikian undangan ini disampaikan
untuk dipersiapkan dan dilaksanakan. Atas perhatian dan kerjasama yang baik, kami
ucapkan terima kasih.

Kepala Balai Pengawas Obat dan Makanan
di Banyumas,

Gidion, S.Si., M.Sc
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E::::l Lampiran

Surat Undangan Kepala Balai Pengawas Obat dan
Makanan di Banyumas

Nomor : PR.10.01.24B.01.26.01

Tanggal : 2 Januari 2026

SUSUNAN ACARA RAPAT MONEV PROGRESIF TAHUN ANGGARAN 2025

Waktu Pembahasan Penanggung

(WIB) Monitoring dan Evaluasi Jawab

1. Realisasi Capaian Kinerja, Rencana
Aksi, dan POA (Fisik & Anggaran)
Tahun 2025;

2. Rencana Aksi Perjanjian Kinerja BPOM
(RAPK) T.A. 2025;

3. Evaluasi pelayanan publik; Seluruh Fungsi

4. Evaluasi rencana kerja ZI;

5. Evaluasi manajemen risiko;

6

7

08.30 — selesai

. Rapat tinjauan manajemen
. Kendala dan Permasalahan, serta
Tindak Lanjut Kinerja.

Kepala Balai Pengawas Obat dan Makanan
di Banyumas,

Gidion, S.Si., M.Sc

Dokumen ini telah ditandatangani secara elekironik menggunakan sertifikat elektronik I:
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DAFTAR HADIR RAPAT MONEV PROGRESIF TAHUN 2025
BALAI POM DI BANYUMAS
RABU, 7 JANUARI 2026
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DAFTAR HADIR
NOMOR : 1/DH-BMS/1/12026
Rapat Monev Kinerja dan Anggaran, Evaluasi Pelayanan Publik, Rapat ZI, Manajemen Risiko, dan
Tinjauan Manajemen Tahun 2025
Balai POM di Banyumas
Rabu, 7 Januari 2026
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BADAN POM
DAFTAR HADIR

NOMOR : 1/DH-BMS/1/2026

Rapat Monev Kinerja dan Anggaran, Evaluasi Pelayanan Publik, Rapat ZI, Manajemen Risiko, dan
Tinjauan Manajemen Tahun 2025

Balai POM di Banyumas
Rabu, 7 Januari 2026
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